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“Only in the contemplation of beauty is human life worth living” 
























Karya ini saya persembahkan untuk 
 
Bapak dan Ibu saya,Almarhum Bapak Subardja dan Ibu Sri Suharti 
Kakak-kakak saya, Arifiani Widyastuti, S.Pd. beserta keluarga, Arif 
Masyhudi, S.Pd. beserta keluarga dan seluruh keluarga besar saya 
Partner saya Deha Agus Umarhadi, S.Si. 
dan 
















Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah Swt, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Berkat rahmat, hidayah, dan inayah-Nya akhirnya 
saya dapat menyelesaikan skripsi untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 
memperoleh gelar sarjana. 
Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan karena bantuan dari berbagai 
pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada: 
1. Allah SWT, yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran dalam 
menyusun skripsi.  
2. Prof. Dr. Endang Nurhayati, M. Hum. selaku Dekan Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan izin kepada 
peneliti untuk melaksanakan penelitian.  
3. Dwi Retno Sri Ambarwati S.Sn., M.Sn., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 
Seni Rupa yang telah menyetujui penelitian ini.  
4. Drs. Damascus Heri Purnomo, M.Pd., Penasehat Akademik yang selalu 
memberikan semangat belajar dan memberikan pengarahan selama 
perkuliahan.  
5. Drs. Bambang Prihadi, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah 
meluangkan banyak waktu untuk membimbing, memberi petunjuk, arahan, 
dan masukan yang sangat membangun sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan baik dan terwujud.  
6. Laksmi Shitaresmi, yang sudah berkenan menjadi narasumber utama dalam 
penelitian, dan senantiasa meluangkan waktunya untuk bertemu guna untuk 
memperoleh data mengenai karya patung. 
7. Drs. Anusapati, M.F.A., selaku ahli patung yang telah bersedia diwawancara 




8. Drs. Darumoyo Dewojati, selaku ahli patung yang telah bersedia 
diwawancara dan banyak memberikan pendapat mengenai karya patung 
Laksmi Shitaresmi. 
9. Orang tua saya Alm bapak Subardja dan ibu Sri Suharti, dan seluruh keluarga 
besar atas kasih sayang, dukungan dan doanya sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
10. Deha Agus Umarhadi, S.Si., selaku partner yang selalu setia menemani dan 
memberi semangat. 
11. Teman- teman kelas H dan teman-teman Jurusan Pendidikan Seni Rupa 
angakatan 2013 yang senantiasa mendoakan dan memberikan dukungan 
sehingga dapat terselesaikan dengan baik.  
12. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu.  
 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan 
banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun dari para pembaca demi perbaikan dan kesempurnaan karya penulis 
dikemudian hari. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 














Halaman Judul……………………………………………………… i 
Lembar Persetujuan………………………………………………… ii 
Lembar Pengesahan………………………………………………… iii 
Lembar Pernyataan…………………………………………………. iv 
Halaman Motto……………………………………………………… v 
Halaman Persembahan……………………………………………… vi 
Kata Pengantar……………………………………………………… vii 
Daftar Isi……………………………………………………………. ix 
Daftar Gambar……………………………………………………… xi 
Daftar Lampiran……………………………………………………. xiii 
Abstrak……………………………………………………………… xiv 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah……………………………. 1 
B. Fokus Masalah……………………………………… 4 
C. Tujuan………………………………………………. 4 
D. Manfaat……………………………………………… 4 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Seni Patung………………………………………….. 6 
1. Pengertian Seni Patung……………………………… 6 
2. Surealisme dan Simbolisme………………………… 9 
3. Sejarah Seni Patung…………………………………. 13 
B.  Komponen Penciptaann Seni Rupa………………… 19 
1. Tema………………………………………………… 19 
2. Betuk………………………………………………… 20 




b. Prinsip Seni Rupa dalam Seni Patung………………. 25 
3. Teknik Penciptaan Patung…………………………. . 28 
4. Isi atau Makna ………………………………………. 35 
C. Penelitian yang Relevan……………………………. . 36 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Bentuk Penelitian……………………………………. 38 
B. Pengumpulan data…………………………………… 38 
C. Analisis Data………………………………………… 40 
D. Keabsahan Data……………………………………… 43 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Penelitian………………………………………. 44 
1. Biografis Seniman……………………………………. 44 
2. Seniman yang Diidolakan Laksmi…………………… 49 
3. Studio Laksmi………………………………………… 50 
4. Karakteristik Karya Patung Laksmi Shitaresmi……… 52 
5. Patung Figur Gabungan Karya Laksmi Shitaresmi…… 53 
B. Hasil Penelitian 
1. Bentuk Patung Figur Gabungan Karya Laksmi……… 66 
2. Tema dalam Patung Figur Gabungan Karya Laksmi… 79 
3. Teknik Pembuatan Patung Figur Gabungan…………. 82 
C. Pembahasan…………………………………………… 94 
1. Bentuk Patung Figur Gabungan Karya Laksmi……… 94 
2. Tema dalam Patung Figur Gabungan Karya Laksmi…. 100 
3. Teknik Pembuatan Patung Figur Gabungan…………. 105 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan…………………………………………… 109 
B. Saran…………………………………………………. 111 






                Halaman 
Gambar I. Lukisan Salvador Dali             11 
Gambar II. Lukisan Marc Chagall             11 
Gambar III. Lukisan Gustave Klimt             12 
Gambar IV. Patung Klasik Dewa Ganeśa            15 
Gambar V. Uji Keabsahan Data Model Triangulasi Teknik          43 
Gambar VI. Studio Lukis Laksmi Shitaresmi            50 
GambarVII. Studio Patung Laksmi Shitaresmi            51 
GambarVIII a. Patung Berjudul BigBiyung             55 
Gambar VIIIb. Keterangan untuk Patung Berjudul Big Biyung          56 
Gambar IXa. Patung Berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang 
Wahai Tubuhku              58 
Gambar IXb. Keterangan untuk Patung Berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah 
dengan Tenang Wahai Tubuhku            58 
Gambar Xa. Patung berjudul Harmoniest            60 
Gambar Xb. Keterangan untuk Patung Berjudul Harmoniest          61 
Gambar XI. Patung Berjudul The Four Little Angels           62 
Gambar XIIa. Patung Berjudul Khafilah Menggnggong, Aku pun berlalu        64 
Gambar XIIb. Keterangan untuk Patung Berjudul Khafilah Menggnggong, Aku 
pun berlalu               65 




Gambar XIV. Perbandingan Figur Gabungan pada Patung Klasik dengan Figur  
Gabungan pada Patung Laksmi                       68 
Gambar XV. Cakra Sudarsana              70 
Gambar XVI. Simbol Cakra pada Patung Laksmi yang berjudul Big Biyung  70 
Gambar XVII.  Simbol Kuas pada Patung Laksmi yang Berjudul Big Biyung    71 
Gambar XVIII.  Simbol Bola Dunia pada Patung Laksmi yang Berjudul 
Harmoniest                          72 
Gambar XIX. Simbol Payung pada Patung Laksmi yang Berjudul Big Biyung73  
Gambar XX. Simbol Apel pada Patung Laksmi yang Berjudul Harmoniest   74 
Gambar XXI. Simbol Empat Pasang Payudara pada Patung Laksmi yang 
Berjudul Harmoniest             77 
Gambar XXII. Kenampakan Pengaruh Dali pada Patung Karya Laksmi         78 
Gambar XXIII. Perbandingan Ornamen pada Lukisan Klimt dengan ornamen 
Pada Patung Laksmi             79 
Gambar XXIV.  Laksmi Sedang Membuat Model dengan Tanah Liat         84 
Gambar XXV. Contoh bentuk butsir yang digunakan Laksmi          84 
Gambar XXVI. Proses Membuat Cetakan Negatif            85 
Gambar XXVII.Washprimer Sikkens, Clear Coat Spies Hecker, Hardener Spies 
Hecker, Cat Polyurethane Spies Hecker           87 
Gambar XXVIII. Contoh Proses Pemotongan Master           88 















Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Survey/Observasi 
Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
Lampiran 3. Surat Keterangan Wawancara dengan Laksmi Shitaresmi 
Lampiran 4. Surat Keterangan Wawancara dengan Anusapati 
Lampiran 5. Surat Keterangan Wawancara dengan Darumoyo Dewojati 
Lampiran 8. Matriks Instrumen Pengumpulan Data 
Lampiran 9. Pedoman Observasi 
Lampiran 10. Pedoman Wawancara dengan Laksmi Shitaresmi 
Lampiran 11. Pedoman Wawancara dengan Ahli Patung 
Lampiran 12. Daftar Cek List Observasi 
Lampiran 13. Hasil Wawancara dengan Laksmi Shitaresmi 
Lampiran 14. Hasil Wawancara dengan Anusapati 
Lampiran 15. Hasil Wawancara dengan Darumoyo Dewojati 
Lampiran 18. Aktivitas Pameran dan Penghargaan 
Lampiran 19. Dokumentasi Proses Berkarya Laksmi Shitaresmi 



















Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bentuk patung figur 
gabungan karya Laksmi Shitaresmi; 2) tema yang diangkat dalam patung figur 
gabungan karya Laksmi Shitaresmi; dan 3) teknik yang digunakan dalam 
pembuatan patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data mengalir, meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. 
Validitas data menggunakan teknik triangulasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan: 1) Bentuk patung Laksmi secara 
umum dapat dikatakan sebagai patung figuratif dengan ciri khas berupa 
penggabungan figur, penggunaan simbol-simbol seperti patung pada zaman 
klasik, dan bentuk yang menampakkan sisi feminin berupa simbol payudara serta 
ornamen sulur-sulur tumbuhan; 2) Tema yang diangkat Laksmi adalah tema yang 
menceritakan kehidupan sehari-hari, seperti pengalaman hidup yang Ia punya dari 
dulu hingga sekarang, endapan-endapan kisah masa lalu, permasalahan 
kehidupannya dengan lingkungan sekitar, kisah kesehariannya sebagai seorang 
ibu, istri dan seorang seniman; 3) Teknik yang digunakan Laskmi dalam berkarya 
patung yaitu teknik modelling dan teknik casting. Bahan yang digunakan dalam 
pembuatan patung yaitu fiberglass, aluminium dan perunggu. Laksmi sangat 
maksimal dalam membuat karya patung, Ia berani menggunakan bahan dan alat 
yang berkualitas, seperti penggunaan emas dan perak asli pada simbol patung, 
penggunaan cat mobil dengan kualitas baik dan alat-alat khusus yang dapat 
memaksimalkan hasil karyanya. 
 












A. Latar Belakang 
Seni rupa telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Seni rupa 
dalam skala internasional sedang berada dalam perkembangan yang disebut 
dengan seni rupa kontemporer. Praktik seni kontemporer dipengaruhi oleh 
kekuatan globalisasi (Smith, 2012).  
Perkembangan seni rupa kontemporer terjadi pula di Indonesia. Perupa 
(pekerja seni), maupun pemikir seni Indonesia mulai mampu mengambil peran 
dan ikut serta dalam kegiatan penyajian seni, yaitu berupa kurasi, penjurian, 
pameran, kejuaraan sampai kegiatan lelang-lelang internasional. Hal tersebut 
menunjukkan Indonesia telah mendapat posisi yang baik dalam perkembangan 
seni rupa di masa kini. Pada dua dasawarsa terakhir ini, beberapa seniman 
Indonesia telah banyak mengikuti kegiatan internasional yang cukup bergengsi, 
sebagai contohnya beberapa perupa yang memperoleh penghargaan internasioanl 
yaitu Edhi Sunarso, G. Shidarta, Sunaryo, Ivan Sagito, Heri Dono sampai Suraji 
(Susanto, 2004).  
Membicarakan perihal keberadaan dan perkembangan seni rupa 
kontemporer Indonesia, maka akan muncul nama kota Yogyakarta. Kota 
Yogyakarta adalah salah satu pusat dari perkembangan seni kontemporer di 
Indonesia, bahkan para perupa Yogyakarta bisa disebut sebagai pemain utama 
seni rupa kontemporer (Irianto, 2000). Seni kontemporer mempengaruhi berbagai 






yang lain, bahkan dalam seni kontemporer batas-batas antar media menjadi samar 
dan bahkan menghilang. Batas antara seni lukis dan seni patung, antara patung 
dan kriya, atau seni yang lain, menjadi semakin tidak terlihat. Batasan-batasan 
yang memisahkan media seni yang satu dengan yang lain tidak ada lagi, sehingga 
dengan sendirinya berbagai kriteria dan konvensi yang sebelumnya ada menjadi 
tidak berlaku lagi. Para perupa yang semula bekerja dengan media dwimatra 
(yang lebih dikenal sebagai pelukis, pegrafis dan sebagainya), beramai-ramai 
menampilkan karya-karya trimatra dalam berbagai perwujudannya yang 
bercirikan seni kontemporer (Anusapati, 2012). Meskipun banyak perupa yang 
membuat karya tiga dimensi namun diantara banyak perupa tersebut sangat sedikit 
perupa wanita yang berani menampilkan karya tiga dimensi khususnya seni 
patung, beberapa perupa wanita yang berkarya tiga dimensi antara lain Dolorosa 
Sinaga, Edith Ratna, Yani Mariani, Rita Widagdo, Iriantine Karnaya, Tita Rubi, 
Altje Ully, Endang Lestari, dan Laksmi Shitresmi. 
Laksmi Shitaresmi adalah salah satu seniman wanita Yogyakarta yang 
berkarya dengan media dwimatra dan trimatra, yaitu lukisan, patung, dan instalasi. 
Laksmi merupakan satu diantara sekian banyak perempuan di Indonesia yang 
terus bekerja, berkaraya, dan aktif berpameran. Pengalaman pameran yang diikuti 
Laksmi begitu banyak, baik nasional hingga internasional. Karya-karyanya 
memiliki daya tarik yang kuat, karena ada kebebasan bercerita tentang dirinya dan 
apa yang dialaminya sebagai seorang perempuan Jawa yang terus berusaha 
menjalani hidupnya sebagai seniman, isteri, dan ibu rumah tangga. Berbagai unsur 





di dalamnya, dapat mengajak kita merenung tentang cara dan perilaku kita dalam 
menjalani hidup (Santoso, 2010). 
Narasi dalam karya-karyanya selalu punya watak otobiografis, sifat 
otobiogrfis dalam karya-karya Laksmi secara kasat mata menghadirkan citra 
potret diri, meskipun demikian Ia juga sering menghadirkannya dalam wujud 
binatang seperti anjing, gajah, atau babi. Berbagai wujud tersebut Ia perlakukan 
sebagai visualisasi simbolik tentang dirinya sendiri terkait dengan babak 
pengalaman pribadi yang khusus. Visualisasi simbolik ini menjadi ciri utama 
dalam karya-karya Laksmi selama ini (Supriyanto, 2012). 
Laksmi mengolah imajinasi secara optimal sehingga menghasilkan 
karya-karya yang berkualitas, yaitu perpaduan kontemporer dan aura mistis 
seperti dari dunia dongeng. Hal tersebut dapat dilihat dalam karya-karyanya yang 
berwujud gabungan dari beberapa figur, contohnya hewan berkepala manusia, 
gajah berkaki manusia, manusia berkepala tikus, kalajengking berkepala manusia, 
dan lain sebagainya. Bentuk patungnya cenderung mirip dengan lukisan-lukisan 
surealis yang terkesan mengerikan, seakan makhuk-makhluk aneh itu lahir dari 
alam gaib (Sunarta, 2010). Penggabungan figur-figur dan banyaknya simbol 
membuat patung Laksmi terlihat berbeda dengan patung figuratif lainnya, patung 
Laksmi terlihat lebih rumit pada keteknikan, karena banyaknya simbol-simbol 
yang ada pada patungnya. Bentuk gabungan figur dengan berbagai ciri khas serta 







B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
difokuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana bentuk patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi? 
2. Apa tema yang diangkat dalam karya patung Laksmi Shitaresmi? 
3. Bagaimana teknik pembuatan patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi 
C. Tujuan 
Berkaitan dengan fokus masalah yang telah disebutkan maka penelitian 
ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan bentuk patung figur gabungan karya Laksmi 
Shitaresmi. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan tema yang diangkat dalam patung figur 
gabungan karya Laksmi Shitaresmi. 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan teknik yang digunakan dalam pembuatan 
patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi 
D. Manfaat 
Melihat tujuan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, 
baik secara teoritis maupun praktis yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Dapat menambah khasanah studi seni rupa yaitu bermanfaat sebagai bahan 





b. Dapat berguna sebagai wawasan pengetahuan mengenai patung figur 
gabungan karya Laksmi Shitaresmi, baik dari bentuk maupun tema, serta 
memberikan informasi mengenai teknik pembuatan patung, serta latar 
belakang biografis Laksmi Shitaresmi. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi mahasiswa seni rupa penelitian ini dapat memberikan informasi 
tertulis dan dapat dijadikan sebagai referensi dalam mempelajari seni 
patung, khususnya patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi, baik 
mengenai bentuk, tema, serta teknik pembuatan patung figur gabungan 























A. Seni Patung 
1. Pengertian Seni Patung  
Seni rupa merupakan cabang seni yang mengutamakan ekspresi ide atau 
konsep seseorang menjadi bentuk yang menstimulasi indra penglihatan. Sebuah 
karya seni rupa di masa kini juga bisa memberikan pengalaman pendengaran 
(auditory), interaksi rabaan (tactile), dan memancing pemikiran pemirsanya. 
Secara akademik, seni rupa dibagi menjadi dua menurut tujuan, fungsi dan hasil 
akhirnya, yaitu seni rupa murni dan seni rupa terapan. Seni rupa murni merupakan 
karya seni rupa yang mengutamakan nilai estetika dan ekspresi individu dari 
perupa, sedangkan seni rupa terapan merupakan karya seni rupa yang bertujuan 
melayani nilai fungsi tertentu dalam kehidupan sehari-hari, yang idealnya tetap 
menggunakan landasan seni rupa murni, yaitu nilai estetika dan ekspresi individu 
(Maria, 2016). Seni patung merupakan bagian dari seni rupa murni disamping seni 
lukis dan seni grafis. Berikut ini disampaikan beberapa definisikan seni patung: 
Menurut ensiklopedia Indonesia (1990), seni patung berarti seni pahat 
(carving) yang diwujudkan dalam tiga dimensional yang ciptaannya bisa berupa 
gambar-gambar timbul (relief) atau patung yang dibuat dari media kayu maupun 
logam.  
Seni patung menurut Shidarta (1987: 64) 
Patung adalah bentuk yang mempunyai trimatra atau bentuk 
yang mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi. Patung 







pematung akan selalu berhadapan dengan unsur-unsur tersebut 
pada saat mematung dan dalam proses bekerja mencoba untuk 
menyatukan unsur-unsur itu dalam suatu susunan hingga dapat 
tampil sebagai suatu kesatuan yang utuh. Karya ini diamati 
dengan cara mengelilinginya, sehingga harus nampak 
mempesona atau terasa mempunyai makna pada semua 6 
seginya. 
 
Pendapat Shidarta mengenai definisi patung berkenaan dengan dimensi 
atau ukuran bentuk dari seni patung, Sidartha menekankan bahwa seni patung 
merupakan bentuk trimatra atau bentuk berdimensi tiga yaitu dimensi dengan 
ukuran panjang, lebar dan tinggi. Agar mendapatkan kesatuan yang utuh, maka 
perupa akan mengolah segala sisi dari seni patung agar patung dapat dinikmati 
dari berbagai sisinya. 
Mayer (1969: 351) menambahkan : 
Seni patung berdiri sendiri dan memang benar-benar berbentuk 
tiga dimensi sehingga dari segi manapun kita melihatnya, kita 
akan dihadapkan kepada bentuk yang bermakna. 
 
Pendapat Mayer memperkuat pendapat Sidartha bahwa patung 
merupakan karya yang berbentuk tiga dimensi, karena memiliki banyak sisi 
sehingga kita dapat melihat seni patung dari berbagai sisi. Menurut Mayer, semua 
sisi dari seni patung adalah bentuk yang memiliki makna. 
Seni patung menurut Susanto (2012: 296) 
Seni patung adalah sebuah tipe karya tiga dimensi yang 
bentuknya dibuat dengan metode subtraktif (mengurangi bahan 
seperti memotong, menatah, dan lain-lain) dan aditif (membuat 
modelling terlebih dahulu, seperti mengecor dan mencetak)... 
 
Sama halnya dengan pendapat sebelumnya, Susanto juga mendefinisikan 






Susanto lebih menekankan pada aspek teknik pembentukan dari bentuk tiga 
dimensi. Menurutnya, terdapat dua cara untuk dapat membuat bentuk tiga dimensi 
yaitu dengan cara mengurangi bahan seperti memotong dan menatah yang disebut 
dengan teknik subtraktif, dan yang kedua dengan cara menambahkan bahan 
seperti membuat model yang disebut dengan teknik aditif. 
Menurut But Muchtar dalam buku Seni Patung Indonesia (1992), istilah 
patung lebih luas lagi. Teknik pada seni patung tidak hanya teknik pahat dan 
modeling, tetapi mencakup semua teknik pengerjaan patung yang sudah dikenal 
maupun belum dikenal. 
 Mittler (2006:68) menyatakan sebagai berikut: 
Artists use a variety of different processes or techniques to 
create sculptures from the materials they choose. These 
processes include modeling, carving, casting and 
assembling...In the process of assembly the artist gathers and 
join together a variety of different materials to construct a 
three-dimensional work of art. Unlike the other sculpture 
processes, assembly is a modern technique,  
 
Pendapat Mittler tersebut menyebutkan adanya teknik baru yaitu teknik 
modern assembling. Assembling merupakan penggabungan komponen berbagai 
macam benda menjadi sebuah karya tiga dimensi. Penjelasaan ini menguatkan 
pendapat Muchtar bahwa teknik dalam seni patung mencakup semua teknik 
pengerjaan patung yang sudah dikenal maupun belum dikenal. 
Menurut penjelasan diatas, dapat disimpulkan seni patung merupakan 
pengekspresian ide atau konsep yang diwujudkan dalam bentuk tiga dimensional 
(trimatra), yang dapat dicapai dengan teknik subtraktif (mengurangi) seperti 






dengan teknik menggabungkan bahan-bahan untuk mewujudkan bentuk tiga 
dimensi yakni teknik assembling. Bentuk tiga dimensi memiliki enam sisi, maka 
perupa patung mengolah seni patung pada keenam sisi tersebut agar semua sisinya 
bermakna, sehingga seni patung dapat dinikmati dengan cara mengelilinginya. 
2. Surealisme dan Simbolisme 
Surealisme pertama kali muncul di Paris pada tahun 1924, kemudian 
menyebar ke seluruh dunia. Istilah surealisme pada awalnya adalah gerakan dalam 
sastra pada tahun 1917, lalu tahun 1912 Istilah tersebut digunakan oleh Andre 
Breton untuk eksperimennya dalam metode penulisan yang spontan. Gerakan ini 
dipengaruhi oleh teori psikologi dan psiko analisis Sigmund Freud (Preble and 
Duane, 1994). Beberapa manifesto surealisme yang ditulis Breton antara lain 1) 
Surealisme adalah otomatisme psikis yang murni, dengan proses pemikiran yang 
sebenarnya ingin diekspresikan, baik secara verbal, tertulis ataupun cara-cara lain; 
2) Surealisme bersandar pada keyakinan pada realitas yang superior dan 
kebebasan asosiasi yang sudah lama ditinggalkan, pada kesebabisaan mimpi, pada 
pemikiran yang otomatis tanpa ada kontrol dari kesadaran kita (Susanto, 2012).  
Surealisme memiliki dua tendensi yaitu surealisme ekspresif dan 
surealisme murni. Pada surealisme ekspresif, seniman melewati kondisi sadar, 
kemudian melahirkan simbol-simbol dan bentuk-bentuk dari perbendaharaannya 
yang terdahulu. Beberapa seniman yang tergolong dalam tendensi ini yaitu Andre 
Mason, Joan Miro dan Marc Chagall. Surealisme murni atau surealisme 






menciptakan ilusi yang tampak absurd. Tokoh dari surealisme murni ini antaralain 
Salvador Dali, Reberto Matta dan Rene Magritte (Susanto, 2012). 
Salvador Dali salah satu pelukis terpenting dari Spanyol. Ia melukis 
dengan pengembangan gaya unik yang disebutnya metode paranoia kritik 
(paranoic-critical method). Muncul karena dipengaruhi oleh teori  psiko analisis 
Sigmund Freud. Ketika Ia pindah ke Eropa Ia menemukan style baru dalam proses 
berkaryanya yang disebut dengan Nuclear Mysticism. Salah satu karyanya yang 
menunjukkan gaya Mysticism yaitu lukisan berjudul The Elephants (Gambar I).  
Tema dari lukisan tersebut adalah tentang levitasi (Taschen, 1994) 
Marc Chagall adalah tokoh yang sering disebut sebagai pelopor 
Surealisme oleh kaum surealis. Karya-karyanya terinspirasi dari lingkungan 
asalnya, serta cerita-cerita rakyat didaerahnya. Karyanya penuh kelembutan, 
kesegaran dan nostalgia, bertema cinta, perkawinan, yang dilukiskan secara 
fantastis, naif, dan kekanak-kanakan (Kartika, 2017). Salah satu karyanya 







































Gambar I: Lukisan Salvdor Dali 

























 Gambar II: Lukisan Marc Chagall 








Simbolisme merupakan gaya seni yang memilih analogi visual untuk ide-
ide yang abstrak, misalnya bentuk merpati untuk menyimbolkan perdamaian. 
Gerakan ini mengangkat sensibilitas yang berlebihan dan mistisisme yang 
menakutkan. Penganut simbolisme, mengadopsi paham realisme dan 
impresionisme, lalu mencoba mengekspresikan keadaan jiwa dan kondisi 
psikologi dengan memakai warna, garis dan bentuk. Objek-objek mereka sering 
kali bertema mitologi, mistik atau hal-hal yang bersifat fantastik (Susanto, 2012). 
Gustave Klimt adalah salah satu seniman simbolis asal Austria, 
lukisannya dipengaruhi  aliran art nouveau, aliran seni rupa modern yang kaya 
akan ornamen dan asimetrik yang identik dengan karakteristik tumbuhan yang 
berliuk-liuk. Lukisan Klimt mengangkat figur wanita dan erotisme. Figur erotis 
yang ada didalam lukisannya tidak ditampakkan secara vulgar akan tetapi terdapat 
dekorasi ornamen-ornamen yang menutup tubuh figur-figur erotis (Lowry, 1967). 








Gambar III: Lukisan Gustave Klimt 







3. Sejarah Singkat Seni Patung di Indonesia 
Seni patung sudah ada di Indonesia sejak masa prasejarah. Seni patung 
pada masa prasejarah sering disebut sebagai arca karena tujuan pembuatannya 
adalah untuk media keagamaan atau kepercayaan, khususnya kepercayaan 
terhadap roh nenek moyang. Patung atau arca dibuat karena mereka percaya 
adanya hubungan timbal balik antara dunia mereka yang masih hidup dengan 
alam kehidupan sesudah mati. Mereka percaya bahwa kebahagiaan dan 
kesejahteraan adalah pemberian dari nenek moyang, maka apabila seorang 
pemimpin atau orang yang berjasa telah mati harus dibuatkan monumen yang 
dimaksudkan untuk menghubungkan dunia manusia dengan dunia roh para 
leluhur (Kusnadi, dkk, 1979). 
Menurut Muchtar dalam buku Seni Patung Indonesia (1992), arca juga 
disebut patung batu, karena arca pada umumnya menggunaakan bahan batu yang 
dibentuk dengan cara dipahat. Bahan yang dipergunakan untuk membuat patung 
umumnya adalah batu-batu besar. Terdapat patung yang berupa batu utuh dan ada 
batu yang dipecah, oleh karena itu patung-patung prasejarah disebut megalitik. 
Megalitik berasal dari bahasa Yunani, yaitu mega yang berarti besar dan lithos 
yang berarti batu. Patung-patung batu yang dibuat pada masa ini adalah bentuk 
manusia yang sebagian besar adalah laki-laki. Patung yang dibuat umumnya 
hanya memfokusan pada bagian wajah. Selain patung-patung batu, terdapat pula 
patung-patung perunggu, pada zaman perundagian banyak ditemukan patung 






didapatkan. Patung perunggu mempunyai bentuk yang bermacam-macam, dan 
pada umumnya berbentuk manusia dan binatang (Kusnadi dkk, 1979). 
Setelah zaman prasejarah, seni rupa memasuki era seni rupa klasik, yang 
hadir dan berjaya di masa lalu dan tidak terulang di masa kini. Seni rupa klasik 
memiliki pola estetika yang tetap, tidak berubah sejalan dengan perkembangan 
budaya. Contoh dari seni rupa klasik di Indonesia adalah seni rupa yang terjadi di 
jaman kerajaan Hindu-Buddha, yaitu sekitar abad ke-4 sampai abad ke-17 (Maria, 
2016). Pada era ini seni patung banyak dipengaruhi oleh agama Hindu dan 
Buddha. Patung-patung atau arca yang dibuat adalah sebagai sarana memuja 
tuhan atau dewa-dewi, salah satu contoh yaitu arca Buddha dan Bodhisattwa di 
Candi Borobudur. Pada masa ini sudah terdapat arca dengan bentuk yang khas 
yaitu arca dewa dengan wahana (tunggangan) yang berbentuk antropomorfis. 
Sang dewa diwujudkan dalam bentuk campuran manusia, dan wahana berupa 
binatang. Salah satu contohnya yaitu bentuk manusia yang bersila dengan kepala 
binatang seperti lembu, gajah, dan garuda. Pada zaman klasik bahan yang 
digunakan untuk membuat arca adalah batu, perunggu dan logam lainnya 
(Kusnadi dkk, 1979). 
Salah satu contoh patung dengan bentuk figur gabungan pada zaman seni 
rupa klasik yaitu patung Dewa Ganeśa. Patung ini ditemukan di Sumatera 
kemungkinan di daerah Padang lawas. Patung Ganeśa berbahan perunggu dengan 
ukuran 20 cm. Ganeśa berwujud manusia berkepala gajah, berperut buncit, dan 
bertangan empat seperti pada Gambar IV. Patung tersebut menggambarkan 






singgasana dengan posisi kaki kiri menekuk seperti bersila, dan kaki kanan jatuh 
menggantung. Kaki kanannya ditopang oleh kelopak teratai, karena Ganeśa duduk 
pada bantal bundar yang menyerupai bunga teratai dengan satu baris kelopak yang 
menghadap kebawah. Singgasana yang Ganeśa tempati tampak polos tanpa 
ukiran, diatas kursi singgasananya terdapat kanopi. Keempat tangan Ganeśa 
memegang atribut simbolik, tangan kanan atasnya memegang benda serupa 
rosario, tangan kanan bawahnya memegang sesuatu seperti makanan yang diendus 
oleh belalainya, tangan  kiri atasnya memegang kapak (rusak), dan tangan kiri  
bawahnya memegang  gading (rusak). Terdapat benang suci (upavita) pada 
badannya,  benang tersebut jatuh dari bahu kiri, melewati bawah lengan kanannya 


















Setelah melewati seni rupa klasik, seni rupa memasuki perkembangan 
selanjutnya yaitu seni rupa tradisional, yang merupakan bentuk seni rupa yang 
telah menjadi bagian hidup dan nilai dari masyarakat atau suku bangsa tertentu 
yang diwariskan dan dijaga secara turun temurun. Pola dan bentuk patung tetap 
sama walaupun sudah diadaptasi oleh generasi berikutnya. Tumbuh dari 
kebutuhan sosial, spiritual, keagamaan, dan ritual, seni rupa tradisional 
dilestarikan melalui aturan (pakem) yang ketat untuk menjaga kehadiran dan 
keutuhan dari tradisi budaya tertentu. Pada masa ini pekembangan seni patung 
tidak terlalu terlihat. Seni patung yang cukup terlihat pekembangannya pada masa 
ini adalah seni patung Bali (Maria, 2016).  
Perkembangan seni rupa Indonesia yang selanjutnya yaitu seni rupa 
modern. Pada perkembangan menuju seni modern, perkembangan seni patung 
tidak langsung terbentuk begitu saja. Terdapat tiga gejala awal pertumbuhan seni 
patung modern yang tidak berhubungan satu dengan yang lainnya. Gejala pertama 
seni patung modern diakibatkan adanya percobaan sejumlah pelukis yang 
membuat patung sebagai usaha mencari media ekpresi lain. Gejala pertama ini 
merupakan awal seni Indonesia membuat patung kembali setelah masa kosong 
yang sangat lama. Affandi adalah salah satu orang diantara perupa yang merintis 
percobaan membuat patung, Ia membuat patung yang ekspresif seperti 
lukisannya. Patung-patungnya menunjukkan usaha membuat patung modern. 
Bentuk figur pada patungnya menyimpang dari proporsi dan anatomi dan 
memperlihatkan gejala distori, akan tetapi pada gejala pertama ini tidak                                   






Setelah itu muncul percobaan lain yaitu gejala kedua, yang bertujuan 
untuk melayani kebutuhan mendirikan monumen-monumen, karena pada 
perkembangan ini seni patung berhubungan dengan situasi pasca perjuangan. 
Pembuatan patung cenderung pada bentuk monumental untuk menunjukkan 
kemenangan melawan penjajah. Membuat patung dengan citra monumen 
mempunyai kelanjutan yang cukup panjang dengan berbagai corak, namun hal ini 
juga bukan sebuah perkembangan baru. Masih muncul gejala perkembangan lain 
yang bukan lanjutan citra membuat monumen. 
 Gejala ketiga ditandai dengan berkembangnya pendidikan seni patung di 
akademi-akademi seni rupa. Pada gejala ketiga ini baru terlihat perkembangan 
yang jelas. Perupa mulai membuat patung yang berbeda dengan patung monumen. 
Patung dibuat dengan penyederhanaan dan perombakan bentuk. Kecenderungan 
ini menunjukkan adanya usaha mengenal kualitas bentuk yang merupakan 
masalah utama dalam perkembangan seni patung modern dunia. Pengenalan aspek 
bentuk ini meliputi gagasan, teknik pengerjaan dan idiom bagi ekspresi (Soedarso 
dkk, 1992). 
Setelah memasuki perkembangan seni rupa modern, seni rupa Indonesia 
masih berkembang menuju perkembangan seni rupa baru Indonesia atau sering 
disebut seni rupa kontemporer. Seni rupa kontemporer merupakan periode 
termuda pada babak akhir dari pejalanan seni rupa Indonesia. Ekspresi yang 
dicerminkan dalam karya seni rupa kontemporer memang berbeda dengan zaman-
zaman sebelumnya, akan tetapi memiliki kesamaan tujuan yaitu untuk mengisi 






berkedudukan sebagai pembentuk gaya-gaya dalam penciptaan seni yang 
mengandung rasa budaya serta corak kepribadian, dan sebagai bentuk-bentuk 
pernyataan budaya bangsa untuk diperkenalkan antar bangsa guna memperoleh 
saling pengertian dan kerjasama. Karya seni kontemporer Indonesia diwujudkan 
dalam berbagai tema melalui pengolahan gaya-gaya lama maupun baru dengan 
media lama maupun baru (Kusnadi dkk, 1979). 
Istilah seni patung kontemporer digunakan pertama kali oleh G. Sidartha 
untuk Pameran Seni Patung Kotemporer Indonesia pada 1973. Pameran tersebut 
dimaksudkan untuk mengakomodasi berbagai kecenderungann yang ada dalam 
penciptaan patung Indonesia di masa itu. Selain kecenderungan modernisme yang 
dominan, beberapa karya pada saat itu menampilkan ciri-ciri lokal kuat yang 
dipengaruhi oleh seni tradisi, meskipun istilah kontemporer saat itu sekedar 
dimaknai sebagai “masa kini” namun implikasinya cukup luas. Di dalam seni 
kontemporer dikotomi antara seni modern dan seni tradisi tidak berlaku lagi, dan 
batas-batas antar media hilang. Tidak ada batas antara seni lukis dengan seni 
patung, antara patung dengan kriya, dan lain sebagainya. Kotak-kotak yang 
memisahkan media seni yang satu dengan yang lain tidak ada lagi, sehingga 
dengan sendirinya berbagai kriteria dan konvensi yang sebelumnya ada menjadi 
tidak berlaku lagi. Istilah patung kontemporer digunakan karena di dalamnya 
terkandung paradoks, yaitu antara patung yang bersifat konvensional dengan 








B. Komponen Penciptaan Seni Rupa 
1.  Tema (Subjek Matter) 
Tema merupakan hal paling pokok dalam penciptaan karya seni. Sahman 
(1993) menegaskan tema dapat disebut sebagai subject matter yaitu pokok 
persoalan atau hal yang ingin disampaikan perupa dalam karyanya. Menurut 
Shadly (1975), tema atau isi merupakan ide atau gagasan yang ingin disampaikan 
seniman kepada orang lain yaitu apresiator atau penikmat seni.  
Tema dalam seni patung sangat beraneka ragam. Myers (dalam Sahman, 
1993) berpendapat bahwa tema yang menjadi penghayatan para seniman, antara 
lain kehidupan perasaan (emosi), kisah atau cerita, kehidupan keagamaan, sejarah, 
pengalaman intelektual, pengalaman-pengalaman lain yang dapat atau perlu 
dituangkan ke dalam karya seni sebagai lambang, dan berbagai kenyataan, 
keadaan atau peristiwa.  
Seorang seniman dapat mengolah tema atau subject matter dengan 
berbagai cara sesuai dengan karakteristik karya yang diciptakan. Terkadang 
karena adanya pengolahan dalam diri seniman, bentuk akhir karya ciptaannya 
akan berbeda dengan objek semula, oleh karena itu hal terpenting dalam 
menciptakan karya seni bukanlah apa yang digunakan sebagai objek, akan tetapi 
bagaimana seniman mengolah objek tersebut menjadi karya seni yang mempunyai 
citra pribadi (Kartika, 2017). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema atau subject 
matter merupakan ide atau gagasan yang ingin disampaikan perupa dalam sebuah 






atau cerita, kehidupan keagamaan, sejarah, pengalaman intelektual, pengalaman-
pengalaman lain yang dapat atau perlu dituangkan ke dalam karya seni sebagai 
lambang, dan berbagai kenyataan, keadaan atau peristiwa. Seniman mencoba 
untuk menyampaikan gagasan dan pemikirannya melalui bentuk-bentuk yang 
terdapat pada sebuah karya, namun sebelum hadir dalam sebuah bentuk tema 
mengalami proses pengolahan dalam diri perupa, sehingga terkadang sebuah 
objek bentuknya akan berbeda dengan bentuk semula. 
2. Bentuk (Form) 
Bentuk selalu ada dalam setiap karya seni rupa, baik dua dimensi 
maupun karya tiga dimensi. Bentuk dua dimensi adalah bidang yang dibatasi oleh 
garis, sedangkan bentuk tiga dimensi adalah ruang bervolume dibatasi oleh 
permukaan. Kedua bentuk ini memiliki dua macam sifat, yaitu geometris dan 
organis (Jana, 2005). Seni patung digolongkan ke dalam seni tiga dimensi karena 
bentuk dalam seni patung terwujud karena adanya volume, baik padat maupun 
hampa. Dimensi ketiga yang menjadi konsentrasi pematung adalah kedalaman 
(depth), karena berdimensi tiga patung dapat dilihat dari segala sudut. Unsur 
bentuk dalam seni patung merupakan unsur estetis yang paling utama, segala hal 
yang ingin diekspresikan dan dikomunikasikan oleh perupa diungkapkan dalam 
bentuk (Soedarso dkk, 1992). 
Menurut Chapman (1978) dalam Sahman (1993), karya seni tiga dimensi 
disebut juga sebagai karya seni spasial (spatial art form) karena ketiga 






dimensi tidak hanya melibatkan indra penglihatan (mata), akan tetapi melibatkan 
pula indra kinestetik dan taktil (indra gerak dan raba). 
Bentuk adalah totalitas dari karya seni. Keseluruhan dari hasil karya yang 
berupa kesatuan komposisi atau bahkan kumpulan dari unsur pendukung yang 
ada. Bentuk dalam seni rupa dapat dibagi menjadi dua, yaitu bentuk yang 
menyerupai wujud alam atau representatif (figuratif), dan bentuk yang tidak sama 
sekali menyerupai wujud alam (non figuratif). Di dalam pengolahan objek akan 
terjadi perubahan wujud sesuai dengan selera maupun latar belakang seniman 
perubahan wujud tersebut, antara lain stilisasi, distorsi, transformasi dan 
disformasi (Kartika, 2017).  
Bentuk tiga dimensi juga disebut gempal, yang memilliki raut atau ciri 
khas. Beberapa raut gempal antara lain 1) gempal kubistis yaitu bentuk gempal 
yang bersudut-sudut, misalnya kubus, balok, piramida; 2) gempal silindris yaitu 
bentuk gempal yang membulat atau melingkar, misalnya tabung, bola, kerucut); 
3) gempal gabungan kubistis dan silindris, misalnya rumah, kendaraan, alat-alat 
rumah tangga, dan benda lain; dan 4) gempal variasi yaitu bentuk gempal imajiner 
yang dibuat variasi khayal untuk tujuan artistik, misalnya patung-patung surealis 
(Sanyoto, 2010). 
a. Unsur-Unsur Seni Rupa dalam Seni Patung 
Bentuk dwimatra maupun trimatra terwujud karena adanya unsur-unsur 
visual. Unsur-unsur visual adalah hal paling mendasar dan paling penting dalam 







1) Garis  
Garis dapat dibentuk karena lengkungan, sudut memanjang maupun 
perpaduan teknik dan bahan-bahan lainnya (Susanto, 2012). Patung pasti memiliki 
sebuah lengkungan, jadi dapat diambil kesimpulan garis dalam seni patung atau 
seni tiga dimensi adalah garis yang dibentuk karena lengkungan, sudut 
memanjang, serta perpaduan teknik dan bahan-bahan lainnya. 
Terdapat bermacam-macam jenis garis. Secara umum garis dibagi 
menjadi empat antara lain 1) garis lurus berupa garis horizontal, diagonal dan 
vertikal; 2) garis lengkung berupa kubah, busur dan lengkung mengapung; 3) 
garis majemuk berupa garis zigzag dan lengkung S; dan 4) garis gabungan berupa 
garis gabungan bebas (Sanyoto, 2010). 
Garis memiliki karakter dan simbolisasi tersendiri. Garis-garis horizontal 
memberi karakter tenang, damai, pasif dan kaku sehingga garis horizontal 
melambangkan ketenangan, kedamaian dan kemantapan. Garis vertikal atau garis 
tegak memberikan karakter seimbang, stabil, kuat, statis dan kaku, sehingga garis 
ini melambangkan kestabilan atau keseimbangan, kekuatan, dan kejujuran. Garis 
diagonal memberi karakter gerakan, dinamis, tidak seimbang, gerak gesit, lincah, 
sehingga garis ini melambangkan kedinamisan, dan kelincahan. Garis lengkung 
memberi karakter ringan, dinamis, luwes, sehingga melambangkan kemegahan, 
dan kedinamisan. Garis zig zag memberi karakter gairah, semangat, dan bahaya, 









Bidang atau shape adalah area. Bidang terbentuk karena dua atau lebih 
garis yang bertemu (bukan berhimpit), dengan kata lain, bidang adalah sebuah 
area yang dibatasi oleh garis, baik formal maupun garis yang sifatnya ilusif, 
ekspresif, atau sugestif (Susanto, 2012). 
3) Warna 
Warna merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembuatan sebuah 
karya. Warna bukan hanya digunakan untuk bentuk, tetapi untuk warna itu 
sendiri, yakni untuk mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan keindahannya 
serta digunakan untuk berbagai pengekspresian rasa secara psikologis (Sidik dan 
Prayitno, 1981). 
Kartika (2017) menambahkan, warna merupakan salah satu elemen atau 
medium seni rupa yang merupakan unsur susunan yang sangat penting. Demikian 
eratnya hubungan warna, maka warna memiliki peranan antara lain, warna 
sebagai warna, warna sebagai representasi alam, warna sebagai lambang atau 
simbol, dan warna sebagai simbol ekspresi. 
4) Ruang dan Volume 
Ruang dan volume memiliki keterkaitan satu sama lain dan memiliki satu 
kesatuan. Volume merupakan bentuk gempal, bentuk yang memiliki tiga dimensi, 
yakni panjang, lebar dan tinggi yang merupakan bentuk wungkul yang bisa diraba 
(Sanyoto, 2010), sedangkan ruang dapat dianggap sebagai jarak atau daerah 






merupakan elemen yang dapat berupa tiga dimensi maupun dua dimensi (Mittler, 
2006).  
Volume bisa padat dan bisa pula kosong. Volume padat adalah volume 
yang penuh isi, sedangkan volume kosong adalah volume yang berongga atau 
berlubang. Volume dapat digolongkan menjadi dua yaitu volume teratur dan 
volume tidak teratur. Menurut sifatnya volume dapat bersifat nyata dan juga dapat 
bersifat semu (Sanyoto, 2010). 
Sama halnya dengan volume, ruang dalam seni rupa dibagi menjadi dua 
macam yaitu, ruang nyata dan ruang semu. Ruang nyata adalah bentuk ruang yang 
dapat dibuktikan dengan indra peraba, misalnya seni patung. Ruang mampu 
menghadirkan dimensi keluasan dalam seni patung. Ruang semu adalah bentuk 
ruang yang hanya dapat dilihat atau dalam bentuk dua dimensi, tidak dapat 
dibuktikan dengan indra peraba, kehadiran ruang dapat dicapai dengan cara sudut 
pandang atau perspektif (Kartika, 2007). 
Ruang dan volume merupakan unsur pokok dalam seni patung, kekuatan 
seni patung terletak pada susunan ruang dan volume disamping penguasaan 
tekstur secara artistik (Bahari, 2014). 
5) Tekstur 
Karya patung adalah karya yang memiliki berbagai macam sifat raba. 
Menurut Susanto (2002) tekstur atau barik adalah nilai raba atau kualitas 
permukaan pada patung yang dapat dimunculkan dengan memanfaatkan 







Ditinjau secara umum terdapat dua jenis tekstur, yaitu tekstur semu dan 
tekstur nyata. Secara umum patung memiliki tekstur nyata,  namun tidak menutup 
kemungkinan juga memiliki tekstur semu. Ditinjau dari nilai raba terdapat dua 
macam tekstur, yaitu tekstur kasar dan tekstur halus. Masing-masing tekstur 
tersebut memiliki karakter, tekstur halus memiliki karakter lembut, ringan dan 
tenang, sedangkan tekstur kasar memiliki karakter kuat, kokoh, berat dan keras, 
(Sanyoto, 2010). 
b. Prinsip-prinsip Seni Rupa dalam Seni Patung 
Menyusun atau mengkomposisikan unsur-unsur seni agar menjadi bentuk 
yang artistik diperlukan prinsip-prinsip seni rupa. Prinsip-prinsip seni rupa dalam 
seni patung yaitu: 
1) Proporsi 
Proporsi merupakan hubungan antara bagian dari satu desain dan 
hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Warna tekstur dan garis memainkan 
peranan penting dalam penyusunan proporsi (Kartika, 2017). Proporsi 
berhubungan erat dengan balance (keseimbangan), rhythm (irama,harmoni) dan 
unity. Proporsi dipakai pula sebagai salah satu pertimbangan untuk mengukur dan 
menilai keindahan artistik suatu karya seni (Susanto, 2012). 
2) Irama  
Irama atau ritme dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, 
komposisi, garis, dan unsur lainnya. Menurut E.B Feldman rhythm atau ritme 
adalah urutan atau perulangan yang teratur dari sebuah elemen atau unsur-unsur 






alternatif, progresif dan flowing (ritme yang memperlihatkan gerak berkelanjutan 
(Susanto, 2012). 
3) Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan kesamaan dari unsur-unsur yang berlawanan. 
Unsur-unsur yang berbeda saling memerlukan untuk bersama-sama menciptakan 
kebulatan sebagai unsur yang sama dalam nilai, dengan kesamaan nilai-nilai dari 
unsur-unsur yang berlawanan, keseimbangan secara estetis tercipta (Bahari, 
2014).  
Keseimbangan adalah keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang 
saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara visual 
ataupun secara intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukuran, wujud, 
warna, tekstur dan kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan memperhatikan 
keseimbangan. Keseimbangan dibagi menjadi dua, yaitu keseimbangan formal 
(formal balance) juga disebut simetris, dan keseimbangan informal (Informal 
balance) juga disebut asimetris (Kartika, 2017). 
Kesimpulannya, keseimbangan merupakan suatu keadaan dimana semua 
bagian dalam sebuah karya tidak ada yang saling membebani, namun saling 
memerlukan untuk bersama-sama menciptakan kebulatan sebagai unsur yang 
sama dalam nilai. 
4) Kesatuan 
Kesatuan atau unity adalah penyusunan atau pengorganisasian dari 






dan terdapat harmoni antara bagian-bagian dengan keseluruhannya (Sidik dan 
Prayitno, 1981). Adanya prinsip kesatuan, membuat sebuah karya akan lebih 
terlihat utuh, bagian-bagian karya mendukung satu sama lain dan tidak saling 
mengganggu. 
5) Harmoni 
Harmoni disebut juga sebagai keserasian. Menurut Susanto (2012) 
harmoni sebagai tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki 
keserasian, juga merujuk pada pemberdayaan ide-ide, potensi bahan, dan teknik 
tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan yang ideal. Menurut Kartika 
(2017) harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-unsur yang berbeda dekat. 
Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan timbul 
kombinasi tertentu dan timbul keserasian (harmoni). Harmoni memperkuat 
keutuhan karena memberi rasa tenang dan nyaman, tetapi harmoni yang dilakukan 
terus menerus mampu memunculkan kejenuhan, kebosanan, sehingga mengurangi 
daya tarik karya seni. Dalam suatu karya perupa sering dengan sengaja 
menghilangkan harmoni sehingga timbul kesan ketegangan, kekacauan, riuh, 
dalam karya tersebut (Djelantik, 1999). 
6) Dominasi 
Dominasi merupakan bagian dari satu komposisi yang ditekankan, 
menjadi beban visual terbesar, paling utama, tangguh, atau mempunyai banyak 
pengaruh. Sebuah warna tertentu dapat menjadi dominan dan demikian juga suatu 






Dominasi merupakan fokus dari suatu susunan, menjadi pusat perhatian 
disekitar elemen-elemen yang lain. Dominasi tak dapat diabaikan begitu saja, 
sebab akan membawa ke arah yang paling penting dari susunan (Sidik dan 
Prayitno, 1981). Menurut penjelasan Susanto dan Prayitno dapat disimpulkan 
dominasi atau pusat perhatian (center of interest) merupakan bagian dari satu 
komposisi berupa warna, objek, garis, atau tekstur yang ditekankan, menjadi 
beban visual terbesar, paling utama, tangguh dan dapat membawa ke arah yang 
paling penting dari susunan. 
3. Teknik Penciptaan Patung 
Seniman menggunakan berbagai proses atau teknik yang berbeda untuk 
membuat patung dari bahan yang mereka pilih. Teknik dalam membuat patung 
antara lain yaitu modelling dan casting. Berikut pemaparan dari teknik modelling 
dan casting: 
a. Modelling 
Pengertian modelling menurut Mittler (2006:68)  
Modelling is process in which a soft, pliable material is built up 
and shape into a sculptural form. the artist uses a material such 
as clay, wax, or plaster. Because the sculptor gradually adds 
more and more material to build a three-dimensional form, 
modeling is referred to as an additive process... 
 
Menurut Mittler modeling adalah proses dimana bahan yang lembut dan 
lentur dibentuk menjadi bentuk patung. Teknik modeling ini digunakan jika 
pematung menggunakan bahan-bahan seperti tanah liat, lilin, dan plaster. 






bertahap menambah dan menambah bahan hingga menjadi bentuk tiga 
dimensional. 
Verhelst (1988:1) menyatakan bahwa: 
Modelling or patern-making involves using temporarry or 
impermanent materials-because the basic objective is to arrive at 
a sculpture form that can serve as a pattern or model to be 
reproducted in a more permanent material. Patterns can be 
wood, wax, clay, urethane, or polystyrene foam, plastic, plaster, 
metal, cardboard, or any other suitable material..... 
 
Menurut Verhelst modeling yaitu membuat model (desain) dengan 
menggunakan bahan sementara atau tidak permanen. Tujuan utama dari modeling 
adalah membuat patung sementara, berfungsi sebagai desain yang nantinya akan 
diperbanyak menggunakan bahan-bahan lebih permanen. Modeling dapat 
menggunakan bahan-bahan seperti lilin, clay, urethane atau polystyrene foam, 
plastik, plaster, dan bahan lainnya yang mudah dibentuk.  
Menurut E.B. Feldman (dalam Sahman, 1993), modeling memiliki 
kelemahan. Kelemahan dari teknik modeling adalah mudah retak atau pecah, 
sehingga hasil patung tidak permanen, agar patung dapat menjadi permanen maka 
harus melewati proses pembakaran (dipanaskan), sehingga menjadi terracotta. 
Teknik modeling pada umumnya hanya dipakai untuk membuat model atau 
preparatory sketch untuk karya lain yang dibuat dengan tahap teknik casting atau 
cor. 
b. Casting 
Pengertian casting menurut Mittler (2006:68)  
In casting, a melted-down metal or other liquid substance is 






duplicate an original sculpture done in wax, clay, plaster, or 
some other materials....  
 
Menurut Mittler mencetak merupakan proses menuangkan lelehan logam 
atau zat cair lainnya kedalam cetakan hingga mengeras. Metode ini 
memungkinkan seniman untuk menggandakan patung asli atau memperbanyak 
patung asli, dalam bahan lilin, tanah liat, plaster atau material lainnya. 
Memilih bahan pengecoran tergantung pada efek visual yang diinginkan, 
dan tujuan dari karya itu sendiri. Apabila patung yang akan dibuat adalah patung 
untuk luar ruangan, dipilih bahan yang awet dan kuat seperti perunggu, besi, baja, 
alumunium, timah, dan logam campuran lain. Jika patung yang akan dibuat adalah 
patung didalam ruangan, maka dapat dipilih bahan yang lebih ringan, seperti 
plaster dan bahan kertas (bubur kertas), bahan-bahan tersebut lebih cocok 
dibandingkan dengan bahan yang lebih permanen (Verhelst, 1988). 
Menurut Rogers dalam Sahman (1993) terdapat tiga macam cara untuk 
mencetak, yaitu waste moulds (cetak rusak atau cetak tuggal), piece mould 
(cetakan yang terdiri atas bagian-bagian sehingga mudah dilepas), dan flexible 
mould (cetakan dengan bahan yang kenyal). Berbeda dengan Rogers menurut 
Butler (1997) terdapat dua cara dalam mencetak yaitu waste mould, dan 
reproduction moulding. Piece mould adalah bagian dari teknik reproduction 
mould, akan tetapi menurutnya teknik piece mould adalah teknik yang kuno dan 
sudah tergantikan dengan teknik yang menggunakan bahan-bahan yang lebih 






Cetak tunggal atau waste mould adalah teknik mencetak sekali pakai. 
Pada proses akhir, cetakan dihancurkan untuk mengeluarkan hasil cetakan, 
sehingga pada teknik ini hanya dapat menghasilkan satu hasil cetakan. 
Reproduction mould adalah teknik yang dapat menghasilkan hasil cetakan lebih 
dari satu hasil cetakan. Pada teknik ini cetakan terbuat dari bahan-bahan yang 
fleksibel, sehingga ketika mengeluarkan hasil cetakan tidak perlu merusak cetakan 
(Butler, 1997). 
1) Bahan-bahan Casting 
Bahan-bahan yang biasanya digunakan untuk membuat patung dengan 
teknik cetak antara lain yaitu, gypsum, fiberglass, perunggu, dan aluminium. 
Bahan gypsum dan fiberglass biasanya digunakan untuk membuat cetakan, namun 
juga dapat digunakan untuk bahan utama patung (Sahman, 1993). 
a) Fiberglass 
Fiberglass atau sering disebut serat kaca adalah serat atau benang dari 
kaca yang sangat halus, sehingga dapat ditenun menjadi kain yang kuat. Bahan 
mentah dari fiberglass yang dimurnikan dibuat menjadi bulatan-bulatan kecil yang 
dilelehkan dan dibentuk menjadi filamen-filamen yang halus untuk kemudian 
dibentuk benang-benang. Serat kaca ada beberapa jenis bentuk, antara lain bentuk 
roving, woven roving, mat dan continuous strands. Secara umum yang digunakan 
dalam pembuatan patung adalah bentuk mat, yaitu serat kaca yang bentuknya 
seperti tikar. Apabila mat diresapi dengan resin maka akan menjadi bahan yang 






Dalam proses pembuatan patung fiberglass juga sering disebut fiber 
resin. Fiberglass dapat digunakan sebagai bahan penguat yang memperkuat isian 
patung yang terdiri dari campuran resin, talc powder (talek) dan katalis (cairan 
kimia untuk mempercepat pengerasan). Resin adalah getah yang dikeluarkan oleh 
banyak jenis tumbuhan terutama jenis pohon runjung atau konifer. Resin alami 
berupa cairan kental dan umumnya transparan yang mampu mengeras secara 
permanen, namun dalam patung pada umumnya resin yang digunakan adalah 
resin sintesis. Resin sintesis adalah bahan dengan sifat yang mirip dengan resin 
alami (Susanto, 2012). 
b) Aluminium 
Aluminium termasuk jenis logam nonmulia dengan lambang Al. 
Aluminium adalah unsur ketiga terbanyak pada kulit bumi setelah oksigen dan 
silikon, jumlahnya meliputi 8,8% dari massa kulit bumi dan merupakan logam 
yang paling banyak dijumpai pada kulit bumi. Aluminium mempunyai beberapa 
karakteristik yaitu ringan, ketahanan korosi yang baik dalam atmosfer biasa, 
memiliki keuletan yang cukup tinggi sehingga mudah dibentuk, dan mudah 
dikombinasikan dengan unsur lain sehingga karakteristiknya dapat diatur, seperti 
sifat meknis, sifat mampu cor, sifat mampu mesin, surface finish, sifat mampu las 
serta ketahanan terhadap hot tear (Sofyan, 2010) . 
c) Perunggu 
Perunggu (bronze) adalah logam yang banyak digunakan dalam 
pembuatan patung dengan teknik cor, karena bentuk yang diperoleh dengan bahan 






sering digunakan perupa karena bahan ini memiliki kelebihan diantara bahan 
logam lain. Kelebihan bahan perunggu antara lain 1) proses cor perunggu tidak 
terlalu sulit; 2) bahan perunggu tahan terhadap tegangan, gocangan dan tekukan; 
3) perunggu cukup memiliki kekuatan yang membuatnya tidak mudah retak atau 
patah; dan 4) warna permukaan perunggu (patina) bisa dibuat cukup bervariasi, 
baik karena pengaruh oksidasi maupun penggunaan zat asam. Warna yang dapat 
dihasilkan yaitu warna keemasan, kecoklatan, kemerah-merahan dan kehijau-
hijauan. 
Terdapat dua teknik dalam cor perunggu yaitu menggunakan proses pasir 
(the sand process) dan dengan menggunakan malam (the cire perdue (lost wax) 
process). Teknik cire perdue adalah teknik yang lebih tua umurnya dibandingkan 
dengan teknik pasir. Pasir yang digunakan dalam proses pasir adalah pasir silika 
contohnya yaitu pasir kuarsa. Pasir kuarsa digunakan dalam proses penggecoran 
karena memiliki titik leleh lebih tinggi dari logam (Sahman, 1993). 
d) Perak  
Perak (Argentum) berwarna mendekati putih mengkilap, dan memiliki 
sifat lunak. Logam ini merupakan logam paling putih, dapat dipoles, dan dapat 
ditempa. Pada dasarnya perak tahan terhadap udara dan air yang murni, namun 
pada udara bebas perak biasanya memudar karena membentuk perak sulfida, 
namun hal tersebut tidak membuat perak terkorosi. Upaya pencegahan agar perak 
tidak memudar adalah dengan cara pelapisan, teknik pelapisan yang dilakukan 






e)  Emas  
Emas telah dikenal manusia sejak 3500 tahun sebelum masehi di 
Mesopotamia. Emas merupakan logam lunak berwarna kuning yang sudah 
terkenal sebagai logam berharga sejak zaman dahulu. Emas memiliki sifat ulet 
dan mudah ditempa, tahan terhadap korosi dan zat-zat kimia. Emas juga 
konduktor panas dan listrik serta mampu menepis radiasi infra merah (Sofyan, 
2010). 
2) Surface Finishing (Penyelesaian Akhir Permukaan) 
a) Applied (Dibubuhkan) 
Terdapat dua cara dalam tahap akhir finishing, yaitu applied 
(dibubuhkan/artificial) dan natural (alami). Pada cara applied biasanya yang 
dibubuhkan adalah cat. Sebelum zaman Renaissance patung biasanya diberi 
warna, misalnya patung-patung makam di Mesir, patung-patung telanjang di 
Yunani, patung-patung orang Indian, Afrika dan Amerika Utara. Akan tetapi sejak 
Renaissance hingga menjelang abad ke-20 patung-patung tidak diberi warna lagi, 
hingga pada abad ke-20 warna kembali digunakan dalam patung (Sahman, 1993). 
b) Natural (Alami) 
Cara yang kedua yaitu cara natural atau alamiah. Finishing ini dilakukan 
dengan cara memperhalus permukaan dan membuatnya mengkilat dengan cara 
menggosoknya atau dengan membubukan lak (laquer). Pada bahan logam, agar 
terlihat mengkilat yaitu digosok menggunakan wol baja (steel wool). Warna 
permukaan logam juga dapat diubah dengan cara gilding, electroplating, dan 






perunggu. Permukaan bahan logam dapat juga diselesaikan dengan cara 
engraving, etching, dan enameling (Sahman, 1993). 
c) Elektroplating 
Elektroplating merupakan pelapisan logam pada benda padat yang 
mempunyai sifat konduktor dengan bantuan arus listrik. Pelapisan ditujukan untuk 
memperbaiki permukaan benda, sehingga lebih cemerlang serta mengkilap, tahan 
korosi, dan permukaan benda menjadi lebih keras. Pelapisan juga memiliki tujuan 
dekoratif, dengan memanfaatkan krom, emas, perak, dan kuningan (Riyanto, 
2013). 
4. Isi atau Makna  
Makna dalam suatu karya dapat berupa simbol. Dibyasuharda (1990) 
menyatakan, secara etimologi simbol berasal dari kata kerja Bahasa Yunani 
“sumballo”, yaitu berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada 
seseorang. 
 Sussane Langer (1958) membedakan simbol menjadi 2, yaitu simbol 
diskursif (discursive simbol), dan simbol presensasional (presensational simbol). 
a. Simbol Diskursif 
Simbol diskursif disebut juga simbol nalar, karena cara penangkapannya 
menggunakan nalar atau intelektual. Penyampaian yang akan diungkapkan 
berlangsung secara berurutan dan tidak spontan. Bahasa adalah satu-satunya yang 
tergolong dalam simbol diskursif, baik itu bahasa sehari-hari, bahasa ilmu, 






konsekuen. Simbol diskursif mengandung suatu struktur yang dibangun oleh kata-
kata menurut hukum tata bahasa dan sintaksis. 
b. Simbol Presensasional 
Simbol presensasional adalah simbol yang cara pengungkapkannya tidak 
memerlukan intelektual, tetapi dengan spontan. Pemahaman simbol ini tidak 
tergantung kepada hukum yang mengatur unsur-unsurnya, akan tetapi dengan 
intuisi atau perasaan. Simbol inilah yang dijumpai dalam alam dan kreasi 
manusia, misalnya tarian, lukisan, ornamen dan lain-lain. Makna yang terkandung 
dalam simbol presensasional tidak ditangkap dengan logika tetapi dengan intuisi 
langsung. 
Menurut Sanyoto (2009) simbol dapat berupa simbol bentuk dan simbol 
warna. Simbol bentuk dapat berupa titik, garis, bidang, gempal atau volume, 
sedangkan simbol warna dapat dilihat dari sifat sifat warna. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain, penelitian 
Thesis oleh Piere M. Tramontane yang berjudul Karya Rupa Laksmi Shitaresmi 
Tahun 1999-2010: Kajian Estetika Dengan Pendekatan Psikoanalisis. Pada 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Laksmi Shitaresmi menggunakan kejadian 
traumatik dimasa lalu untuk dijadikan sumber inspirasi dalam berkarya dan tema 
yang diangkat dalam setiap karyanya adalah tema keseharian. 
Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 






Karya Laksmi Shitaresmi di Sidoarum Yogyakarta. Pada penelitian tersebut dapat 
diketahui karya-karya lukisan Laksmi didominasi dengan bentuk-bentuk yang 
menunjukkan simbol perempuan. Karyanya banyak mononjolkan cerita mengenai 
perempuan, yaitu cerita mengenai pengalaman pribadi sebagai seorang ibu rumah 



























A. Bentuk penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, karena data 
dan hasil penelitian ini tidak dijelaskan menggunakan angka melainkan deskripsi 
berupa kata-kata yang disusun secara sistematis. Bodgan dan Guba (dalam 
Suharsaputra, 2014), mendefinisikan penelitian kualitatif atau natutalistic inquiry 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
B. Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diambil dari narasumber utama, yaitu 
Laksmi Shitaresmi dan beberapa ahli patung. Data kemudian diwujudkan dalam 
bentuk tulisan, serta didukung oleh data-data dokumentasi berupa katalog, foto-
foto karya, dan artikel atau kuratorial mengenai karya Laksmi Shitaresmi.  
2. Intrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama dalam 
perencanaan, pengumpulan data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 
Instrumen lain yang digunakaan yaitu: catatan anekdot, peralatan mekanis 








3. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data primer diambil dengan melakukan 
wawancara secara mendalam kepada Laksmi Shitaresmi dan beberapa ahli patung, 
serta pengamatan secara langsung karya patung figur gabungan. Cara 
mendapatkan data sekunder menggunakan metode dokumentasi. 
Penjelasan secara rinci dari metode tersebut yaitu: 
a.  Wawancara 
Menurut Maleong dalam Herdiansyah (2010) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pada 
umumnya, wawancara terdiri atas tiga bentuk, yaitu wawancara terstruktur, 
wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara dengan 
Laksmi Shitaresmi dilakukan saat observasi di studio, dan di kediaman Laksmi 
Shitaresmi. Wawancara juga dilakukan dengan seniman patung atau seorang ahli 
yang berkompeten dalam bidang patung. 
b. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015), observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 






dengan teknik yang lain, wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam 
yang lain (Sugiyono, 2015). Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap karya 
patung figur gabungan karya Laksmi, serta studio Laksmi untuk mengetahui 
kondisi studio beserta alat-alat yang berkaitan dengan teknik berkarya. 
c. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif,  
dengan melihat atau menganalisa dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dilakukan peneliti kualitatif untuk memanfaatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis, dan dokumen lainya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010).  
Dokumen-dokumen yang digunakan adalah dokumen megenai biografi Laksmi, 
tulisan-tulisan kuratorial mengenai karya Laksmi Shitaresmi, serta foto-foto karya 
Laksmi, foto-foto pribadi maupun yang ada dalam katalog dan internet dengan 
sumber yang terpercaya. 
C. Analisis data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban wawancara setelah dianalisis terasa belum 






tertentu, hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman 
(1984) dalam Sugiyono (2015) mengemukakan, aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif, dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, hingga datan sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
pengumpulan data, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.  
1. Pengumpulan data 
Penggumpula data pada dasarnya merupakan serangkaian proses yang 
dilakukan  sesuai dengan  metode penelitian yang dipergunakan. Dalam penelitian 
kualitatif proses pengumpulan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
menentukan setting dan partisipan, menetukan jenis data yang akan dikumpulkan,  
menentukan teknik pegumpulan data, kemudian melakukan pengumpulan data 
(Suharsaputra, 2014). 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya, membuat kategori, dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada 
penelitian ini, data yang dimaksud adalah informasi mengenai biografi dan patung 







3. Data Display ( Penyajian Data) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman menyatakan, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Mendisplay memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
memudahkan dalam perencanaan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 
dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring 
kerja) dan chart. Pada penelitian ini data disajikan dengan teks yang bersifat 
naratif. 
4. Conclusion Drawing and verification  (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 








D.  Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahaan data 
yang telah diperoleh. Menurut Maleong (2014), triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data tersebut dilakukan dengan menggunakan sumber, 
metode, penyidik dan teori. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu peneliti 
menggunakan teknik pegumpulan yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain 
observasi, wawancara dan dokumentsi. Pencapaian keabsahan data  dari sumber 
dengan teknik triangulasi dalam peneitian ini dilakukan dengann cara: 
a. Membandingkan data  hasil pengamatan dengan wawancara. 
b. Membandingkan pengamatan karya secara langsung dengan informasi  
yang sudah diperoleh. 
c. Membandingkan hasil  wawancara dengan dokumen yang ada. 





Gambar V: Uji Keabsahan Data Model Triangulasi Teknik 











 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Mei, dilakukan di tempat tinggal 
Laksmi Shitaresmi yang beralamat di Jl. Sidoarum No. 9. Data yang diperoleh 
berupa data kualitatif, yang didapatkan dari beberapa sumber, yaitu hasil 
wawancara dengan Laksmi Shitaresmi, wawancara dengan ahli patung, hasil 
dokumentasi, dan hasil observasi. Sebelum masuk pada pembahasan, akan 
disajikan dahulu mengenai latar penelitian yang berisi tentang biografis seniman, 
seniman yang diidolakan Laksmi, studio Laksmi, karakteristik karya patung 
Laksmi, dan patung figur gabungan karya Laksmi Shitaresmi.  
A. Latar Penelitian 
1. Biografis Seniman 
a. Latar Belakang Keluarga Laksmi Shitaresmi 
Laksmi Shitaresmi lahir di Yogyakarta tanggal 9 Mei 1974. Ia adalah 
anak ke-empat dari lima bersaudara. Sejak berumur lima bulan Laksmi hidup 
dengan nenek, namun masih tinggal dalam satu lingkungan dengan kedua orang 
tua. Ikatan batin yang kurang kuat antara Laksmi dengan orangtuanya membuat 
Laksmi memiliki pandangan majemuk dalam mengenal sosok orang tua. Memiliki 
pandangan majemuk mempengaruhi pola pikirnya, yakni membuat Ia lebih 
dewasa, dan berpikir lebih kritis, sehingga Ia memiliki kecenderungan gemar 







Sejak SD Laksmi suka mengamati karakter teman-temannya melalui sifat 
dan tingkah laku, sehingga Ia memiliki banyak pengetahuan mengenai karakter 
manusia. Ia juga selalu diselimuti rasa ingin tahu tentang segala sesuatu, misalnya 
ketika Ia menemukan sebuah benda, Ia akan mengamatinya secara detail, 
mencermati warna, bentuk, hingga teksturnya. Begitu pula ketika melihat 
binatang, Ia akan sangat bersemangat untuk mendekati dan menyentuh binatang 
tersebut. Sifat unik tersebut masih berlangsung hingga saat ini, menurut Laksmi 
sifat tersebut adalah caranya mengolah rasa secara natural, dan memiliki banyak 
pengaruh dalam proses berkaryanya. 
Laksmi kini bertempat tinggal di Jl. Sidoarum No. 9, Ia menikah dengan 
seniman bernama Anggar Prasetyo, pelukis yang dikenal dengan pengolahan 
tekstur tiga dimensi di atas kanvas. Pasangan perupa ini bahu-membahu dalam 
mengerjakan karya seni, mengerjakan proyek pameran, dan diiringi dengan 
pembagian tanggungjawab atas empat putri mereka. Laksmi memiliki empat anak 
perempuan. Anak sulungnya berumur 17 tahun bernama Anglilasandyakala 
Gandhari Pramodyawardhani, anak keduanya berumur 10 tahun bernama 
Chalyahayu Acinta Bagaparahita, anak ketiga berumur 6 tahun bernama 
Hitanaisha Maheswari Luh Titisari dan anak bungsunya berumur 3 tahun bernama 
Bhadravara Kumaralalitha Dewanggani. Nama keempat anak Laksmi diambil dari 
bahasa Jawa Kawi. 
 Laksmi adalah orang Jawa asli, dan dekat dengan budaya Jawa. Tumbuh 
di lingkungan yang kental dengan budaya Jawa bersama nenek membuat Laksmi 






sering memberi petuah mengenai kehidupan orang Jawa. Hal ini mepengaruhi 
proses berkarya Laksmi, Ia sering menggunakan bentuk-bentuk yang dekat 
dengan budaya Jawa didalam karya-karyanya. 
b. Latar Belakang Pendidikan Laksmi Shitaresmi 
Laksmi menempuh sekolah dasar di SD Nitikan Yogyakarta, kemudian 
melanjutkan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 9 Yogyakarta, lalu 
melanjutkan sekolah menengah atas di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Laksmi 
melanjutkan pendidikannya hingga perguruan tinggi, Ia melanjutkan studinya di 
Unversitas Gajah Mada (UGM), masuk dalam jurusan Antropologi. Sebenarnya 
Laksmi berharap dapat melanjutkan studinya diperguruan tinggi dengan bidang 
seni, akan tetapi orangtuanya tidak mengizikannya untuk melanjutkan studi di 
Institut Seni Indonesia, meskipun demikian Laksmi tetap mendaftarkan diri dan 
diterima di Institute Seni Indonesia (ISI). Ia masuk di Fakultas Seni Rupa dan 
Desain jurusan seni murni. Terdaftar menjadi mahasiswa di dua perguruan tinggi 
yang berbeda bukan hal yang mudah, Laksmi berusaha untuk dapat membagi 
waktu dalam menempuh studi di dua perguruan tinggi tersebut, namun pada 
akhirnya merasa kewalahan, dan memutuskan untuk fokus pada studinya di 
Institute Seni Indonesia (ISI ), dan berhenti dari Universitas Gajah Mada (UGM). 
c. Kesenimanan Laksmi Shitaresmi 
Sejak balita Laksmi sudah tertarik dengan dunia seni, sama halnya 
dengan anak-anak pada umumnya. Setelah duduk dibangku sekolah dasar Laksmi 
mulai suka membentuk. Laksmi mampu mengolah bentuk dari benda-benda 






bentuk binatang dari rumput-rumput yang sudah mengering. Laksmi juga 
membuat ketapel dari kayu, bahkan teman-temannya sering memintanya untuk 
membuatkan ketapel. Kemampuan membentuk ini kemudian menjadi modal awal 
Laksmi dalam ketrampilan membuat bentuk tiga dimensi. 
 Laksmi juga sangat suka menggambar. Laksmi menggambar dimana 
saja dengan media yang bermacam-macam seperti pensil, bolpoint, spidol, pastel 
dan cat. Laksmi beranggapan tidak ada batasan media dalam berkarya, Ia berkarya 
dimana saja, bahkan hanya di selembar kertas yang tidak sengaja ditemukaannya. 
Kebebasan berekspresi Laksmi berlanjut ketika duduk dibangku SMP dan SMA. 
Laksmi pernah mendapat skorsing ketika duduk di bangku SMA akibat mencoret-
coret meja di kelas menggunakan spidol, menggambar pada sepatunya, dan lebih 
sering menggambar ilustrasi dibanding menulis pada buku catatan. Semua itu 
tidak dilakukan secara sengaja, Ia tidak berniat untuk mengotori atau merusak 
fasilitas. Kebiasaan menggambar sering muncul begitu saja pada saat Ia merasa 
bosan, sehingga pada saat memegang alat tulis maka secara spontan Ia akan 
menggambari atau mencoret-coret benda yang ada didekatnya.  
Sejak kecil Laksmi sering mengikuti lomba kesenian khususnya seni 
lukis dan Ia memperoleh banyak penghargaan. Menurut catatan biodatanya, saat 
SD Ia mendapat delapan penghargaan baca puisi dan 60 lomba lukis, kemudian 
pada saat duduk di kelas 2 SMP Laksmi mendapat penghargaan dari gubernur 
yaitu penghargaan pelajar berprestasi paling muda dibidang seni rupa, karena pada 
saat itu Laksmi adalah pelajar termuda yang dalam kurun waktu 3 tahun telah 






inilah yang paling berkesan hingga saat ini, meskipun masih banyak penghargaan 
yang lebih bergengsi seperti menjadi Finalis Nokia Art Award Indonesia dan 
Nomnasi The Philip Morris Art Award pada saat Laksmi studi seni rupa di FSRD 
ISI Yogyakarta.  
Begitu banyak penghargaan yang Ia raih dalam bidang seni, akan tetapi 
kesenangannya terhadap seni tidak didukung oleh kedua orang tua. Banyak karya-
karyanya yang pernah dibakar oleh orang tuanya, namun hal tesebut tidak 
membuatnya patah semangat, Ia tetap bersemangat dalam berkarya. Bagi Laksmi 
seni sudah mendarah daging di dalam dirinya. Kini Ia telah menjadi seniman 
dengan banyak prestasi, produktif dalam menghasilkan karya lukis, patung dan 
instalasi, serta aktif dalam berbagai pameran. Pameran yang Ia ikuti yaitu pameran 
nasional maupun internasional. 
Laksmi telah banyak menyelenggarakan pameran tunggal. Pameran 
tunggal karya lukisan pertama kali diselenggarakan pada tahun 1999, yaitu 
pameran lukisan “BAHASA LUKIS SEBAGAI TERAPI” di LIP/Lembaga 
Indonesia Perancis, Yogyakarta. Pameran tunggal dengan karya patung dan 
instalasi pertama kali diselenggarakan pada tahun 2009, yaitu pameran lukisan, 
patung dan instalasi seni “NAKEDNESS REVEALS LIFE” di Bentara Budaya 
Jakarta, Indonesia. 
Pameran tunggal terbarunya yaitu pameran lukis dan patung yang 
bertajuk “I’M, ME AND MY SELF”, yang diadakan oleh Rachel Gallery di Art 
Stage Jakarta : Heart Beat of Asia, Indonesia at its Best, Sheraton Grand Jakarta 






yaitu pameran tunggal lukisan, patung, dan instalasi yang bertajuk LAKON. 
Pameran tunggal LAKON sudah selenggarakan tiga kali. Pameran LAKON 1 
diselenggarakan pada tahun 2012 di Nadi Gallery di Galeri Nasional, Jakarta. 
Pameran LAKON 2 diselenggarakan pada tahun 2014 di Sangkring Art Space, 
Yogyakarta, Indonesia. Pameran LAKON 3 juga diselenggarakann pada tahun 
2014 di Erasmus Huis – Embassy of The Netherland, Jakarta.  
Selain pameran tunggal Laksmi juga sering mengikuti pameran bersama. 
Dalam waktu setahun Laksmi mampu mengikuti kurang lebih 20 pameran 
bersama. Laksmi tidak hanya mengikuti pameran di dalam negeri namun juga 
sering berpameran di luar negeri seperti di Amsterdam, dan paling banyak di Asia 
seperti di Jepang, Thailand, dan Bangkok. 
2. Seniman yang Diidolakan Laksmi 
Laksmi memiliki tokoh idola dalam dunia seni. Terdapat tiga tokoh yang 
Ia idolakan dan berpengaruh dalam proses berkaryanya. Ketiga tokoh tersebut 
adalah Salvador Dali, Mach Chagall, dan Gustave Klimt.  
Salvador Dali merupakan salah satu pelukis surealis terpenting dari 
Spanyol. Laksmi menyukai bentuk-bentuk visual yang ada dalam lukisan Dali, 
dan bentuk visual tersebut berpengaruh dalam proses berkaryanya, khususnya 
karya patung. Lukisan yang mempengaruhi karya patung Laksmi yaitu lukisan 
Dali yang mengunakan gaya mysticism. Pada gaya tersebut banyak menampakkan 
pendeformasian figur, salah satunya yaitu pemanjangan kaki pada figur yang 






March Chagall merupakan salah satu pelukis surealis yang juga 
diidolakan oleh Laksmi. Laksmi meyukai Chagall karena Ia menggunakan tema-
tema sederhana yang ada disekitarnya.  
Gustave Klimt merupakan seniman simbolis yang banyak menggunakan 
ornamen pada lukisannya. Laksmi menyukai ornamen-ornamen yang terdapat 
dalam lukisan Klimt, menurut Laksmi ornamen-ornamen dalam lukisan Klimt 
terlihat cantik dan menarik.  
3. Studio Patung Laksmi 
Pembuatan patung figur gabungan dilakukan di studio patung yang 
berada di belakang kediaman Laksmi Shitaresmi. Studio lukis dan studio patung 
milik Laksmi Shitaresmi menyambung dengan rumah kediamannya. Studio 
lukisnya terletak di bagian dalam rumah seperti ditunjukan pada Gambar VI, 
sedangkan studio patungnya berada di luar seperti ditunjukan pada Gambar VII. 
Studio patung milik Laksmi berukuran kurang lebih 15m x 3m x 6m, dan 
sangat terbuka. Pencahayaan studio menggunakan pencahayaan alami dan buatan, 
pencahayaan alami dari sinar matahari untuk pagi hingga sore, sedangkan untuk 
malam hari menggunakan pencahayaan lampu. Sirkulasi udara pada studio patung 
lancar karena bentuk studio yang setengah terbuka. Terdapat satu ruangan khusus 
di dalam rumah Laksmi, di dalam ruangan tersebut terdapat lampu-lampu khusus 
untuk mengeringkan cat pada patung. Saat cuaca mendung atau hujan proses 
pengeringan cat pada patung akan semakin lama, sehingga digunakan lampu-


















































4. Karakteristik Karya Patung Laksmi Shitaresmi 
Laksmi Shitaresmi adalah salah satu seniman wanita di Yogyakarta yang 
masih aktif berkarya seni rupa, dua dimensi maupun tiga dimensi. Karya-karya 
yang Ia buat berupa lukisan, patung, dan instalasi. Laksmi belajar membuat 
patung ketika menempuh masa studi di Institute Seni Indonesia. Berada di jurusan 
seni murni menuntutnya untuk mengikuti mata kuliah seni rupa dasar, salah 
satunya yaitu seni patung, meskipun minatnya lebih besar dalam melukis namun 
pada akhirnya Laksmi juga tertarik dalam membuat patung dan instalasi. 
Karya patung Laksmi memiliki ciri khas yang kuat, yaitu bentuk patung 
yang bersifat simbolik. Secara umum, bentuk patung dengan gabungan figur 
adalah bentuk simbol yang paling jelas terlihat dalam patungnya, namun apabila 
dilihat secara detail akan ada banyak simbol-simbol lain yang terdapat pada 
patung karya Laksmi.  
Patung-patung karya Laksmi bertekstur halus dan mengkilat, namun ada 
beberapa patung masih memberikan tekstur yang menampakkan karakter dari 
binatang yang digunakannya. Dilihat dari karakteristik tekstur pada patung, 
patung Laksmi banyak menggunakan bahan fiberglass dan beberapa 
menggunakan bahan logam. Terlihat dari bahan yang digunakan, teknik yang 
Laksmi pakai dalam pembuatan patung adalah teknik modelling dan casting. 
Warna pada karya Laksmi dominan satu warna, warna yang digunakan 
adalah warna yang pekat dan terkesan berat. Pewarnaan pada patung Laksmi 






banyak menggunakan warna yang pekat seperti hitam, coklat tua, dan merah. 
Patung dengan media tembaga banyak menggunaakan warna kimia yang khusus 
untuk warna tembaga, warna yang tersedia antaralain warna merah, hijau, biru. 
Warna pada patung dengan media logam aluminium sebagian besar berwarna asli 
aluminum namun ada beberapa patung yang dikombinasikan dengan warna lain. 
5. Patung Figur Gabungan Karya Laksmi Shitaresmi 
a. Big Biyung 
Karya Patung berjudul Big Biyung adalah salah satu patung Laksmi yang 
mendapat pengaruh dari seniman idolanya yaitu Salvaor Dali. Patung ini dibuat 
pada tahun 2010, berukuran 112cm x 77cm x 42cm, dan berwujud gajah berwarna 
perak dengan dua gading berwarna emas. Sang gajah membawa benda 
menyerupai perahu kecil di punggungnya, di atas perahu tersebut duduk empat 
orang yang seolah mengendarai sang gajah. Di depan perahu terdapat payung 
berwarna warni, dan dibelakang perahu terdapat tumbuhan hijau menyerupai daun 
paku. Punggung gajah seolah diselimuti kain berwarna hijau kebiruan, dan 
terdapat ornamen sulur-sulur emas pada pinggiran kain. Belalai gajah membawa 
kuas berwarna merah. Gajah tersebut memiliki kaki yang panjang, kaki belakang 
berwujud kaki manusia, sedangkan kaki depannya berwujud tangan manusia dan 
kaki gajah. Tangan depan memegang benda berbentuk panah, panah tersebut 
berbentuk cakra, dalam cerita wayang cakra adalah senjata milik Kresna. Cakra 
berbentuk sepeti roda yang pada ruas rodanya berbentuk seperti mata panah. 
Patung Big Biyung dapat dilihat pada Gambar VIIIa, dan detail letak simbol dapat 






Patung Big Biyung adalah patung yang menceritakan tentang seorang ibu. 
Hal tersebut dapat dilihat sekilas dari judul patungnya, Big berasal dari bahasa 
Inggris yang berarti besar dan Biyung berasal dari bahasa Jawa yang berarti ibu. 
Menurut Laksmi, patung Big Biyung merupakan gambaran tentang sosok dirinya. 
Patung tersebut menceritakan tentang rasa lelah dalam menjalani kesehariannya 
sebagai seorang perupa sekaligus ibu rumah tangga dengan empat anak. 
Cerita dalam patung Big Biyung dapat terlihat dari simbol-simbol yang 
terdapat pada patung. Simbol-simbol yang ada dalam patung antaralain yaitu kuas, 
payung, tumbuhan, cakra dan perahu. Menurut penjelasan Laksmi Simbol kuas 
merupakan simbol yang menunjukkan profesi yang dipilih oleh Laksmi yaitu 
menjadi seorang perupa, sedangkan simbol payung, tumbuhan, perahu dan cakra 
merupakan simbol yang menunjukkan tugas-tugas seorang ibu. Simbol payung 
memiliki arti melindungi dan mengayomi. Seorang ibu memiliki tanggung jawab 
untuk melindungi dan mengayomi anak-anaknya. Simbol tumbuhan adalah simbol 
kehidupan dan kesuburan. Simbol yang selanjutnya yaitu simbol perahu. Perahu 
atau bahtera banyak di gunakan sebagai simbol sebuah rumah tangga, namun bagi 
Laksmi perahu dalam rumah tangganya adalah dirinya sendiri. Seorang ibu adalah 
perahu yang betugas membawa anak-anaknya menuju masa depan. Simbol 
selanjutnya yaitu cakra, simbol cakra adalah simbol mengenai berputarnya 
kehidupan. Kehidupan ini terus berputar, terkadang berada di atas, terkadang 
berada di bawah, seberat apapun kehiupan ini harus terus dijalani.  
Selain simbol-simbol yang menempel pada patung, bentuk patung Big 






patung ini adalah gajah. Pertimbangan Laksmi memilih gajah karena gajah 
merupakan sosok binatang yang kuat, selain itu gajah betina adalah binatang yang 
protektif terhadap anak-anaknya. Bagi Laksmi gajah adalah simbol dari kekuatan. 
Didalam patung tersebut selain mengandung cerita juga terselip doa, doa agar Ia 
dapat menjadi sosok seorang ibu yang kuat lahir dan batin.  
Patung Big Biyung menggunakan komposisi asimetris. Patung ini dicetak 
dalam bahan aluminium. Warna yang paling dominan dalam patung tesebut 
adalah warna asli dari material yaitu aluminium, akan tetapi aksesori simbol yang 
terdapat pada patung memiliki warna dengan warna yang berbeda. Terdapat 
berbagai macam teknik pewarnaan yang digunakan dalam patung ini. Warna emas 
dihasilkan dari lapisan emas asli yang dilapiskan pada aluminium dengan teknik 
elektroplating. Bagian yang berwarna emas yaitu bagian ornamen pada samping 
tubuh gajah dan bagian gading gajah. Warna selain emas seperti warna merah, 
hijau, biru, dan lain sebagainya menggunakan cat polyurethane dengan teknik air 
brush. Bagian yang berwarna-warni antaralain simbol tumbuhan bewarna hijau, 
simbol kuas berwarna merah, simbol cakra berwarna hijau tua dengan kombinasi 
merah, simbol payung berwarna-warni dengan kombinasi warna kuning, merah, 
biru, putih, merah muda dan biru muda, kain yang menutup bagian punggung 
gajah berwarna biru muda. Selain warna emas dan beberapa warna lain, terdapat 
satu warna lagi yaitu warna perak asli. Bagian yang berwarna perak adalah simbol 
perahu yang ditunggangi oleh empat orang anak. Warna perak ditimbulkan dari 
material perak asli. Khusus pada simbol perahu dibuat dari bahan perak asli yang 






simbol tersebut dicetak dengan aluminium, detail-detailnya tidak tercetak dengan 








Gambar VIIIa: Patung berjudul Big Biyung, 2010, Aluminium casting 
Polyurethane painting, Electro gold plating 
 (Dokumentasi Laksmi Shitaresmi) 
 














yang dinaiki oleh 
















b. Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai Tubuhku 
Patung berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai 
Tubuhku, adalah patung berbentuk manusia berekor yang sedang menungging, 
memiliki tangan berupa kaki kuda, berkepala manusia dan bertelinga tikus. 
Kepala pada patung tersebut adalah kepala Laksmi. Diatas badan manusia tersebut 
terdapat benda menyerupai perahu. Badan manusia ditutup dengan kain 
berornamen. Bentuk patung dapat dilihat pada Gambar IX. 
Patung ini menceritakan tentang diri Laksmi yang sedang berdialog 
dengan dirinya sendiri. Ketika sedang dalam keadaan sedih atau bingung 
menghadapi masalah dan tidak mendapat jalan keluar, Laksmi biasanya merenung 
berdialog dengan dirinya sendiri seperti bertapa, bukan dalam konteks negatif 
tetapi dalam konteks positif yaitu untuk menenangkan diri, mencari solusi untuk 
memecahkan masalah, serta untuk berintrospeksi diri. 
Simbol yang terdapat dalam patung ini tidak banyak. Hanya terdapat satu 
simbol yang melekat pada patung, yaitu simbol perahu yang berada di atas 
punggung patung. Perahu tersebut berukuran kecil dan memiliki kepala dan ekor, 
diatas perahu terdapat benda meyerupai botol dengan sayap berwarna merah, 
botol tersebut mengeluarkan bentuk yang menyerupai asap. Detail letak simbol 
dapat dilihat pada Gambar IXb. Simbol perahu memiliki makna yang sama 
dengan simbol perahu pada patung sebelumnya sebagai simbol diri Laksmi yang 
berperan bagai kapal untuk anak-anak dan suaminya. Terdapat repetisi bentuk 
pada simbol kapal, kapal kecil tersebut memiliki kepala dan ekor yang sama 






menggambarkan ruh Laksmi yang sering Laksmi ajak berdialog. Bentuk patung 
ini menggunakan gabungan figur manusia, tikus dan kuda. Menurut Laksmi kaki 
kuda yang menggantikan tangannya adalah simbol kekuatan, kuda adalah salah 
satu hewan yang terkenal dengan kekuatannya. 
Patung ini dicetak dengan bahan aluminium dan simbol kapal dicetak 
dengan bahan perunggu. Warna pada patung ini dominan dengan warna coklat 
tua, cat yang digunakan adalah cat polyurethane dengan teknik air brush. Pada 
bagian kuku kaki kuda dan bentuk asap berwarna emas, bagian tersebut dilapisi 
emas asli dengan teknik elektroplating. Simbol perahu dan botol, berwarna hijau 
tua dengan kombinasi merah pada sayap botol.  
Point of interest pada patung ini juga terletak pada simbol perahu, karena 
ukuran dan warnanya yang sangat kontras dengan patung utama. Komposisi pada 









Gambar IXa: Patung berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai 
Tubuhku,2012, Aluminium casting, Bronze casting, Electro gold plating, 
Polyuretane painted, 117,5 x 135,5 x 38 















Gambar IXb: Keterangan untuk Patung Berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah 
dengan Tenang Wahai Tubuhku 
 
c. Harmoniest 
Patung berjudul Harmoniest yang dapat dilihat pada Gambar X, 
berwujud babi betina yang memiliki empat pasang payudara. Babi betina tersebut 
tidur dengan posisi miring, tangan kiri menopang kepala dan membawa kuas, 
tangan kanan membawa benda menyerupai bola dunia (globe) berukuran kecil 
yang diletakkan pada ujung jari, diatas tubuhnya terdapat tiga anak babi dengan 
ukuran kecil dengan perbedaan ukuran, sangat kecil, kecil dan sedang. Anak babi 
yang paling kecil tidur diatas payudara paling atas dengan posisi menelungkup, 
anak babi yang kedua tidur di lengan tangan kiri dengan posisi menelungkup, dan 
anak babi yang paling besar menelungkup di bagian pinggang dan membawa 
benda yang menyerupai buah apel. 
Terdapat tiga simbol yang terdapat pada patung Harmoniest. Simbol 







Kaki kuda dengan 









Gambar Xb. Simbol kuas selalu konsisten hadir dalam sebagian besar patung yang 
Laksmi buat, kuas adalah identitasnya sebagai seorang perupa. Simbol bola dunia 
menunjukkan bahwa sebagai seorang ibu Laksmi bertanggung jawab untuk 
mengenalkan dunia kepada anak-anaknya. Simbol apel adalah simbol universal 
yang melambangkan rasa nikmat. Jumlah payudara pada patung ini berjumlah 
empat pasang, empat pasang payudara adalah simbol bahwa Laksmi memiliki 
empat anak. 
Menurut penjelasan Laksmi patung ini menceritakan mengenai dirinya 
sebagai seorang ibu yang merasa bahagia ketika berkumpul dengan anak-anaknya 
disela-sela kesibukannya sebagai seorang ibu yang berprofesi sebagai perupa. 
Meskipun sibuk dengan segala aktivitas Ia berusaha memiliki waktu bersama 
anak-anaknya. 
Patung ini dicetak dengan bahan fiberglass. Selain dicetak dalam bahan 
fiberglass patung ini juga dicetak dalam edisi aluminium yang diwarna dengan 
warna monokrom. Patung ini hanya menggunkan satu warna yaitu warna merah. 
Point of interest pada patung ini terletak pada bagian bola dunia yang dipengang 























Gambar Xa: Patung berjudul Harmoniest, 












Gambar Xb: Keterangan untuk Patung Berjudul Harmoniest 
 
Simbol bola dunia 








d. The Four Little Angels 
Pada karya The Four Little Angels terdapat empat sosok manusia 
berkepala kelici, dapat dilihat pada Gambar XI. Empat kelinci tersebut bekumpul, 
satu kelinci muda dan tiga kelinci kecil. Kelinci muda sedang memegang buku 
seolah sedang menulis, dan ketiga kelinci kecil berada didekat kelinci muda 
dengan beragai pose masing-masing. Laksmi memberi judul patung tersebut 
dengan judul The Four Little Angels karena karya tersebut menceritakan tentang 
anak-anaknya, yaitu aktivitas keempat anaknya ketika sedang berkumpul bersama. 
Ide karya tersebut didapat ketika Laksmi melihat anak pertamanya sedang belajar 
diruang tengah, kemudian ketiga anaknya yang lain ikut bergabung dengan 
kakaknya. Mengamati tingkah polah anak-anaknya yang sedang bercanda dan 
melompat kesana kemari, Laksmi langsung terbayang lucunya kelinci-kelinci 
kecil yang sedang berlompatan, Laksmi kemudian mengabadikan momen tersebut 
dalam karya patungnya. Bagi Laksmi momen-momen yang terkadang dianggap 
sederhana oleh orang lain justru adalah momen-momen yang penting untuk 
Laksmi. 
Patung ini dicetak menggunakan bahan fiberglass. Warna yang 
digunakan adalah warna monokrom, yaitu warna hitam. Komposisi yang 





















Gambar XI: Patung berjudul The Four Little Angels 
2016, Fiberglass, Polyuretane painted, 25,5 x 56 x 52 
(Dokumen Laksmi Shitaresmi) 
 
e. Khafilah Menggonggong, Aku pun Berlalu 
Patung berjudul Khafilah Menggonggong, Aku pun Berlalu adalah salah 
satu patung Laksmi yang memiliki cerita menarik tentang kehidupan Laksmi. 
Patung ini mengandung kiasan, ironi, sindiran, kritik, dan pelampiasan 
perasaannnya ketika berhadapan dengan lingkungan sosial yang kolot dan tidak 
ramah. Ketika menikah, Laksmi dan suaminya pernah tinggal di perumahan 
dengan lingkungan yang agamis namun tidak ramah, sebagai seorang perupa yang 
sukses kehidupan Laksmi cukup sejahtera secara ekonomi, namun kesejahteraan 
tersebut justru memunculkan gunjingan yang menyiksa perasaan selama beberapa 
tahun. Keluarganya pernah dicurigai memelihara tuyul atau pesugihan, Ia juga 
mendapat perlakuan diskriminasi ketika sedang mengikuti kegiatan di 






kesan menyeramkan dihalaman rumahnya. Perlakuan tidak menyenangkan 
tersebut secara terang-terangan diutarakan didepan Laksmi, Laksmi berusaha 
menutup telinga dan bersikap tidak peduli. 
Untuk menghibur diri, Laksmi memarodikan pepatah ”Anjing 
Menggonggong, Khafilah Berlalu” menjadi ”Khafilah Menggonggong, Aku pun 
Berlalu” yang kemudian Ia gunakan sebagai judul karya. Karya patung ini 
merupakan perlawanan kreatif Laksmi terhadap apa yang Ia terima, dan sebagai 
terapi untuk luka batinnya. 
Patung ini berwujud manusia berbadan anjing, dapat dilihat pada Gambar 
XII. Figur manusia tersebut memiliki empat tangan yang menunjukkan banyaknya 
pekerjaan yang Ia kerjakan sebagai ibu rumah tangga sekaligus seorang seniman, 
tangan yang banyak ini akan memberikan keseimbangan dalam hidupnya, 
sepasang tangan memegang vas berwarna biru, dari dalam vas tumbuh tanaman. 
Diatas sepasang tangan tersebut masih terdapat sepasang tangan lagi yang masing-
masing memegang benda yang berbeda, tangan kanan memeggang benda 
berbentuk rebab berwarna perak, bagi Laksmi rebab adalah alat musik dalam 
gamelan Jawa yang merupakan hiburannya di kala sedih dan susah. Tangan kiri 
memegang gelas berwarna perak. Figur manusia tersebut memiliki rambut yang 
terurai, dari dalam rambut muncul tangkai yang menyerupai tangan, dan 
membawa dua benda yaitu benda berwujud rumah berwarna kuning dan benda 
berwujud perahu berwarna coklat yang menunjukkan bahwa Ia terus bekerja keras 
untuk membawa rumah tangganya. Terdapat simbol telur berwarna oranye diatas 






simbolkan dalam bentuk telur, dan terdapat seekor bekicot diatas badan anjing, 
simbol bekicot adalah simbol peringatan agar Ia harus selalu mawas diri dalam 
bergerak seperti pepatah Jawa “Alon-alon asal kelakon”. Badan anjing tertutup 
kain merah dengan renda ornamen sulur-sulur berwarna emas. Detail letak simbol 
dapat dilihat pada Gambar XIIb. 
Komposisi pada patung ini adalah komposisi simetris. Patung ini dicetak 
dengan bahan aluminium, dan beberapa simbol dicetak dengan bahan perak. 
Simbol yang terbuat dari perak yaitu simbol pedang dan gelas. Warna pada patung 
ini dominan warna aluminium, terdapat juga warna emas asli dan warna lain yaitu 











Gambar XIIa: Patung berjudul Khafilah Menggnggong, Aku pun berlalu 
2011, Aluminium casting, Silver, Electro gold plating, Polyuretane 
painted, 103 x 58) 

















Gambar XIIb: Keterangan untuk Patung Berjudul Khafilah Menggnggong, 
Aku pun berlalu 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Bentuk Patung Figur Gabungan Karya Laksmi Shitaresmi 
Semenjak studi di ISI, Laksmi sudah membuat patung dengan 
penggabungan figur-figur. Laksmi menyatakan figur yang digunakan dalam 
karyanya antaralain figur manusia, binatang, tumbuhan dan benda mati. Figur 
yang paling sering digunakan adalah gabungan figur manusia dan binatang. Figur 
binatang yang digunakan Laksmi ada berbagai macam, yang binatang kerbau, 
babi, angsa, gajah, anjing, dan kelinci. Hewan-hewan tersebut dipilih dengan 
menyesuaikan karakter dan kosep yang dibuat dalam setiap karya. Dalam setiap 
karya patungnya Laksmi juga selalu menambahkan unsur tumbuhan, unsur 






















tumbuhan yang dihadirkan adalah sulur-sulur, bentuk sulur bukan dalam bentuk 





Gambar XIII: Ornamen Stiliran pada Patung Laksmi 
Secara sekilas patung Laksmi mirip dengan makhluk dalam cerita 
mitologi, makhluk mitologi biasanya berwujud menyeramkan dengan gabungan-
gabungan figur. Hal ini ditegaskan oleh Anusapati (wawancara, 27 agustus 207), 
gabungan figur sudah ada sejak lama, makhluk mitologi yang muncul dari zaman 
dahulu banyak dihadirkan dalam wujud gabungan-gabungan figur. Dilihat dari 
bentuknya patung Laksmi mirip dengan makhluk-makhluk mitologi, dan hal 
tersebut terlihat menarik karena menampakkan ciri khas tersendiri dalam karya 
patung Laksmi.  
Makhluk mitologi banyak digunakan oleh seniman terdahulu yang 
membuat patung-patung pada zaman klasik, kemiripan patung Laksmi dengan 
makhluk mitologi pada patung zaman klasik juga dinyatakan oleh Darumoyo 
(wawancara 19 Juli 2017): 
Patung Laksmi ini mirip dengan patung zaman dahulu yang di 
modifikasi sesuai selera lalu dihadirkan lagi di masa ini, patung 
seperti ini sudah ada sejak zaman mesir lalu seolah-olah 






pengemasan baru, menurut saya ini juga terpengaruh seni barat 
seperti yang ada di eropa bentuk-bentuknya tidak nyata seolah 
ada nilai magis tertentu... 
 
 Pendapat Anusapati dan Darumoyo menunjukkan bahwa patung figur 
gabungan sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu, gabungan figur banyak 
digunakan dalam cerita-cerita mitologi salah satu contohnya yaitu makhluk yang 
ada pada patung-patung zaman klasik. Perbandingan gambar patung klasik dengan 
















Gambar XIV: Perbandingan Figur Gabungan pada Patung Klasik (atas) dengan 













Selain pengabungan figur, ciri khas lain yang terlihat pada patung 
Laksmi yaitu adanya banyak simbol pada patung Laksmi, dalam satu patung 
terdapat minimal dua atau tiga simbol. Simbol-simbol yang terdapat pada patung 
Laksmi juga memiliki makna masing-masing. Laksmi menggunakan berbagai 
macam bentuk simbol. Simbol yang digunakan dapat berupa tumbuhan, benda, 
manusia maupun bentuk abstrak. Terdapat beberapa bentuk simbol yang sering 
muncul pada karya patung Laksmi, antaralain bentuk cakra, kuas, globe, buah 
apel, dan payung. 
Cakra adalah salah satu senjata yang ada dalam pewayangan. Cakra atau 
lengkapnya Cakra Sudarsana, atau juga Cakra Baskara, merupakan senjata 
andalan Batara Wisnu. Senjata ini juga dimiliki para titisannya, termasuk Prabu 
Kresna. Senjata cakra digambarkan berbentuk roda dengan gigi-gigi yang 
menyerupai mata tombak, gambar cakra dalam pewayangan dapat dilihat pada 
Gambar XV. Bagi Laksmi cakra adalah simbol berputarnya kehidupan manusia, 
apabila cakra berhenti tidak ada bedanya dengan berhentinya nafas kehidupan. 
Karya Laksmi banyak menceritakan mengenai kehidupan maka simbol cakra 
selalu hadir dalam karyanya. Salah satu satu contoh karya Laksmi yang 
menggunakan simbol cakra yaitu patung yang berjudul Big Biyung, penggunaan 





















































Simbol kedua yang sering muncul dalam karya patung Laksmi adalah 
kuas. Kuas adalah alat yang digunakan untuk membubuhkan cat pada permukaan 
landasan atau kanvas. Kuas terbuat dari bulu hewan (babi,kuda, dan lain-lain) 
yang ditata dan diikat serta diberi tangkai (Susanto, 2012). Kuas bagi Laksmi 
adalah simbol dari identitas dirinya sebagai seorang perupa. Meskipun Laksmi 
berkarya dengan berbagai media seni rupa akan tetapi baginya kuas adalah simbol 
yang paling mudah dikenali sebagai simbol dari seorang perupa. Simbol ini juga 
terdapat pada patung yang berjudul Big Biyung, penggunaan simbol ini dapat 





















Simbol benda ketiga yang sering muncul adalah globe atau bola dunia. 
Didalam KBBI (2008: 455) globe adalah peta bumi yang bentuknya bulat seperti 
bola (tiruan bumi). Globe merupakan benda yang menunjukkaan tempat 
berlangsungnya kehidupan, rumah bagi makhluk hidup termasuk manusia 
menghabiskan waktunya untuk hidup, dan simbol dari dunia secara utuh. Salah 
satu contoh patung Laksmi yang menggunakan simbol globe adalah patung 













Gambar XVIII: Simbol Bola Dunia pada Patung Laksmi yang Berjudul 
Harmoniest 
Simbol keempat yaitu payung, simbol ini hadir karena terinspirasi dari 
budaya Jawa. Dalam budaya jawa payung atau yang sering disebut songsong, 






pernikahan atau prosesi pemakaman. Menurut Laksmi payung memiliki makna 
melindungi dan mengayomi. Simbol payung dalam patungnya merupakan payung 
milik seorang ibu untuk melindungi dan mengayomi keluarga khususnya anak-











Gambar XIX: Simbol Payung pada Patung Laksmi yang Berjudul Big Biyung 
Simbol yang selanjutnya yaitu bentuk buah apel. Simbol ini menurut 
Laksmi adalah simbol universal yang sering digunakan untuk menggambarkan 
kenikmatan. Pada kenyataannya Apel memang merupakan buah yang sering 
muncul dalam dalam berbagai tradisi keagamaan, baik sebagai buah suci maupun 
terlarang, contohnya di Eropa Utara. Buah apel dianggap penting oleh penganut 
paganisme dalam mitologi nordik di Eropa Utara, pada mitologi nordik apel 
adalah lambang dari kesuburan. Apel juga dianggap penting dalam mitologi 






cinta (Davidson, 1964). Apel juga muncul sebagai buah terlarang. Penganut 
Kristen percaya bahwa buah apel adalah buah yang digunakan Hawa untuk 
membujuk Adam, oleh karena itu apel menjadi lambang hidup abadi, godaan, 
kejatuhan manusia karena dosa, dan dosa itu sendiri. Dalam bahasa Latin, kata 
apel dan kejahatan serupa dalam bentuk tunggal. Apel dalam bahasa Latin disebut 
malus, dan jahat dalam bahasa Latin yaitu malum. Keduanya juga identik dalam 
bentuk jamak yaitu mala (Macrone, 1993). Simbol apel dapat dilihat pada patung 

















Sebenarnya dalam seni patung sangat jarang pematung yang 
menggunakan banyak arksesoris atau simbol-simbol dengan jumlah yang banyak, 
unsur yang terlihat kuat dalam seni patung pada umumnya adalah komposisi 
bentuk, karena seniman patung biasanya fokus pada pengolahan bentuk suatu 
objek. Berbeda dengan patung-patung lain, patung Laksmi banyak terdapat 
banyak simbol, sehingga membuat patung Laksmi seperti lukisan yang dihadirkan 
secara tiga dimensi (Darumoyo dalam wawancara 19 Juli 2017). Hal ini juga 
ditegaskan oleh Anusapati (wawancara, 5 September 2017) simbol yang ada 
dalam patung Laksmi berbeda dengan simbol yang ada pada seni patung pada 
umumnya. Cara berpikir Laksmi sebagai seorang pelukis masih menonjol, 
berbeda dengan pematung dalam arti yang sesungguhnya. Simbol dalam patung 
Laksmi bersifat naratif atau menggambarkan serangkaian cerita. Didalam satu 
patung terdapat banyak simbol untuk mengungkapkan cerita yang ingin 
disampaikan. Berbeda dengan simbol yang ada pada patung modern. Simbol 
dalam patung modern lebih sublim (menampakkan keindahan dalam bentuknya 
yang tertinggi), misalnya seorang seniman patung ingin mengungkapkan 
keindahan alam, maka bentuk yang dibuat akan sangat sederhana, perupa patung 
menggolah bentuk sedemikian rupa hingga menyimbolkan keindahan alam 
tersebut. Simbol-simbol yang bersifat naratif menunjukkan ciri-ciri kontemporer 
dalam patung Laksmi. Meskipun memiliki ciri-ciri kontemporer akan tetapi 
patung Laksmi masih dapat dikategorikan melalui unsur-unsurnya secara umum. 
Menurut Anusapati karya patung terbagi menjadi tiga secara umum, yaitu patung 






bentuk figur manusia, binatang, atau bentuk-bentuk yang ada di alam. Patung 
abstrak adalah bentuk murni, bentuk-bentuk geometrik, bentuk yang tidak 
mengacu pada benda yang ada di alam. Diantara figuratif dan abstrak terdapat 
gaya yang mengabungkan kedua gaya tersebut disebut abstraksi figuratif, yaitu 
menggambarkan figur dengan mengunakan prinsip-prinsip abstraksi. Menurut 
Anusapati, dilihat dari bentuknya secara umum patung Laksmi termasuk patung 
figuratif, karena Ia menggunakan bentuk figur-figur bukan abastraksi bentuk. 
Laksmi menyatakan, sebagian besar karya patungnya merupakan patung 
yang menggambarkan dirinya sendiri. Ia menggunakan tubuhnya sendiri sebagai 
model, baik sebatas kepala maupun telanjang total. Menurut Laksmi karya seni 
adalah sebuah potret diri. Sosok diri Laksmi dihadirkan secara langsung maupun 
tidak langsung (dalam bentuk simbol). Patung yang menampakkan sosok Laksmi 
secara langsung yaitu patung yang menampakkan kepala Laksmi, seperti pada 
karya yang berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai Tubuhku 
(Gambar IXa), sedangkan pada patung yang menggunakan kepala hewan atau 
dominasi tubuh hewan, sosok Laksmi dihadirkan dengan simbol. Simbol yang 
digunakan adalah simbol empat pasang payudara. Patung figur gabungan karya 
Laksmi yang didominasi dengan figur binatang biasanya memiliki empat pasang 
payudara. Payudara adalah simbol betina yang menujukkan bahwa Laksmi adalah 
sosok ibu atau perempuan, sedangkan jumlah payudara yang berjumlah empat 
pasang menunjukan bahwa Laksmi adalah ibu dari empat anak. Contoh 

















Gambar XXI: Simbol Empat Pasang Payudara pada Patung Laksmi yang Berjudul 
Harmoniest 
Bentuk patung Laksmi banyak dipengaruhi oleh seniman-seniman yang 
diidolakan Laksmi yaitu Salvador Dali, March Chagall dan Guatave Klimt. 
Laksmi menyatakan pengaruh dari ketiga seniman idolanya bukan mempengaruhi 
idiologi atau aliran yang mereka gunakan, pengaruh seniman-seniman tersebut 
lebih pada kebentukan. Laksmi menyukai Dali karena bentuk-bentuk deformasi 
pada lukisan Dali yang kemudian diadopsinya dalam karya patung. Kenampakan 
pengaruh Dali pada patung karya Laksmi dapat dilihat pada patung berjudul Big 






ornamen-ornamen yang ada pada lukisan Klimt yang kemudian memberinya 
inspirasi untuk memberikan ornamen pada karya patungnya, akan tetapi ornamen-
ornamen yang digunakan Laksmi adalah ornamen-ornamen Yogyakarta yang 
sudah Ia kenal baik sejak kecil. Meskipun demikian ada salah satu patung Laksmi 
yang memiliki ornamen sangat mirip dengan lukisan Klimt yang berjudul The 
Kiss (Gambar III), yaitu patung yang berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah 
dengan Tenang Wahai Tubuhku. Perbandingan ornamen dari kedua karya tersebut 





























Gambar XXIII: Perbandingan Ornamen pada Lukisan Klimt (kiri) 
dengan ornamen Pada Patung Laksmi (kanan) 
 
2. Tema dalam Patung Figur Gabungan Karya Laksmi Shitaresmi 
Patung dengan bentuk figur gabungan terlihat menyeramkan dari bentuk 
luarnya, dibalik kesan seram dan mistis ternyata dalam patung figur gabungan 
karya Laksmi banyak mengangkat tema yang ringan dan sederhana, Laksmi 
menyatakan tema yang Ia angkat dalam karyanya adalah tema yang menceritakan 
kehidupan sehari-hari, seperti pengalaman hidup yang Ia punya dari dulu hingga 






lingkungan sekitar, kisah kesehariannya sebagai seorang ibu, istri dan seorang 
seniman.  
Laksmi menyatakan, ide-ide yang muncul ketika berkarya justru ketika 
Laksmi mengamati lingkungan disekitarnya, hal-hal yang biasanya dinggap hal 
sepele oleh orang lain justru dianggapnya menarik, misalnya momen-momen 
bersama suami dan anak-anaknya, kejadian-kejadian dari kehidupan hariannya. 
Bagi orang lain mungkin saja itu hal biasa, namun untuk Laksmi momen bersama 
keluarga adalah momen yang berharga untuk diabadikan. Pengalaman-
pengalaman hidup yang diabadikan menjadi pengingat sekaligus pembelajaran 
untuk menghadapi kehidupan yang ada didepan. 
Ide-ide yang muncul biasnya didapatkan dari pengamatan disekitarnya, 
karya patung dengan Judul The Four Little Angel (Gambar XI) adalah salah satu 
contoh karya yang bertemakan keluarga, ide pada patung ini Laksmi dapatkan 
ketika Ia melihat anak-anaknya berkumpul diruang keluarga, anak pertamanya 
yang bernama Anglila sedang memegang buku dan membaca, lalu adik-adiknya 
mendekat dan bermain didekat Anglila, ketika Ia memperhatikan dari jauh, Ia 
merasa anak-anaknya sangat lucu berlarian kesana-kemari dan berloncatan seperti 
kelinci, karena merasa momen tersebut perlu diabadikan, Laksmi 
mengabadikannya dalam bentuk patung. Selain pengamatan terhadap keluarga 
tema yang diangkat oleh Laksmi juga tentang kehidupan sosialnya. Pengalaman-
pengalaman pahit yang pernah Ia terima seperti dihina, dicaci maki, difitnah, 






ide dalam berkarya, patung yang menceritakan kehidupan sosialnya dapat dilihat 
pada patung berjudul Khafilah Menggonggong, Aku pun Berlalu (Gambar XIIa).  
Sering pula Laksmi membuat patung yang menggambarkan dirinya 
sendiri sebagai perempuan, sebagai seorang ibu dan seorang istri, tema ini dapat 
ditangkap secara mudah dari bentuk-bentuk feminin yang ada pada patungnya. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Anusapati (wawancara 5 September 2017) 
yang menyatakan, patung Laksmi dilihat dari bentuk dan simbol naratifnya 
banyak mengangkat tema mengenai feminitas, khususnya peran-peran seorang 
ibu.  
Ide-ide yang Laksmi tuangkan dalam bentuk figur gabungan tidak terjadi 
begitu saja, terdapat proses kreatif yang sangat panjang. Kisah masa kecil Laksmi 
menjadi salah satu pegaruh atas terciptanya bentuk figur gabungan. Sifat gemar 
mengamati dan keingintahuan yang tinggi akan segala sesuatu yang dimilikinya 
sejak kecil membuatnya menjadi seseorang yang banyak tahu tentang karakter 
segala macam hal, beragam karakter manusia, beragam karakter binatang, 
beragam karakter tumbuhan dan juga benda mati yang kemudian membuatnya 
berpikir akan adanya perbedaan atau kesamaan karakter antara suatu hal dengan 
hal yang lain. Hal ini membuat Laksmi beranggapan bahwa satu figur saja tidak 
dapat menyampaikan apa yang ingin ia sampaikan dalam karyanya, misalnya 
ketika Laksmi menggunkan figur gabungan manusia dan binatang, Laksmi 
beranggapan bahwa figur manusia jika hanya dalam bentuk manusia saja tidak 
dapat menampilkan karakter dan sifat manusia secara utuh, untuk itu perlu 






Binatang yang dipilih disesuaikan dengan karakter yang ingin Ia sampaikan dalam 
karyanya. Laksmi sering menggunakan gabungan figur binatang dan manusia, 
menurut Laksmi manusia memiliki unsur atau sifat yang sama dengan binatang. 
Sifat tersebut ada di dalam diri manusia, atau dapat dikatakan manusia terdapat 
kecenderungan seperti binatang, misalnya ada orang-orang yang kehilangan naluri 
kemanusiaanya maka jadilah kejam dan biadab, tidak punya perasaan layaknya 
binatang.  
Hal ini diperkuat dengan pengamatannya pada lingkungan. Banyak orang 
menyamakan manusia dengan binatang. Manusia bisa saling melabeli manusia 
lain dengan label binatang, misalnya ada manusia yang jahat sering dipanggil 
dengan sebutan anjing, manusia yang suka mencuri dijuluki kampret (jawa) yang 
artinya binatang sejenis kelelawar, dan masih banyak lagi. Binatang tidak hanya 
mewakili simbol negatif saja, binatang juga dapat menyimbolkan hal positif. 
Binatang tidak hanya mempunyai karakter liar dan buas, banyak juga binatang 
yang dianggap lucu dan menggemaskan yang dapat menyimbolkan hal-hal yang 
sifatnya positif, misalnya binatang kelinci dengan karakter yang lucu, gajah yang 
dapat merepresentasikan sifat kuat, dan protektif, dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pembuatan Patung Figur Gabungan karya Laksmi Shitaresmi 
Teknik yang digunakan Laksmi dalam pembuatan patung figur gabungan 
adalah teknik modeling yang kemudian dilanjutkan dengan teknik cetak. Teknik 
cetak yang digunakan adalah cetak rusak dan juga cetak repro. Proses pertama 
yang dilakukan Laksmi dalam membuat patung adalah modeling. Terdapat dua 






dan modeling dengan ukuran besar yaitu modeling siap cetak dengan 
menggunakan media tanah liat. Modeling dengan ukuran kecil dilakukan untuk 
membuat gambaran awal dalam menentukan komposisi. Menurut Darumoyo 
(wawancara, 19 Juli 2017), membuat miniatur atau disebut kristalisasi bentuk 
dalam membuat patung sangat penting dilakukan. Miniatur berfungsi sebagai 
pedoman ketika membuat model yang lebih besar sehingga dapat fokus dan 
konsentrasi pada bentuk awal. Miniatur dapat diibaratkan sebuah sketsa, 
merupakan dokumen asli dari ide yang pertama kali muncul. Perupa patung 
sebaiknya membuat miniatur sebelum membuat model dalam ukuran yang besar. 
Setelah membuat miniatur Laksmi kemudian membuat modeling dangan 
ukuran yang inginkan. Sebelum membentuk, Ia membuat kerangka dari besi dan 
kayu, besi yang digunakan biasanya adalah besi beton. Setelah kerangka dibuat 
kemudian proses membuat model dimulai. Apabila dalam patung terdapat bentuk 
kepala Laksmi atau bentuk anatomi yang sulit, Ia menyiapkan foto hitam putih 
dari berbagai sudut yaitu foto tampak samping kanan, samping kiri, depan, 
belakang, tiga perempat, atas dan bawah. Foto berguna sebagai padoman dalam 
membuat bentuk yang anatomis. 
Model dibuat mengguakan bahan tanah liat, proses modeling dapat 
dilihat pada Gambar XXIV. Laksmi sangat berhati-hati dengan kelembaban tanah 
liat pada modelnya. Didalam menjaga kelembaban dari model, Ia menutup model 
dengan kain katun yang dibasahi ketika sedang tidak dikerjakan. Ia hanya 
memakai kain katun saja karena kain katun dapat menyerap air dengan baik. Ia 






modeling ini. Setelah ditutup dengan kain kemudian dibungkus dengan plastik. 
Alat-alat yang digunakan dalam membuat modeling adalah butsir. Butsir yang 
digunakan mulai dari ukuran kecil hingga ukuran besar, contoh butsir yang 




























Setelah modeling jadi, kemudian dilanjutkan dengan membuat cetakan 
negatif. Teknik yang digunakan adalah cetak rusak, dan media yang digunakan 
yaitu fiber resin. Laksmi lebih memilih menggunakan media resin dibandingkan 
dengan media gypsum, karena menurutnya menggunakan resin hasilnya lebih 
maksimal, setiap detail bentuk dan tekstur dapat tercetak dengan baik.  
Langkah pertama dalam membuat cetakan negatif yaitu membuat batas 
pada modeling menjadi beberapa bagian. Kemudian model diolesi dengan lapisan 
pemisah. Lapisan pemisah berfungsi agar model mudah dipisahkan dari hasil 
cetakan. Lapisan pemisah dapat menggunakan minyak, atau semir. Laksmi 
menggunakan semir lantai sebagai pemisah, semir lantai yang digunakan bermerk 
MAA. Setelah model diolesi dengan MAA menggunakan kuas, kemudian di 
lumuri dengan adonan resin,talk dan katalis. Setelah mengeras kemudian tanah 
liat dipisahkan dari cetakan. Hasil akhir dari cetakan negatif berbentuk potongan-






















 Setelah cetakan negatif jadi, proses selanjutnya adalah proses pengisian 
cetakan agar menjadi cetakan positif. Pertama, cetakan negatif diolesi lagi dengan 
MAA lalu dituangi adonan resin dan dilapisi fiber mat agar hasil cetakan lebih 
kuat. Setelah merata cetakan disatukan dan diikat menggunakan potongan ban 
yang sudah dipotong menyerupai tali. Setelah mengeras, cetakan negatif 
dipisahkan dari hasil cetakan yang disebut cetakan positif. Hasil cetakan 
kemudian dihaluskan dengan bor vordom. Selain dihaluskan juga direstorasi dan 
didetailkan pada bagian-bagian yang dianggap kurang. Patung cetakan pertama 
merupakan patung fiber yang sudah jadi, tetapi juga sekaligus menjadi master 
untuk cetakan selanjutnya, karena biasanya Laksmi tidak puas hanya dengan satu 
cetakan. Satu patung bisa direproduksi dalam bentuk edisi dengan media yang 
bermacam-macam. 
Apabila cetakan pertama ingin dijadikan patung siap pajang, maka 
patung kemudian langsung memasuki proses finishing. Patung dilapisi clear, 
kemudian di lapisi dengan wash primer, lalu disemprot warna dengan cat mobil 
menggunakan teknik air brush. Clear dan cat mobil yang digunakan Laksmi 
memiliki merk yang sama yaitu bemerk Spies hecker, sedangkan wash primer 
yang digunakan bermerk Sikken, contoh produk yang digunakan untuk proses 
finishing color dalam pembuatan patung Laksmi dapat dilihat pada Gambar 
XXVII. Warna yang sering digunakan untuk patung fiber adalah warna 
monokrom yaitu hitam, coklat tua, merah, dan yang paling disukai adalah warna 
putih. Laksmi menyukai warna-warna yang pekat, meskipun terkadang warnanya 






selain itu Laksmi juga menyukai warna-warna yang bersifat dof. Warna dalam 
karyanya tidak memiliki makna tertentu, warna hanyalah masalah selera dan 







Gambar XXVII: Washprimer Sikkens (kiri), Clear Coat Spies Hecker (tengah 
kiri), Hardener Spies Hecker (tengah kanan), Cat Polyurethane Spies Hecker 
(kanan) 
(pacificpaint.com) 
Pada proses modeling hingga cetakan pertama menghabiskan waktu yang 
cukup lama. Patung berukuran besar dapat menghabiskan waktu enam bulan, 
patung berukuran medium menghabiskan waktu tiga bulan, dan patung berukuran 
kecil menghabiskan waktu satu sampai dua bulan. 
Patung yang akan dicetak dalam bentuk logam kemudian memasuki 
proses selanjutnnya tanpa diberi warna. Biasanya sebelum dicetak dalam media 
logam Laksmi mereproduksi patungnya dalam media fiberglass terlebih dahulu, 
agar Ia tetap memiliki master apabila ingin mencetak kembali.  
Sebagian besar karya Laksmi dicetak dalam media logam, karena Laksmi 
tidak puas hanya membuat karya dalam satu media saja. Logam yang digunakan 






dan aluminium membutuhkan waktu pembuatan yang berbeda. Mencetak dengan 
perunggu memakan waktu tiga bulan, belum termasuk finishing, dan logam 
aluminium membutuhkan dua bulan, belum termasuk finishing. Beberapa alat 
yang digunakan dalam proses mencetak logam perunggu dan alumunium juga 
sedikit berbeda, karena sifat kedua logam yang berbeda. Selain itu finishing pada 
kedua logam tersebut juga berbeda, logam perunggu menggunakan natural 
finishing sedangkan alumunium menggunakan applied finishing. 
Mencetak dengan media perunggu diawali dengan pemotongan patung 
master (Gambar XXVIII). Patung dipotong menjadi beberapa bagian, setelah 
patung terpotong setiap potongan akan dibuatkan cetakan tersendiri. Langkah 
pertama dalam pembuatan cetakan yaitu menyiapkan pasir kuarsa yang dibentuk 
persegi, kemudian potongan patung diletakkan diatas pasir kuarsa, pasir dicampur 
dengan cairan kimia yang berfungsi untuk pegeras. Proses ini dilakukan hingga 
pasir kuarsa membentuk balok cetakan. Cetakan diberi dua lubang, satu lubang 
untuk menuangkan cairan logam dan lubang yang lain berfungsi untuk 



















Gambar XXVIII: Contoh Proses Pemotongan Master 
(Dokumen Laksmi) 
Perunggu yang digunakan adalah logam perunggu yang terbentuk dari 
campuran tembaga dan kuningan dengan perbandingan 1:1/2. Bahan-bahan logam 
didapatkan dari daerah Kotagede Yogyakata dan Klaten. Bahan perunggu yang 
digunakan sama dengan bahan perunggu yang digunakan untuk membuat bahan 
gamelan. Logam tembaga dan kuningan dicairkan diatas tungku dengan suhu 
2000°C. Laksmi memiliki dua tungku, tungku khusus untuk perunggu dan tungku 
khusus aluminium. Tungku perapian tidak menggunakan besi, karena apabila 
menggunakan besi ketika pencairan logam berlangsung besi juga ikut bereaksi, 
sehingga unsur perunggu terkontaminasi unsur besi, hal itu akan menimbulkan 
bercak-bercak putih atau bercak hijau pada hasil cetakan. Upaya untuk 
menghindari hal tersebut maka Laksmi menggunakan tungku batu, batu yang 
diguanakan adalah batu api atau yang sering disebut batu rijang. Batu api diambil 
dari daerah Kediri dan Kudus.  
Setelah cairan perunggu sudah siap kemudian cairan logam dituangkan 
pada cetakan pasir melalui lubang yang ada pada cetakan, lalu ditunggu hingga 
logam mengering. Logam mengering dalam waktu kurang lebih dua sampai tiga 
jam. Setelah mengering cetakan dibuka, dan langsung disiram dengan air agar 
mempercepat proses pendinginan. Setelah logam dingin, bagian-bagian yang tidak 
rapi, seperti tonjolan akibat cairan yang meluber dari lubang cetakan, dipotong 
menggunakan gerinda mata intan. Setelah semua potongan master tercetak dalam 
bentuk logam kemudian disatukan dengan batang perekat yang terbuat dengan 






teknik las, las yang digunakan adalah las khusus yang suhunya lebih tinggi dari 
las biasa. Apabila patung sudah rapi dan tidak ada tonjolan-tonjolan yang 
mengganggu, kemudian patung dibersihkan dari terak dengan digosok dengan 
cairan kimia dan menggunakan alat slag. Laksmi sering menggunakan minyak 
tanah untuk menghilangkan terak. Proses menggosok diulang-ulang hingga 
permukaannya bersih dan mengkilap, untuk bagian detail-detail yang belum 
sempurna disempurnakan dengan vordom.  
Finishing perunggu menggunakan pewarna perunggu dengan proses 
kimia. Warna-warna perunggu terbatas yaitu warna hitam, coklat, merah 
kecoklatan, biru dan hijau. Warna-warna perunggu cenderung lebih gelap bukan 
warna-warna yang cerah atau mengkilap. Pewarna perunggu didapat di daerah 
Jepara dan Pati. Warna pada patung perunggu sangat terbatas karena pewarna 
perunggu yang ada di Indonesia sangat terbatas varian warnanya. Pewarnaan 
perunggu dengan proses kimiawi memiliki resiko tersendiri, terkadang pewarnaan 
gagal dan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Kegagalan pada warna sulit 
untuk direstorasi karena warna menempel permanen secara kimiawi, sehingga 
apabila pewarnaan gagal Laksmi harus rela menampilkan karya yang tidak sesuai 
keinginan. Kegagalan biasanya terpengaruh oleh cuaca, apabila cuaca panas terik 
hasil warna lebih matang dan lebih pekat, apabila cuaca mendung warna kurang 
muncul dan terlihat pudar. 
Proses mencetak aluminium tidak berbeda jauh dari proses mencetak 
perunggu. Tahap pertama hingga tahap akhir sama dengan pembuatan perunggu. 






aluminium bor vordom yang digunakan adalah bor biasa bukan bor mata intan, 
dan grinda yang dipakai untuk merapikan hasil cetakan juga menggunaan gerinda 
baja bukan gerinda intan. Pada proses finishing juga terdapat perbedaan, pada 
proses aluminium terdapat dua finishing, yaitu aluminium slag atau finishing 
dengan teknik natural dan aluminium finish colour atau finishing dengan teknik 
applied. Aluminium slag hanya berhenti pada proses penggosokan menggunakan 
alat slag, sedangkan pada aluminium finish colour setelah proses pembersihan 
terak dengan alat slag kemudian patung dilapisi clear dan didempul dengan 
dempul logam lalu diamplas menggunakan amplas logam. Dempul logam 
dilakukan sebanyak tiga kali, proses dempul dapat memakan waktu tiga hari, 
kemudian patung dilapisi dengan wash primer. Wash primer berguna untuk 
menyatukan logam dengan cat. Pelapisan wash primer sebanyak tiga lapisan 
dalam keadaan panas terik agar lapisan cepat mengering. Setelah dilapisi dengan 
wash primer kemudian memasuki proses pengecatan dengan cat mobil. Pelapisan 
cat dilakukan dua kali dengan teknik air brush. Proses yang terakhir yaitu 
menyemprotkan clear pada seluruh bagian patung. 
Proses finishing membutuhkan waktu tiga hingga lima bulan dan 
dipengaruhi oleh cuaca. Cuaca yang cerah dengan keadaann panas terik akan 
mempercepat pengeringan cat. Laksmi memiliki trik khusus dalam mempercepat 
proses pengeringan, Ia menggunakan lampu khusus untuk membantu 
mempercepat pengeringan lapisan wash primer dan cat. Lampu khusus tersebut Ia 
beli di negara Jepang ketika Ia mengikuti pameran. Menurutnya penyinaran lampu 






Simbol-simbol kecil pada patung dibuat secara terpisah. Bentuk-bentuk 
simbol berukuran kecil dicetak menggunakan silikon. Alasan Laksmi 
menggunakan media silikon karena silikon dapat mencetak detail-detail dengan 
baik, misalnya detail tekstur rambut yang sedikit rumit. Selain dicetak juga 
terdapat simbol yang terbuat dari perak asli yang dibentuk dengan cara ditatah. 
Simbol-simbol yang dibuat dari perak adalah simbol-simbol yang tidak 
dimungkinkan untuk dicetak karena detail yang terlalu kecil, beberapa contoh 
patung yang menggunakan simbol perak ini anatara lain patung berjudul Big 









Gambar XXIX: Simbol yang dari Perak dengan Teknik Tatah 
Bagian ornamen dan beberapa simbol juga terlapis dengan emas asli, 
pelapisan dilakukan dengan teknik elektro gold plating, pelapisan emas dilakukan 
untuk menambah kesan mewah pada patung. Emas yang Laksmi gunakan 
didapatkan dari rekannya yang bekerja dalam bidang penjualan emas. Emas yang 






dilapiskan pada patung. Emas ini biasanya dilapiskan pada ornamen atau bagian-
bagian tertentu pada patung. 
Proses pembuatan patung yang paling sulit bagi Laksmi adalah 
mempertimbangkan komposisi. Mendapatkan susunan komposisi yang baik 
membutuhkan proses yang panjang. Sebelum membuat karya model dari tanah 
liat dalam ukuran besar, Laksmi membuat calon model dengan ukuran kecil 
menggunakan clay terlebih dahulu untuk mempertimbangkan komposisi bentuk 
sesuai dengan konsep. Pada tahap ini Ia juga merancang pernak-pernik simbol. 
Setelah model clay sudah sesuai yang diinginkan baru kemudian Ia melanjutkan 
proses model menggunakan tanah liat. Akan tetapi dalam proses ini sering sekali 
terjadi kegagalan. Contohnya, ketika komposisi model clay sudah baik, sesui 
konsep dan pernak-pernik detail sudah sesui, namun hasil tidak sesuai dengan 
harapan ketika diwujudkan dalam model tanah liat, atau bahkan ambruk karena 
berat beban yang tidak seimbang dan konstruksi bentuk yang kurang kuat. Oleh 
karena itu bentuk tersebut kemudian berproses, hingga mendapatkan komposisi 
yang baik dan sesuai harapan. Menurut Laksmi didalam membuat karya tiga 
dimensi memang tidak dapat seidealis seperti bekarya dua dimensi, untuk 
mendapatkan komposisi yang baik perlu ada proses yang panjang, dan hal tersebut 










1. Bentuk Figur Gabungan karya Laksmi Shitaresmi 
Bentuk patung Laksmi banyak menggunakan penggabungan figur, 
bentuk dengan penggabungan figur memang sudah ada sejak zaman dahulu dan 
sering ditemui dalam kisah mitologi. Makhluk mitologi dapat ditemukan pada 
cerita-cerita legenda di berbagai belahan dunia. Salah satu contohnya yaitu wujud 
dewa-dewa Mesir yang dihadirkan secara antropomorfis dengan wujud manusia 
berkepala binatang tertentu. Salah satunya yaitu Dewa Anubis, dalam kepercayaan 
Mesir Kuno dianggap sebagai dewa kematian yang berhubungan dengan mumi 
dan kehidupan setelah kematian. Dewa Anubis berwujud manusia dari kaki 
hingga badan namun berkepala ajag (anjing gurun). Hal serupa juga ditemukan 
dalam perkembangan sejarah patung di Indonesia. Pada perkembangan seni rupa 
klasik banyak dijumpai patung dan relief dengan wujud penggabungan figur. 
Patung dan relief banyak menggambarkan sosok dewa-dewa hindu atau budha 
dalam bentuk antropomorfis dengan wujud separuh manusia dan separuh 
binatang, karena pada masa tersebut pengaruh agama hindu dan budha sangat kuat 
di Indonesia. Binatang yang digunakan dalam penggabungan figur adalah 
binatang suci yang ada dalam agama hindu atau budha. Salah satu contoh patung 
klasik yang menggunkan gabungan figur adalah patung dewa Ganeśa (Gambar 
IV). 
Secara visual patung figur gabungan karya Laksmi memiliki kemiripan 
dengan patung dewa Ganeśa. Kemiripan yang pertama yaitu sama-sama 






Ganeśa memiliki kepala gajah dan badan manusia, pada patung Laksmi figur yang 
dihadirkan juga berbadan manusia dengan kepala binatang seperti babi, gajah, 
anjing, ada pula yang berupa badan binatang dengan kepala manusia dengan 
model kepala Laksmi sendiri. Kemiripan yang kedua yaitu bentuk patungnya 
sama-sama terlihat natural karena tidak banyak pendeformasian bentuk. 
Kemiripan yang ketiga yaitu, sama-sama terdapat simbol-simbol atau atribut yang 
dihadirkan secara langsung, pada patung Dewa Ganeśa banyak terdapat banyak 
simbol yang melekat, begitu pula pada patung Laksmi, hal ini membuat patung 
Laksmi terlihat seperti patung simbolis. Meskipun demikian kemiripan ini bisa 
terjadi karena unsur ketidaksengajaan. Laksmi menghadirkan simbol-simbol pada 
patungnya sebagai runtutan cerita yang ingin Ia sampaikan dan tidak terinspirasi 
dari patung klasik. Kemiripan patung Laksmi dengan patung klasik dapat dilihat 
pada Gambar XIV. 
Bentuk patung dengan penggabungan figur selain sudah ada sejak zaman 
klasik, juga sudah sering digunakan oleh para perupa. Figur gabungan diwujudkan 
dalam bentuk patung, lukisan, maupun instalasi. Banyak pelukis maupun 
pematung dengan aliran surealis yang menggunakan bentuk penggabungan figur 
misalnya yaitu Heri Dono dan Dadi Setyadi. Akan tetapi bentuk gabungan yang 
digunakan perupa patung pada umumnya tidak terlalu terlihat karena banyak 
melakukan pendeformasian bentuk, sedangkan dalam patung Laksmi figur 
gabungan ditampilkan dengan jelas karena bentuk yang dihadirkan lebih natural 
sehingga figur yang Ia buat tampak nyata, hal ini menjadi ciri khas yang 






seniman lain. Selain itu Laksmi juga memiliki ciri khas dengan menggunakan 
banyak simbol-simbol pada patung figur gabungannya, hal ini membedakan 
karyanya dengan perupa patung pada umumnya. 
 Simbol yang ada pada patung Laksmi bersifat naratif dan membuat 
patungnya terlihat seperti lukisan, hal tersebut menunjukkan cara berpikir Laksmi 
sebagai seorang pelukis masih sangat menojol dalam berkarya tiga dimensi. Dapat 
dikatakan patung Laksmi sedikit berbeda dengan patung-patung modern pada 
umumnya, patung modern mengolah bentuk dengan menekankan pada karakter 
material dan menunjukkan simbol yang sublim dengan bentuk, hal ini berbeda 
dengan Laksmi, Laksmi mengolah bentuk dengan menekankkan narasi yang ada 
pada patungnya, sehingga material yang Ia gunakan tidak mempengaruhi karakter 
atau substansi dari patungnya, oleh sebab itu material dan warna yang digunakan 
Laksmi bersifat opsional dan sesuai dengan selera. Narasi yang Ia tampilkan 
berwujud simbolik, bukan hanya simbol yang terkandung dalam bentuk gabungan 
figur saja tetapi juga simbol-simbol yang berdiri sendiri atau bisa disebut dengan 
atribut.  
Laksmi menggunakan simbol-simbol yang mudah untuk dipahami, 
bentuk-bentuk simbol yang Ia gunakan juga berasal dari bentuk-bentuk yang 
dekat dengan dirinya, salah satu contohnya adalah bentuk simbol yang 
terinsipirasi dari kebudayaan Jawa seperti payung, cakra, dan ornamen-ornamen 
Jawa khususnya Yogyakarta. Laksmi begitu dekat dengan kebudayaan Jawa, 
selain karena dirinya adalah orang Jawa asli, kedekatannya dengan budaya Jawa 






neneknya. Hidup dan tinggal bersama neneknya memberinya banyak pengetahuan 
dan pengalaman mengenai budaya Jawa, karena semenjak Ia kecil neneknya 
banyak memberikan nasehat atau wejangan yang bersifat kejawen, kejawen yang 
dimaksud disini adalah opini-opini umum yang berisikan tentang seni, budaya, 
tradisi, ritual, sikap, serta filosofi orang-orang Jawa. 
Bentuk-bentuk simbol yang terinspirasi dari budaya Jawa tidak diadopsi 
secara langsung atau tidak persis dengan aslinya, Laksmi membuat bentuk simbol 
dengan versinya sendiri. Salah satu contohya yaitu simbol cakra, simbol cakra 
milik Laksmi memiliki jumlah mata panah yang berbeda dengan mata panah pada 
cakra dalam pewayangan. Cakra Laksmi memiliki tiga sampai empat mata panah 
saja, sedangkan mata panah dalam cakra pewayang berjumlah delapan, 
perbandingan antara bentuk cakra keduanya dapat dilihat pada Gambar XVI. 
Begitu pula dengan simbol ornamen, Laksmi menggunakan ornamen-ornamen 
Jawa khususnya ornamen Yogyakarta, akan tetapi bentuk yang Ia buat sudah 
diolah sedemikian rupa sehingga visual yang dihasilkan berbeda dengan ornamen 
aslinya. 
Kebentukan dalam patung Laksmi juga dipengaruhi oleh tokoh-tokoh 
seniman yang Ia idolakan yaitu Salvador Dali, March Chagall dan Gustave Klimt. 
Salvador Dali memiliki pengaruh yang cukup terlihat pada beberapa patung figur 
gabungan karya Laksmi yaitu pendefomasian bentuk yang dipanjang-panjangkan. 
Pengaruh ini dapat dilihat pada karya Laksmi yang berjudul Big Biyung (Gambar 
VIII). Pada karya tersebut Laksmi terinspirasi untuk mendeformasi bentuk kaki, 






mirip seperti pada lukisan Dali yang berjudul The Elephants (Gambar I). Gaya 
pendeformasian dengan pemanjangan ukuran kaki ini dibuat Dali ketika Ia 
menemukan gaya yang disebut gaya Mysticism, pada lukisannya tersebut Dali 
menggunakn pemanjangan kaki karena Ia mengangkat tema mengenai levitasi. 
Pengaruh Dali pada patung Laksmi bukan secara ideologi tetapi secara bentuk 
saja, Laksmi menggunakan pendeformasian seperti objek pada lukisan Dali 
karena Ia menyukai bentuknya, dan tidak berhubungan dengan gaya Mysticism 
milik Dali. Pengaruh Dali terhadap kebentukan patung Laksmi dapat dilihat pada 
Gambar XXII.  
Gustave Klimt juga memiliki pengaruh yang cukup terlihat dalam 
kebentukan patung figur gabungan Laksmi Shitaresmi. Klimt merupakan seniman 
simbolis asal Austria, lukisannya dipengaruhi aliran art nouveau, aliran seni rupa 
modern yang kaya akan ornamen dan asimetrik yang identik dengan karakteristik 
tumbuhan yang berliuk-liuk. Pengaruh Klimt juga bukan secara ideologi tetapi 
secara bentuk saja, Laksmi menyatakan bahwa Ia menyukai bentuk oramen-
ornamen yang terdapat dalam lukisan Klimt, dan kemudian terinspirsi untuk 
memberi ornamen-ornamen pada patungnya. Ornamen yang digunakan dalam 
karya Laksmi adalah ornamen-ornamen Jawa, khususnya ornamen sulur-sulur dari 
Yogyakarta. Meskipun demikian ada beberapa ornamen yang memiliki kemiripan 
dengan ornamen pada lukisan Klimt, seperti pada karya Laksmi yang berjudul 
Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai Tubuhku (Gambar IX). 






berjudul The Kiss (Gambar III). Perbandingan ornamen pada kedua karya tersebut 
dapat dilihat pada Gambar XXIII. 
Seniman yang ketiga yaitu Marc Chagall, Chagall merupakan salah satu 
seniman surealis yang juga menggunakan figur gabungan pada beberapa 
lukisannya, salah satunya yaitu lukisan dengan judul The Dance and The Circus 
(Gambar II.). Selain sama-sama menggunakan figur gabungan, tema yang 
diangkat Laksmi juga mirip dengan tema-tema yang diangkat oleh Chagall, pada 
awal karir Chagall banyak mengangkat tema-tema ringan mengenai kehidupan di 
sekitarnya, sama halnya dengan Laksmi menyukai tema-tema yang ringan namun 
mendalam mengenai cerita kehidupan harian yang dilihat dan dialami 
Patung Laksmi dapat diidentifikasi secara umum ataupun secara khusus. 
Secara umum patung Laksmi dapat dikatakan sebagai patung figuratif karena Ia 
menggunakan bentuk-bentuk figur yang ada di alam seperti manusia, binatang dan 
tumbuhan. Secara khusus dilihat dari raut bentuk dapat dikatakan sebagai patung 
dengan raut gempal variasi, karena bentuk-bentuk pada patungnya adalah bentuk-
bentuk imajiner seperti bentuk yang ada pada kaya-karya surealis. Adanya 
kemiripan patung figuratif Laksmi dengan patung simbolik serta kemiripan 
dengan bentuk-bentuk surealis, menunjukkan adanya keberagaman gaya pada 
patung Laksmi yang membuat patung Laksmi berbeda dengan patung figuratif 
pada umumnya. Keberagaman gaya ini menampakkan sifat kontemporer pada 
karya Laksmi, disatu sisi patung Laksmi memiliki kemiripan bentuk dengan 







Apabila dilihat lebih dalam lagi bentuk patung Laksmi menunjukkan sisi 
feminin yang kuat, hal tersebut menjadi salah satu ciri khas yang ada dalam setiap 
karyanya, sisi feminin ditunjukkan dengan sering hadirnya simbol payudara dan 
simbol sulur-sulur tumbuhan. Tidak hanya dalam karya patung, dalam karya lukis 
Laksmi juga banyak menampilkan bentuk yang menunjukkan simbol feminin, hal 
ini pernah dibuktikan dalam penelitian berjudul “Kajian Feminitas pada Lukisan 
Karya Laksmi Shitaresmi di Sidoarum Yogyakarta” oleh Shofi Maulana 
Khoirunisak (2015), penelitian tersebut menunjukkan bahwa karya-karya lukisan 
Laksmi didominasi dengan bentuk-bentuk yang menunjukkan simbol perempuan 
karna karyanya banyak mononjolkan cerita mengenai perempuan, yaitu cerita 
mengenai pengalaman pribadi sebagai seorang ibu rumah tangga, istri, wanita, 
seniman dan warga masyarakat.  
Dilihat dari unsur garis, patung laksmi menggunakan unsur garis 
lengkung, lurus dan zig-zag. Garis yang paling dominan adalah unsur garis 
lengkung yang membuat patung-patung Laksmi cenderung menampakkan bentuk 
organis yang luwes dan tidak kaku sehingga terlihat dinamis. Kedinamisan pada 
patung Laksmi juga terlihat dari ukuran bentuk yang kontras, ukuran patung yang 
besar dipadukan dengan simbol-simbol berukuran kecil.  
2. Tema dalam Patung Figur Gabungan karya Laksmi 
Tema yang diangkat Laksmi adalah tema yang menceritakan kehidupan 
sehari-hari, seperti pengalaman hidup yang Ia punya dari dulu hingga sekarang, 
endapan-endapan kisah masa lalu, permasalahan kehidupannya dengan 






seniman. Ide yang hadir pada karyanya lahir dari pengamatan dan pengalaman, 
tanpa jauh-jauh mencari inspirasi dari dunia luar, Laksmi mendalami dan 
menyelami kehidupannya sendiri, bagi Laksmi seni bukan saja tentang membuat 
sesatu yang indah dengan teknik yang sulit, akan tetapi seni juga merupakan 
media untuk berkomunikasi dan media untuk bercerita tentang sesuatu. Pada 
karya patungnya Laksmi banyak bercerita mengenai kehidupannya, dari 
pengalaman yang menyenangkan hingga pengalaman yang pahit.  
Kejadian-kejadian tidak menyenangkan dimasa lalu yang masih 
mengendap dalam pikirannya merupakan salah satu sumber inspirasi bagi Laksmi, 
seperti yang ditunjukkan pada penelitian Thesis oleh Piere M. Tramontane yang 
berjudul Karya Rupa Laksmi Shitaresmi Tahun 1999-2010: Kajian Estetika 
Dengan Pendekatan Psikoanalisis. Pada penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
Laksmi Shitaresmi menggunakan kejadian traumatik dimasa lalu untuk dijadikan 
sumber inspirasi dalam berkarya. Oleh karen itu karya-karyanya didominasi 
dengan tema-tema keseharian. Tema mengenai kehidupan sehari-harinya ini 
bukan hanya disajikan dalam bentuk karya patung, karya lukis dan instalasi yang 
Ia buat juga mengangkat tema yang sama. 
Tema yang menceritakan kisah traumatik dan pengalaman pahit yang 
didapatkan dari lingkungan sosial dapat dilihat dalam karya patung yang berjudul 
Khafilah Menggonggong, Aku pun Berlalu  (Gambar XIIa). Pada karya ini 
terdapat kenangan pahit mengenai perjuangan hidup Laksmi melawan stigma 
masyarakat mengenai kehidupannya sebagai seorang perupa, meskipun demikian 






menyenangkan ini justru diolah oleh Laksmi sebagai sumber inspirasi dalam 
membuat sebuah karya. Tentu saja bukan hal yang mudah mengolah pengalaman 
pahit menjadi sebuah inspirasi dalam berkarya, terdapat proses-proses untuk 
mengubah kesedihan menjadi inspirasi sebuah karya. Laksmi biasanya berdialog 
dengan dirinya sendiri ketika Ia merasa sedih atau sedang dalam sebuah masalah, 
berbicara dengan sendiri adalah cara yang ampuh untuk menenangkan diri, 
berdiam diri atau yang Ia sebut dengan mertapa adalah caranya untuk berdialog 
dengan dirinya sendiri. Cerita tentang kebiasaan ini juga di wujudkannya dalam 
sebuah karya, karya yan berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang 
Wahai Tubuhku (Gambar IX). 
Pengalaman dan cerita yang menyenangkan juga banyak menjadi sumber 
inspirasi bagi Laksmi, seperti cerita mengenai anak-anak dan suaminya. Salah 
satu karya yang menceritakan tentang anaknya yaitu karya yang berjudul The 
Four Little Angel (Gambar XI). Menjadi sosok seorang ibu tentu saja hal yang 
paling dekat dengan dirinya adalah anak-anak, banyak momen yang tentunya 
ingin Ia abadikan dari pengamatannya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anaknya, maka tidak mengherankan apabila banyak pula patung yang Ia buat 
menggambarkan mengenai anak-anaknya. Selain menggambarkan sosok anak-
anak, Ia juga banyak menggambarkan sosok dirinya sebagai seorang ibu. Banyak 
cerita mengenai perasaannya menjadi seorang ibu sekaligus seorang perupa yang 
Ia ingin wujudkan dalam sebuah karya, seperti perasaan gembira yang wujudkan 
dalam karya yang berjudul Harmoniest (Gambar X), wajah babi betina dengan 






sebagai seorang ibu juga seorang perupa. Selain perasaan senang ada juga 
perasaan lelah seperti yang diceritakan dalam karya yang berjudul Big Biyung 
(Gambar VIII).  
Mengangkat tema tentang keseharian membuat karya-karya Laksmi 
seperti lembar buku harian penuh cerita, cerita itu mengajarkan tentang kehidupan 
yang berwajah jamak, yaitu kehidupan seorang perupa, ibu rumah tangga, dan 
warga masyarakat. Laksmi menceritakan kisah hidupnya didalam karya-karyanya 
dengan jujur, seperti yang dikatakan Enin Supriyanto (2012) bahwa narasi yang 
Laksmi tampilkan dalam karya selalu memiliki sifat otobiografis, meskipun citra 
diri yang dihadirkan diwujudkan secara kasat mata yaitu dengan figur gabungan. 
Membicarakan mengenai kehidupan kesehariannya sebagai seorang ibu 
dan seorang istri tentu saja berhubungan erat dengan permasalahan wanita 
sehingga tema yang Ia angkat banyak menampakkan cerita mengenai kehidupan 
seorang wanita, hal ini memunculkan bentuk feminin pada karyanya. Bentuk 
feminin seperti payudara dan ornamen sulur-sulur selalu hadir dalam karya 
patungnya. Payudara dihadirkan Laksmi untuk menunjukkan bahwa Ia bercerita 
mengenai dirinya sendiri, untuk itu jumlah payudara yang ditampilkan selalu 
berjumlah empat, hal tersebut menggambarkan tentang dirinya yang merupakan 
ibu dari empat anak. 
Pemilihan tema tentu saja mempengaruhi pemilihan figur manusia dan 
figur binatang yang akan Ia gunakan dalam karyanya. Figur-figur manusia dalam 
karyanya adalah figur-figur yang ada di sekitarnya yaitu anak-anaknya, suaminya 






pada karakter manusia yang akan Ia ceritakan dalam karyanya. Laksmi 
menggunakan figur binatang yang terlihat lucu disaat membuat karya yang 
bertemakan tentang anak-anaknya, seperti kelinci atau babi. Sedangkan disaat Ia 
membuat karya yang menampilkan sosok dirinya, Ia memilih binatang yang 
memiliki karakter kuat atau keibuan, seperti gajah, babi, dan kerbau. Selain 
binatang ada juga penggabungan figur manusia dengan benda, seperti perahu yang 
memiliki banyak kaki dan kepala.  
Meskipun bentuk figur gabungan pada karya Laksmi menyerupai sosok 
makhluk-makhluk mitologi atau yang sering disebut makhluk liminal akan tetapi 
patung Laksmi memiliki perbedaan makna dengan makhluk liminal. Makhluk 
liminal merupakan makhluk yang berada dalam dua sifat yang digambarkan 
dalam campuran beberapa makhluk yang berbeda. Liminalitas berasal dari bahasa 
latin limen yang berarti ambang pintu. Didalam kehidupan nyata liminalitas 
didefinisikan sebagai realitas sosial mengenai zona semiotonom, ini menunjukkan 
bahwa makna dari makhluk liminal adalah adanya sifat ganda dalam satu tubuh 
(Clute and Grant, 1999). Hal ini berbeda dengan figur gabungan pada patung 
Laksmi, dalam patung Laksmi figur gabungan justru untuk menegaskan satu sifat. 
Unsur binatang dihadirkan untuk memperjelas karakter yang ingin disampaikan 









3. Teknik Pembuatan Patung Figur Gabungan karya Laksmi Shitaresmi 
Secara umum terdapat dua teknik yang digunakan Laksmi dalam 
pembuatan patungnya, yaitu teknik modelling dan teknik casting. Teknik 
modelling yang digunakan Laksmi memiliki tahapan seperti proses patung pada 
umumnya yaitu proses miniatur dengan bahan clay dan proses modelling siap 
cetak dengan bahan tanah liat. Proses miniatur dengan bahan clay adalah termasuk 
proses yang juga penting, membuat miniatur sama halnya dengan membaut 
sebauh sketsa, miniatur bertujuan untuk menjadi tumpuan awal, karena bentuknya 
yang kecil maka ide langsung dapat tertuangkan. Laksmi merancang konsep 
dengan matang , dalam tahap miniatur ini Laksmi sudah merencanakan bentuk 
sesuai konsep dan sekaligus atribut yang akan digunakan, meskipun nantinya 
tetap ada proses perubahan bentuk yang menyesuaikan keadaan tetapi miniatur 
tetap penting sebagai tumpuan. 
 Teknik casting yang digunakan Laksmi menggunakan tiga bahan yaitu 
cetak fiber, cetak aluminium dan cetak perunggu. Menggunakan bahan logam 
tentu saja menggunakan teknik tambahan yaitu cetak logam, cetak logam yang 
digunakan Laksmi adalah teknik pasir yaitu membuat cetakan negatif 
menggunakan pasir kuarsa. 
Secara teknik, proses pembuatan karya Laksmi sama dengan pembutan 
patung pada umumnya, yang membuatnya berbeda adalah pada teknik finishing. 
Pada karya patung pada umumnya seniman patung fokus untuk mengolah bentuk 
secara tiga dimensi, dan warna yang ada pada patung menyesuaikan dengan warna 






warna dan karakter bahan yang dipakainya, misalnya seorang pematung 
menggunakan bahan aluminium, maka seniman akan berusaha memunculkan 
warna dan karakter aluminium dengan jelas. Laksmi sedikit berbeda dengan hal 
tersebut, selain fokus pada pengolahan bentuk Laksmi juga fokus pada narasi 
yang ingin Ia sampaikan secara jelas dengan menambahkan banyak simbol-simbol 
pada patungnya. Pewarnaan patung Laksmi juga tidak tergantung pada bahan 
yang digunakan, Laksmi menggunakan warna sesuai dengan selera dan terkadang 
atas permintaan kolektor, patung dengan bahan aluminium tetap Ia beri warna dan 
disebut sebagai aluminum finish colour. Patung dengan bahan aluminium dengan 
finish colour dapat dilihat pada patung berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah 
dengan Tenang Wahai Tubuhku (Gambar IX), jika kita melihat patung ini secara 
sekilas pasti tidak mengira bahwa patung tersebut terbuat dari bahan aluminium, 
karena patung tersebut diberi full warna dan tidak menyisakan karakter dari 
aluminium sama sekali. 
Laksmi sangat maksimal dalam berkarya patung, Ia berani menggunakan 
bahan-bahan seperti emas dan perunggu asli. Emas murni digunakan Laksmi 
untuk melapisi bagian-bagian ornamen atau simbol-simbol pada patungnya 
dengan teknik elektroplating. Perunggu asli digunakan untuk membuat simbol-
simbol yang tidak memungkinkan untuk dicetak, untuk itu Ia menggunakan 
perunggu yang buat dengan teknik ditatah manual. Laksmi juga maksimal dalam 
hal finishing, Ia menggunakan cat yang berkualitas untuk finishing patungnya, Ia 
menggunakan cat mobil dengan proses yang persis dengan pengecatan mobil yaitu 






menggunakan teknik air brush. Cat, clear dan wash primer yang Ia gunakan juga 
menggunakan merk-merk yang tergolong mahal dan berkualitas yaitu Sikkens dan 
Spies hecker. Selain pada bahan, Laksmi juga menggunakan alat-alat yang 
tergolong mahal untuk memaksimalkan hasil karyanya, Ia menggunakan vordom 
mata intan dan gerinda mata intan khusus untuk proses pembuatan patung 
perunggu. Ia juga memiliki lampu khusus yang dibeli dari Jepang untuk 
membantu mempercepat proses pengeringan pada proses finishing patungnya, 
bahkan Ia memiliki ruang khusus untuk proses pengeringan cat. 
Patung karya Laksmi tergolong menggunakan teknik yang rumit, karena 
dalam satu patung Ia menggunakan kombinasi bahan dengan banyak teknik dan 
finishing. Misalnya patung berjudul Big Biyung (Gambar VIII), patung tersebut 
dibuat dengan bahan akhir aluminium, pada bagian tubuhnya di finishing dengan 
teknik slap, tetapi pada bagian punggungnya di finishng dengan cat, dan ada juga 
bagian tubuh lainnya yaitu gading dan ornamen pada badannya di finishing 
dengan lapisan emas dengan teknik elektroplating. Simbol-simbol yang 
digunakan terbuat dari aluminium dengan finishing warna, simbol dibuat 
tersendiri dengan teknik cetak menggunakan silikon pada proses cetak negatif, 
simbol yang tidak tercapai oleh cetakan dibuat dengan perak asli yang dibentuk 
dengan teknik tatah seperti teknik menatah perhiasan. Jadi jika dilihat lebih dalam 
Laksmi tidak hanya menggunakan teknik adif tetapi juga substraktif, karena Ia 
juga menggunakan teknik tatah pada pembuatan simbol. Simbol juga terkadang 






Tenang Wahai Tubuhku (Gambar IX) simbol terbuat dari perunggu yang diwarna 
menggunakan warna perunggu dengan teknik kimia. 
Kerumitan pada teknik pembuatan patung Laksmi membuat patungnya 
berbeda dengan patung figuratif pada umumnya, keteknikan dalam patung Laksmi 
tidak memiliki banyak pengaruh, karena Laksmi lebih menonjolkan konsep ide 
dan narasi yang ada pada patungnya sehingga pemilihan bahan dan teknik tidak 
mempengaruhi dengan apa yang ingin Ia sampaikan. Mononjolkan ide bukan 
berarti komposisi bentuk pada patung Laskmi tidak diperhitungkan, Laskmi 
sangat memperhitungkan komposisi bentuk, dan menurutnya pada bagian ini 
proses yang paling sulit. Terdapat proses yang panjang untuk menemukan 
komposisi yang sempurna, meskipun komposisi sudah dirancang sejak pembuatan 
sketsa atau miniatur tetapi dalam penuangannya ke proses selanjutnya bukan 
berarti tanpa kendala, ketika memindahkan dari bentuk miniatur ke bentuk model 
yang besar juga terkadang banyak kendala, seperti ambruk atau bentuk tidak 
sesuai harapan, sehingga komposisi bentukpun berproses sesuai dengan kondisi. 
Berkarya patung memang tidak dapat seidealis membuat lukisan dan hal tersebut 












BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Bentuk patung Laksmi secara umum dapat dikatakan sebagai patung figuratif, 
akan tetapi figur dalam patungnya memiliki ciri khas yaitu figur yang 
digabung-gabungkan atau disebut figur gabungan, yang paling sering 
digunakan adalah penggabungan figur manusia dan binatang. Figur binatang 
yang digunakan Laksmi ada berbagai macam, antaralain binatang kerbau, babi, 
angsa, gajah, anjing, dan kelinci. Hewan-hewan tersebut dipilih dengan 
menyesuaikan karakter dan kosep yang dibuat dalam setiap karya. Terdapat 
beberapa ciri khas pada patung figur gabungan karya Laksmi salah satunya 
yaitu terdapat banyak simbol-simbol pada patungnya, hal ini membuat patung 
figur gabungan karya Laksmi memiliki kemiripan secara visual dengan patung 
klasik, salah satu contohnya yaitu patung klasik Dewa Ganeśa yang ditemukan 
di daerah Sumatera. Figur gabungan juga banyak digunakan seniman-seniman 
di Indonesia, yang membedakan figur gabungan karya Laskmi dengan figur 
gabungan seniman lain adalah bentuk figurnya yang tidak banyak mengalami 
pendeformasian, sehingga bentuk patungnya terlihat natural dan penggabungan 
figur terlihat dengan jelas. Terbentuknya patung figur gabungan karya Laksmi 
dipengaruhi oleh seniman surealis dan simbolis yang Ia idolakan yaitu 








dilihat dari raut bentuk patung Laksmi dapat dikatakan sebagai patung dengan 
raut gempal variasi, karena bentuk-bentuk pada patungnya adalah bentuk-
bentuk imajiner seperti bentuk yang ada pada kaya-karya surealis. Adanya 
kemiripan patung figur gabungan karya Laksmi dengan patung simbolik serta 
kemiripan dengan bentuk-bentuk surealis, menunjukkan adanya keberagaman 
gaya pada patung Laksmi yang membuat patung Laksmi berbeda dengan 
patung figuratif pada umumnya. Ciri khas lain yang ada pada karya Laksmi 
adalah bentuk patung Laksmi mempunyai sisi feminin yang kuat karena terdaat 
simbol payudara dan ornamen tumbuhan yang selalu hadir dalam patungnya. 
2. Tema yang diangkat Laksmi adalah tema yang menceritakan kehidupan sehari-
hari, seperti pengalaman hidup yang Ia punya dari dulu hingga sekarang, 
endapan-endapan kisah masa lalu, permasalahan kehidupannya dengan 
lingkungan sekitar, kisah kesehariannya sebagai seorang ibu, istri dan seorang 
seniman. Pemilihan tema dan penggalian ide dari kehidupan pribadi 
berpengaruh pada kebentukan figur gabungan karya Laksmi, karena sebagian 
besar tema yang Ia angkat berkaitan dengan masalah-masalah perempuan maka 
Laksmi banyak menghadirkan bentuk-bentuk feminin pada patungnya, selain 
itu kisah pengalaman hidup dan latar belakang kehidupan Laksmi juga 
berpengaruh dalam proses terbentuknya gabungan figur yang ada pada 
karyanya. 
3. Teknik yang digunakan Laskmi dalam berkarya patung yaitu teknik modelling 
dan teknik casting. Teknik cetak pada karya Laksmi juga meliputi teknik cetak 






hanya fiberglass namun juga aluminium, dan perunggu. Pada cetak logam 
Laksmi menggunakan teknik pasir. Proses mencetak yang Laksmi gunakan 
sama dengan proses membuat patung pada umumnya, yang mebuatnya berbeda 
adalah teknik finishing pada bahan aluminium, yaitu pemberian warna pada 
patung aluminium yang disebut aluminium finishing colour. Laksmi sangat 
maksimal dalam membuat karya patung, Ia berani menggunakan bahan dan 
alat yang berkualitas, seperti penggunaan emas dan perak asli pada karyanya, 
penggunaan cat mobil dengan kualitas baik dan alat-alat khusus yang dapat 
memaksimalkan hasil karyanya.  
B. Saran 
Saran bagi Laskmi Shitaresmi untuk terus konsisten berkarya tiga 
dimensi agar menjadi inspirasi bagi perupa wanita di Indonesia, karena masih 
sedikit perupa wanita yang berani menunjukkan karya-karya trimatra. Peneliti 
mengharapkan Laksmi dapat mengeksplorasi lebih banyak lagi bentuk-bentuk 
gabungan figur agar bentuk-bentuk yang ditampilkan tidak monoton dan lebih 
variatif lagi, tema-tema yang diangkat lebih dikembangkan, serta dapat 
mengeksplorasi lebih banyak teknik yang digunakan agar lebih kualitas patung 
lebih baik lagi, dan muncul patung dengan bahan-bahan lain yang lebih bervariasi. 
Pada penelitian ini masih banyak informasi yang belum terungkap, 
sehingga penliti mengharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut oleh 
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1. Media apa saja yang digunakan laksmi dalam mematung? 
2. Bagaimana proses berkarya patung Laksmi? 
3. Bagaimana kondisi studio / tempat berkarya Laksmi? 
4. Apa saja  alat-alat yang digunakan laksmi dalam berkarya patung? 
5. Dilihat dari bentuk patung tema apa yang diangkat? 
6. Bagaimana unsur-unsur seni yang ada didalam karya patung laksmi? 
(warna, tekstur, garis, bidang, ruang dan volume) 
7. Bagaimana penerapan prinsip seni dalam karya  patung laksmi? 
(komposisi, proporsi, irama, keseimbangan, kesatuan, harmoni, 
dominasi) 


































1. Dimana anda lahir, tanggal, bulan dan tahun berapa? 
2. Anda anak ke berapa dari berapa bersaudara? 
3. Bagaimana riwayat  pendidikan anda dari tk sampai kuliah? 
4. Sejak kapan mulai masuk dunia seni rupa? 
5. Bagaimana pengalaman aktivitas pameran dan kegiatan seni rupa 
lainnya? 
6. Apa prestasi seni rupa yang paling berkesan untuk anda? 
7. Apakah ada karya anda yang terkoleksi?  
8. Di koleksi dimana saja? 
Teknik  
9. Sejak kapan mulai berkarya seni rupa tiga dimensi? 
10. Dimana biasanya anda berkarya patung?  
11. Apa teknik yang anda gunakan dalam berkarya patung? 
12. Bahan/ media apa saja yang anda  gunakan dalam karya patung anda? 
13. apakah anda setiap hari berkarya? 
14. berapa lama biasanya membuat karya patung? 
Tema 
15. Apa tema yang sering diangkat dalam karya, khususnya patung? 
16. Apa alasan memilih tema tersebut? 
17. Dalam proses berkarya dari mana ide datang biasanya? 
Betuk 
18. Mengapa anda menggabungkan beberapa figur dalam satu karya? 
19. Bagaimana munculnya ide untuk menggabungkan figur? 
20. Sebelum bentuk gabungan figur sebelumnya bagaimana bentuk karya 
patung anda? 
21. Figur apa saja yang biasanya anda pilih? 
22. Bagaimana anda mempertimbangkan komposisi bentuk karya? 
Makna 
23. Apa makna dari figur gabungan tersebut? 
24. Apakah ada makna dalam setiap pewarnaan patung?  
Latar belakang 
25. Apakah anda memiliki tokoh seniman idola? 
26. Adakah pengaruh gaya karya maupun ideologi seniman idola anda 








PEDOMAN WAWANCARA AHLI 
1. Menurut anda bagaimana karakteristik patung Laksmi Shitaresmi 
2. Dalam klsrifikasi penggayaan Laksmi menggunakan penggayaan apa? 
3. Menurut anda, apa yang membedakan Laskmi dengan seniman patung 
yang lain? 
4. Menurut anda apakah ada bentuk-bentuk figur gabungan sebelum karya 
Laksmi? 







































HASIL WAWANCARA DENGAN LAKSMI SHITARESMI 
Wawancara 1: Rabu, 31 Mei 2017, 20:30 – 22:10WIB 
P: Pewawancara 
L: Laksmi Shitaresmi 
P: Dimana dan kapan anda lahir? 
L: Saya asli Yogyakarta, lahir di Yogyakarta tanggal 9 Mei 1974, saya anak ke 
empat dari lima bersaudara, dulu saya  tinggal dengan nenek di daerah Nitikan 
Yogyakarta, dari umur 5 bulan saya sudah tinggal dan hidup dengan nenek 
meskipun masih satu lingkungan dengan orang tua, karena tinggal dengan nenek 
membuat ikatan batin saya dengan orang tua kurang, karena itu saya punya 
pandangan mejemuk terhadap orang tua, jadi saya menghormati orang tua itu  
karna memang kewajiban seorang yang lebih muda kepada yang lebih tua, tapi 
ikatan batin antar anak dan orang tua itu  kurang. Ya karna dari kecil sudah 
dihadapkan situasi seperti itu membuat saya jadi lebih dewasa dalam menghadapi 
hidup, saya punya cara berpikir yang berbeda dengan anak-anak seumuran saya. 
Dulu pas SD saya suka mengamati teman-teman saya, jadi saya tahu karakter 
teman-teman saya, saya memperhatikan tingkah lakunya, sifatnya, jadi tahu anak 
ini karakternya seperti ini anak itu karakternya seperti ini. Jadi dari dulu suka 
mengamati sesuatu itu secara mendetail, kalau menemukan benda biasanya saya 
amati baik-baik dibolak-balik dilihat  bentuknya,teksturnya. Binatang juga seperti 
itu kalau lihat binatang nggak puas kalau cuma melihat, pasti saya sentuh kecuali 






saat ini jadi kalau dirumah melihat suami atau anak-anak beraktifitas itu saya 
perhatikan sampai lama, saya jadi lebih memahami mereka, melihat perbedaan 
karakter antara anak yang satu dengan  yang lain, saat-saat mengamati seperti itu 
kadang memberikan inspirasi untuk saya berkarya, patung kumpulan kelinci itu 
juga muncul ide karena memperhatikan anak-anak bermain. Memiliki sifat suka 
mengamati saya untuk saya adalah cara saya untuk mengolah rasa secara natural.  
P: Sejak kapan mengenal dunia seni dan berkarya seni rupa? 
L: Sejak kecil sudah suka menggambar, jadi ya seperti anak-anak kecil pada 
umumnya yang suka menggambar, jadi dari kecil kalau sudah pegang alat tulis 
apa saja digambari, dulu pernah waktu kecil  dimarahi sama ayah gara-gara 
nggambar di kertas ujian, jadi ayah saya seorang dosen jadi kalau pas musim ujian 
kan kertas-kertas ujian  dibawa kerumah, saya tidak tahu dulu pas masih kecil kan 
asal dapat kertas langsung digambar, ternyata itu kertas ujian saya dimarahi  dan 
saya masih ingat sampai sekarang. Itu berlanjut sampai SMA, jadi kalau sudah 
pegang alat tulis otomatis langsung nggambar kadang-kadang tidak sadar, dulu 
SMA pernah diskosing gara-gara menggambar, dapat skorsing 3 hari karena 
mencoret-coret meja, ketika bosan dikelas biasanya tanpa sadar pasti tangan 
otomatis nggambar di meja, jadi meja yang saya tempati itu pasti penuh gambar. 
Pernah  juga ketika kelas 2 SMA, diadukan ke kepala sekolah oleh guru sejarah 
karena buku pelajaran sejarah saya tidak ada catatannya tapi penuh dengan 
gambar, jadi ketika guru menjelaskan saya tidak mencatat tapi saya buat illustrasi, 
karna saya lebih paham kalau belajar itu lihat gambar dibanding dengan tulisan, 






diperbolehkan gurunya, ya sudah saya kemudian dibawa ke ruang kepala sekolah. 
Dulu juga pernah dihukum karena menggunakan sepatu dengan banyak coretan 
gambarnya, SMA N 2 Yogyakarta dulu ketat sekali peraturan, setiap hari tertentu 
wajib pakai sepatu putih, sepatu putih saya iseng saya gambari biar bagus 
maksudnya malah dapat hukuman. 
Bukan hanya menggambar tapi dari kecil saya juga sudah suka  
membentuk, dulu kalau menemukan rumput kering suka saya bentuk-bentuk, 
dibentuk jadi hewan-hewan, dulu juga ketika SD saya terkenal jago membuat 
ketapel, jadi kalau menemukan kayu iseng saya buat ketapel, diamplas sampai 
halus sampe licin, sampai teman-teman saya sering pesan ketapel ke saya. Jaman 
SD sering juga diberi buku gambar kosong sama temen-temen disuruh bikin 
komik, tak lacak itu masih ada yang nyimpen. 
Kalau masa SMP dan SMA teman-teman sering pesan gambar, jadi ketika 
SMP saya sering membuat karya untuk dihadiahkan pada teman-teman, tapi saya 
bersyukur, karna suka menggambar saya jadi hemat, kalau ada teman yang ulang 
tahun tidak perlu beli, jadi kalau ada yang ulang tahun saya  buatkan komik atau 
gambar, atau juga lukisan cat air, jadi banyak teman-teman saya yang punya karya 
saya. Sekarang karya-karya itu saya minta lagi mau saya beli buat dokumen 
pribadi saya tapi tidak ada yang mau, tidak boleh dibeli, untuk kenang-kenangan 
katanya.  
Karya saya yang dulu-dulu banyak  yang sudah hangus, karya saya pernah  






Antropologi mau masuk ISI tidak boleh sama orang tua, orang tua saya memang 
tidak mendukung saya sejak dulu, memang tidak didukung kalau masuk dunia 
seni, tapi saat itu saya nekat, saya daftar kuliah ISI tapi saya  tidak bilang, dan 
ternyata diterima, akhirnya ditahun-tahun pertama saya kuliah di dua universitas, 
ditahun-tahun berikutnya saya merasa kewalahan ternyata kuliah di  ISI lebih 
berat, saya pikir lebih mudah dibanding kuliah di UGM ternyata lebih berat, tetapi 
saya suka jadi saya memutuskan untuk serius di ISI, UGM saya tinggalkan tanpa 
sepengetahuan orang tua, pas orang tua saya tahu langsung marah orang tua saya, 
karya-karya saya dibakar, padahal itu kan dokumen sejarah perjalanan berkarya 
buat saya. Tetapi ketika melihat saya berhasil dalam dunia seni, saya bisa 
membawa nama Indonesia ke pameran Internasional dengan karya saya,  orang 
tua saya baru menyesal.  
P: Di ISI anda masuk jurusan apa? 
L: Saya dulu jurusan fine art seni murni, konsentrasinya lukis 
P: Sejak kapan anda membuat patung? 
L: Pas kuliah, dulu dapat kuiah patung di mata kuliah seni rupa dasar, jadi awal 
masuk pas mata kuliah dasar patung itu langsung disuruh bikin  kaki, dulu awal-
awal bikin ya hasilnya tidak sempurna istilah jawanya mletot-mletot, solanya dulu 
lulusan SMA nggak biasa pegang tanah liat, langsung disuruh bikin ya hasilnya 
mletot-mletot, itu mata  kuliah wajib jadi  harus lulus kalo nggak lulus ya 
pokoknya berusaha harus lulus, dari situ jadi biasa bikin-bikin patung torso, 






P: Kalau dilihat dari bentuk patung anda banyak menggunakan gabungan-
gabungan figur dalam berkarya, sejak kapan anda menggunakan bentuk tersebut? 
L: Sudah dari kuliah, dari dulu bentuknya memang menggunakan perpaduan 
binatang, manusia, tumbuhan bahkan benda mati. Tapi kebanyakan memang 
binatang dan tumbuhan 
P: Awalnya idenya dari mana untuk menggunakan gabungan-gabungan figur? 
L: lebih ke pengalaman ya, karena memang saya mengalami dan menyaksikan 
jadi mau tidak mau ya dekat dengan ilmu-ilmu hidup kalau istilah kerennya ya 
falsafah hidup. Jadi memang saya mengalami. Jadi bentuk itu adalah 
perumpamaan dari apa yang ingin saya sampaikan, jadi mewakili, jadi kalau bikin 
manusia tok itu ngga mewakili apa yang saya ingin sampaikan. Kalau ditanya 
kenapa binatang, ya karena manusia memang punya unsur-unsur binatang, 
karakter, watak,  tetep ada jiwa binatangnya. Coba dilihat diskitar, sampe kalo ada 
orang yang jahat biadab itu di panggilnya anjing, kalo yang suka nyuri 
dipanggilnya kampret. Ya itu mewakili. Tapi bukan berarti itu simbol negatif saja, 
dalam karya itu bisa bersifat negatif bisa bersifat positif, jadi tergantung konsep 
karyanya. 
P: Binatang yang sering dipakai dalam karya apa? 
L: Banyak, ada anjing,kerbau, kelinci, babi, angsa, gajah, banyak 







L: nah itu yang sulit, memang itu bagian yang paling sulit. Awal mempersiapkan 
calon model memang bikin pusing. Kadangkala sudah membuat dengan 
komposisi yang oke, pernik-perniknya udah oke tapi ketika dijadikan bentuk tiga 
dimensi masih dalam bentuk tanah liat, kok aneh, nggak enak dilihat, jadi 
akhirnya berjalan prosesnya, sering seperti itu. Jadi sangat berbeda dengan 
lukisan, lukisan itu asal masih ada kesan agak-agak tiga dimensi masih oke kita 
masih bebas bermain, tapi kalau tiga dimensi kalau udah nggak enak dilihat ya 
udah, kadang udah bikin konsep mateng tapi ketika dibuat tiga dimensi jelek 
yasudah ngga bisa dipaksakan, nanti jadi jelek, nggak luwes, jadi nggak bisa 
idealis. 
P: Tema apa yang sering anda angkat dalam patung? 
L: sumber ide dan tema saya dari kehidupan sehari-hari saja, pengalaman hidup 
dari kecil hingga sekarang, itu patung yang kelinci itu saya dapat ide ketika saya 
melihat anak-anak ngumpul. Jadi anak saya yang paling besar lagi belajar itu 
dikrubungi sama adik-adiknya, saya memperhatikan dari jauh, lucu ngelihat 
mereka itu lari-lari kesana kemari loncat-loncat kayak kelinci inci bukan hanya  
itu masalah kehidupan dengan sosial seperti dihina, dicaci maki, difitnah dan 
masalah-masalah lain, ya itu bahan untuk berikntrospeksi, bisa menjadi olah rasa 
yang kemudian meenjadi ide dan tema didalam sebuah karya. Ide saya mungkin 
terkesan sepele kehidupan sehari hari saja, tapi sebenarnya hal-hal sepele kalau 
dicermati lebih dalam itu menarik, misalnya momen-momen yang terjadi didalam 
keluarga. Mungkin bagi orang itu biasa, tapi kalau dipikikan itu hal yang penting 






P: Tenik apa yang anda gunakan dalam membuat patung? 
L: Pakai teknik cetak semua, jadi semua teknik modeling lalu dicetak. Ada tiga 
tahap, jadi bikin dulu pakai clay atau wash, lalu modeling tanah liat lalu baru 
dicetak. Cetaknya pakai cetak rusak, pakai fiber, saya nggak suka pakai gypsum, 
kadang-kadang pakai sih tapi hasilnya tidak memuaskan kadang-kadang nggak 
ngrekam bentuk-bentuk yang kecil. Selain itu kalau simbol-simbol yang kecil 
pakainya silikon.  
Saya selalu bikin model itu bikin dari yang kecil dulu dari clay selain untuk 
menentukan komposisi juga mempertimbangkan agar bentuknya seimbang betul, 
tapi dulu juga pernah udah bikin pakai clay udah seimbang tapi pas dibuat ke 
model tanah liat ambruk, karna konstruksinya kurang kuat, pernah itu. 
P: Konstruksi dibuat dari apa? 
L: rangkanya dari besi beton yang buat bangunan itu sama kayu, kalau pakai besi 
biasa ambruk itu, lempungnya aja berton-ton 
P: Bahan apa yang anda gunakan dalam mencetak? 
L: Saya biasanya ngga cuma sampe fiber, fiber itu masternya, jadi kadang-kadang 
ada patung yang sengaja masih dalam bentuk fiber lalu saya pamerkan tapi 
biasanya saya buat itu dalam bentuk edisi jadi nggak cuma fiber aja. Biasanya 
saya cetak sampe cetak logam, perunggu dan aluminium. Tapi aluminiumnya 
finish colour,jadi diwarna, ada beberapa yang hanya sampai proses slap atau 
pembersihan terak tapi ada juga yang diwarna. Saya juga pakai lapisan emas, 






murni dengan teknik elektroplating, perak juga ada, bagian-bagian yang kurang 
memungkinkan untuk bisa dicetak saya gunakan perak yang kemudian ditatah, 
seperti perhiasan itu. 
P:Darimana anda mendapatkan emas? 
L: temen saya  ada yang kerja di penjualan emas gitu, kan biasanya ada rontokan-
rontokannya kan ya kalo emas gitu, nah itu yang saya pakai, jadi rontokan-
rontokan itu diayak lagi kemudian digunakan untuk melapisi, ada timnya sendiri 
bagian untk nyari emasnya itu. 
P: Untuk pewrnaan apakah ada makna tertentu didalam pewarnaan patung? 
L: kalau warna ngga ada, warna lebih ke selera aja, kadang juga sesuai permintaan 
kolektor sih. Tapi saya nggak suka warna soft, saya suka warna yang pekat, 
meskipun soft ya tetep warna pekat. Kalau lukisan warna soft masih oke tapi 
kalau patung saya nggak suka.  
P: Cat apa yang anda gunakan? 
L: Catnya saya pakai cat mobil, jadi pewarnaan patung saya ini sama dengan 
pewarnaan mobil, prosesnya sama dengan proses pengecatan mobil, mungkin 
bedanya warna-warna patung saya lebih dof, nggak sekinclong mobil, karna aku 
sukanya warna-warna dof. Prosesnya lama itu karena pengeringan catnya dan 
lapisan-lapisan yang lain itu butuh sinar matahari yang terik, kalau mendun ya 
repot nggak kering-kering. Tapi saya punya lampu khusus untuk membantu 






di Jepang, saya juga ngga tau itu lampu apa tpi lampu itu memang khusus untuk 
pengeringan pada cat mobil, mirip lampu sorot gitu api panas jadi bener-bener 
khusus untuk itu, saya ada ruangan tersendiri diatas yang isinya lampu itu, yang 
memang khusus untuk mengeringkan cat, jadi disinari terus menerus ngga 
dimatiin. 
P: Berapa patung yang anda buat dalam setahun? 
L: saya berkarya tergantung mood, bukan hanya patung, melukis jua begitu, jadi 
kalau lagi mood ya bisa aja berhari-hari itu berkarya terus sampai lupa waktu, 
lupa makan, lupa mandi, lupa tidur, bahkan pernah sakit karena keasyikan 
berkarya. Sebaliknya kalau lagi ngga mood ya bener-bener tidak berkarya, 
misalnya saya punya karya yang sudah 90% tapi kalau pas tidak mood ya karya 
yang 90% itu tidak jadi-jadi. Suami saya yang melukisnya konisisten jadi tertib, 
kalau saya tidak,dulu pernah mencoba memanage dipaksa untuk disiplin dan tidak 
mempertimbangkan mood, ya hasilnya jelek, gagal, tidak sesuai keinginan. 
P: Selain pameran ddidalam negeri apakah anda pernah mengikuti pameran di luar 
negeri? 
S: Sudah, saya sudah sering pameran diluar, pernah di Amsterdam, Jerman, tapi 
paling banyak di Asia Tenggara, seperti Jepang, Thailand, Bangkok. 
P: Prestasi apa yang paling berkesan untuk anda? 
L: yang paling berkesan justru pnghargaan sewaktu SMP, jadi dulu pas masih 






penghargaan pelajar berprestasi paling muda di bidang seni rupa, karena pada 
waktu itu saya pelajar termuda yang dalam kurun waktu tiga tahun telah 
mendapatkan lebih dari seratus prestasi dibidang seni. Sebenarnya masih banyak 
prestasi yang menurut saya lebih bergengsi ketka saya kuliah seperti The Philip  
Morris Art Award, tapi pengalaman yang berkesan justru prestasi pas SMP itu. 
P: Apakah anda memiliki seniman yang diidolakan? 
L: Ada, saya suka sama karyanya Salvador Dali, bisa dilihat itu karya saya ada 
yang kakinya panjang itu pengaruh dari Dali. Mach Chagall itu saya juga suka, 
terus Gustave Klimt saya juga suka, Klimt itu saya suka ornamen-ornamennya 
lucu, itu patung saya selalu ada oranamennya.  
P: Mengapa dalam karya anda figur binatang selalu binatang betina yang memiliki 
banyak payudara? 
L: iya karna patung yang saya buat itu menggambarkan diri saya, jadi semua 
patung saya itu kebanyakan modelnya saya sendiri, jadi payudara itu 
melambangkan saya seorang perempuan, dan kenapa jumlahnya banyak tepatnya 










Wawancara 2: Minggu, 27 Agustus 2017, 16:17– 20:23 WIB 
P: Pewawancara 
L: Laksmi Shitaresmi 
 
P: Karya anda yang terpengaruh karya Salvador Dali yang berjudul Big biyung 
menceritaka tentang apa? 
L: Patung Big Biyung menceritakan tentang seorang ibu bisa dilihat sekilas dari 
judul patungnya, Big Biyung merupakan gambaran tentang sosok diri saya. Saya 
ingin bercerita tentng rasa lelah, menjadi seorang perupa sekaligus ibu rumah 
tangga dengan empat anak kadang-kadang merasa lelah juga. 
P: Mengapa anda memilih binatang gajah? 
L: Karna gajah itu hewan yang kuat, saya ingin menjadi ibu yang kuat meskipun 
kadang-kadang merasa lelah 
P: bisakah anda menjelaskan  makna simbol-simbol yang ada pada patunh big 
biyung? 
L: simbol kuas sudah jelas karna saya seorang seniman. Simbol payung adalah 
simbol melindungi dan mengayomi, itu payungnya seorang ibu untuk melindungi 
anak-anaknya. Kapal sebagai gambaran sebuah keluarga, bahtera menunjukkan 
sebuah keluarga, tetapi saya merasa perahu dalam rumah tangga itu saya, saya ini 
perahunya anak-anak. Tumbuhan ya simbol kehidupan, kesuburan. Simbol cakra 
itu sering hadir dalam karya saya, cakra itu simbol berputarnya kehidupan. 
P: Patung berjudul Tenang, Tenang, Berfikirlah dengan Tenang Wahai Tubuhku 






L:Kalau itu menceritakan tentang saya yang sedang berbicara dengan diri saya 
sendiri, saya kadang kalau lagi ada masalah dan tidak menemukan jalan keluar 
saya tu suka mertapa kalau jawanya, bicara sama ruh saya sendiri, tapi bukan 
dalam hal negatif ya tapi hal positif jadi lebih introspeksi dan menenangkan diri.  
P: Patung berjudul Harmoniest bercerita tentang apa? 
L: Patung itu menceritakan tentang seorang ibu juga, itu menceritakan saya yang 
sedang menikmati kebersamaan dengan anak-anak, kerharmonisan dari berbagai 
profesi, ya menjadi ibu ya menjadi seniman. Jadi meskipun menjadi seniman tapi 
tetap punya waktu untuk anak-anak. 
P: Patung berjudul The Four Little Angels bercerita tentang apa? 
L: patung ini saya mendapat insprasi ketika melihat keempat anak saya sedang 
berkumpul, kakaknya yang pertama sedang belajar dan ketiga adik-adiknya 
mendekati kakaknya yang sedang belajar jadi dikrubungi sama adik-adiknya, 
mereka itu lari-larian kesana kemari lompat-lompat saya langsung kebayang 
kelinci, mereka ini lucu seperti kelinci melompat kesana kemari. 
P: Patung berjudul Khafilah Menggonggong, Aku pun Berlalu 
L: Itu menarik ceritanya, jadi dulu saya itu tinggal di perumahan yang sekitar saya 
itu orangnya agamis-agamis, pada saat itu saya baru awal menikah, pada saat itu 
sudah mulai berhasillh istilahnya, dari karya sudah bisa menghasilkan, tetangga-
tetangga saya itu ngiranya saya punya pesugihan, pelihara tuyul, la tidak kelihatan 
kalau bekerja tapi bisa punya penghasilan, ya pemikiran orang awam kali ya kalau 
kerja ya kekantor, itu saya dirumah aja tapi punya penghasilan hidup mapan, saya 






banyak patungnya, dibilang orang musriklah, dan itu terang-terangan 
ngomongnya, kalau saya ikut kumpulan arisan begitu dikucilan. Saya menahan 
itu, menahan berapa taun. Saya berusaha tutup telinga, terus iseng saya kan ada 
pepatah anjing menggonggong khafilah berlalu, saya balik jadi khafilah 
menggonggong akupun berlalu. Malah saya jadikan ide karya. Setelah sudah 
cukup lama akhirnya pindah beli rumah disini, rumah yang disana saya jadikan 
gudang, gede padahal rumahnya, saya buat untuk nyimpen barang-barang dan 
beberapa karya. 
P: Dari beberapa patung saya melihat ada beberapa simbol-simbol yang sering 
muncul seperti cakra, kuas, globe, pena, buah apel, dan payung, apa makna dari 
simbol-simbol tersebut dan apakah simbol yang munculpada karya itu sama 
maknanya atau berbeda? 
L: maknanya sama ya payung pada patung satu dengan patung yang lain 
maknanya sama saja. Kalau simbol cakra itu senjatanya krisna dalam 
pewayangan, bagi saya cakra itu simbol berputarnya kehidupan jadi kalau cakra 
berhenti sama saja dengan berhentinya nafas kehidupan, jadi karna patung saya 
banyak membahas tentang kehidupan jadi ada simbol cakra disana. Kemudian 
simbol kuas sudah jelas ya simbol dari seorang perupa atau seniman, saya 
memilih kuas karna yang paling identik dengan seni ya kuas. Kalau simbol globe 
ya karna kita kan hidupnya dibumi jadi bumi itu simbol dimana kita hidup, kalau 
di mars ya bikinnya planet mars bukan bumi. Simbol pena menunjukan kita ini 
kan pasti punya catatan sendiri dala hidup, setiap orang punya catatan dalam 






kehidupannya dengan ingatan, pena itu simbol dari catatan. Kalau buah apel itu 
simbol universal ya, simbol yang menggambarkan tentang rasa nikmat, tentang 
kenikmatan, biasanya kalau buah itu yang dipakai untuk simbol itu kalau nggak 
apel ya anggur, jarang ya orang pakai simbol jeruk atau strawbery, jadi itu sih 
simbol universal. Kalau payung, saya terinspirasi dari budaya jawa, dalam budaya 
jawakan payung itu penting ya, disetiap upacara-upacara itu muncul, payung itu 
simbol melindungi, mengayomi, payung saya itu payungnya seorang ibu. 
P: Apakah anda dapat menceritakan secara rinci bagaimana proses pembuatan 
patung anda? 
L: Proses pertama dalam membuat patung adalah  modeling. Terdapat dua tahap 
proses modeling, yaitu modeling dengan ukuran kecil dengan media wax, dan 
modeling dengan ukuran besar yaitu modeling siap cetak dengan menggunakan 
media tanah liat. Modeling dengan ukuran kecil untuk membuat gambaran awal 
dalam menentukan komposisi istilahnya dalam lukis sketsa. Sebelum ke tanah liat 
buat kerangka dulu, saya menggunakan besi beton yang buat bangunan itu yang 
gede-gede itu sama kayu usuk. Pas ngemodel biasanya saya menyiapkan gambar 
jadi nyetak gambar kalau modelnya saya ya saya nyetak foto saya pakai kertas 
gamarnya hitam putih dan dari berbagai arah tampak samping kanan, samping 
kiri, depan, belakang, tiga perempat, atas dan bawah. Modelingnya biasa ya kayak 
ngemodel biasa kamu pasti tau alatnya ya pakai butsir. Terus kalau belum selesai 
biasanya tak tutup pakai kain yang dibasahi biar modelnya tidak keras karna kan 






katun selain katun saya tidak cocok kadang tidak nyerap air repot itu kalo kainnya 
cepet kering, saya beli kain katun kiloan biasanya banyak gitu. 
Setelah modeling jadi, kemudian dilanjutkan dengan membuat cetakan 
negatif. Teknik yang digunakan adalah cetak rusak, dan media yang digunakan 
yaitu fiber resin. Langkah pertama dalam membuat cetakan negatif membuat batas 
pada modeling menjadi beberapa bagian. Lalu modelnya diolesi semir untuk 
pemisahnya saya pakai MAA dikuaskan ke semua bagian baru adonan resinnya 
dilumurkan,tau kan ya prosesnya. Setelah cetakan negatif sudah jadi sudah 
dipisahkan dari lempungnya lalu dibersihkan dan dilumuri lagi pakai MAA, baru 
diisi lagi pakai fiber. Kalau sudah keras ya di bongkar cetaka negatifnya, setelah 
itu dirapikan dihaluskan pakai vordom diperbaiki dan didetailkan lagi, kalau 
sudah baru jadilah master. Tapi itu sudah bisa dipamerkan, kalau mau dipamerkan 
ya langsung finishing diwarna. Pewarnaannya mirip sama ngewarna mobil, jadi 
langkah finishing pertama patung dilapisi clear, saya clearnya pakai merk Spies 
hecker, kemudian di lapisi dengan wash primer saya pakai merk Sikkens, wash 
primer ini fungsinya biar catnya lebih nempel, nah baru disemprot warna dengan 
cat mobil menggunakan teknik air brush, catnya saya merk Spies hecker juga. 
Warnanya tapi dof saya pakai warna yang dof dan warna yang pekat, monokrom 
juga, ya hitam, merah, coklat paling suka warna putih dan warnanya dof tidak 
mengkilat, saya tidak terlalu suka yang mengkilat. 






L: Pada proses modeling hingga cetakan pertama cukup lama. Kalau besar dapat 
menghabiskan waktu enam bulan, medium tiga bulan, kecil satu sampai dua 
bulan. 
P: Bagaimana dengan proses mencetak logam? 
L: Ada dua cetak logam saya pakai aluminium sama tembaga, kalau perupa lain 
apalagi cewek pasti males nyetak sampai logam karna proses ini rumit dan lama, 
tapi kalau saya tidak puas kalau cuma sampai fiber jadi hampir semua saya 
cetakkan ke logam. Ada 3 proses ya dalam cetak logam, cetak perunggu dengan 
finishing warna, aluminium dengan finishing dan aluminium slap. Proses 
cetaknya hampir sama Cuma alatnya dan finishingnya yang beda. Pertama saya 
jelaskan dulu yang proses perunggu ya. 
 Jadi master dari fiber tadi dipotong-potong jadi beberapa bagian pakai 
gergaji motongnya, setelah itu  dicetak pakai pasir, pasir yang dipakai itu pasir 
kuarsa, karna cairan logamnya itu sangat panas jadi yang digunakan bukan pasir 
biasa tapi pasir kuarsa. Jadi potongannya tadi ditaruh di pasir kuarsa itu sebagian, 
kemudian pasirnya itu dicampur sama bahan kimia biar mengeras, sama seperti 
buat cetakan negatif fiber jadi separo-separo kemudian disatukan. Itu baloknya itu 
ada beri lubang jadi ada dua lubang lubang yang pertama itu untuk nuang logam 
cair lubang yang satunya untuk keluar uapnya karna itu panas sekali itu mirip 
lahar. Jadi cetakan dari pasir itu sejumlah potongannya ya jadi kalau potongan 
masternya ada 5 ya cetakan yang dibuat dari pasir itu juga ada 5. Setelah 
cetakannya jadi logamnya dicairkan diatas tungku, tunggunya bukan tungku besi 






karena kalau pakai besi itu biasanya besinya ikut bereaksi jadi nanti perunggunya 
terkontaminasi besinya itu nanti hasil akhirnya suka keluar bercak-bercak putih 
atau hijau kalau saya nyebutnya njamur, jadi ada nyeplok-nyeplok putih gitu jelek 
pokokny dan tidak bisa dibersihkan itu. Untuk menghindari itu makanya dari 
tunggunya pakai tungku batu. Batu api saya dapatkan dari dari daerah Kediri atau 
juga Kudus. Saya punya dua tungku, satu khusus untuk tembaga yang satu untuk 
aluminium. 
P: bahan perunggu didapat dari mana? 
L: logam perunggunya saya dapat dari Kota gede dan Klaten, jadi perunggu 
itukan campuran ya, campuran dari logam tembaga dan logam kuningan, jadilah 
perunggu. Bahan-bahan yang saya gunakan itu mirip dengan bahan yang 
digunakan dalam membuat gamelan itu. Perbandingan antara logam tembaga dan 
kuningan itu satu banding setengah, jadi tembaganya itu yang satu setengahnya itu 
yang kuningan. Logam tembaga dan kuningan itu dicairkan dengan suhu 2000°C.  
Setelah cairan perunggu siap kemudian cairan logam dituangkan lubang 
yang ada pada cetakan, ditunggu hingga  logam mengering. Kalau logamnya 
sudah keras itu kira-kira dua sampai tiga jam, langsung dikeluarkan dari cetakan 
dan langsung disemprot pakai air biar cepat dingin karna itu panas sekali.  Setelah 
logam dingin, bagian-bagian yang tidak rapi, crongot-crongot dari bekas 
lubangnya tadi dipotong pakai gerinda, nah yang membedakan nyetak perunggu 
dengan aluminium itu di alatnya, kalau perunggu gerinda yang dipakai itu gerinda 
mata intan kalau pakai gerinda baja tidak kuat gerindanya, kalau aluminium pakai 






bentuk logam kemudian disatukan dengan batang perekat, cairan logamnya itu 
dibuat bentuk batangan, nyebutnya apa ya, ya batang perekat kalau saya 
nyebutnya, jadi nanti buat menyambungkan bagian bagian yang terpotong, 
nyambungnya pakai las, las yang digunakan las khusus yang suhunya lebih tinggi 
dari las biasa. Setelah sudah jadi bentuk utuh kemudian dibersihkan dari terak, 
biasanya kalau baru keluar dari cetakan itu masih permukaannya kasar bertekstur, 
nah itu menghilangkannya pakai cairan kimia, kemudian digosok, dislap pakai 
alat slap, keudian disiram juga pakai minyak tanah untuk menghilangkan teraknya 
itu diulang-ulang sampai bersih, kemudian untuk bagian detail-detail yang belum 
sempurna disempurnakan dengan vordom, vordomnya mata intan juga.  
Proses alumunium sama dengan proses perunggu dari tahap awal sampai 
slap itu sama yang membedakan alatnya, nah finishingnya yang berbeda. 
Aluminium ada dua finishing aluminium slap dan finish color, kalau yang slap ya 
cuma sampai proses slap kemudian diclear pakai clear dof, kalau yang finish 
colour nanti prosesnya sama seperti pewarnaan pada fiber jadi diclear kemudian di 
wash primer kemudian baru di cat, tapi kalau aluminium sebelum di wash primer 
di dempul pakai dempul logam, biasanya didempul sampai 3 kali. Kemudian 
bagian yang bolong-bolong itu di amplas pakai amplas logam, didempul lagi 
sampai rata. Kemudian baru di brush pakai wash primer 3 kali juga, selama proses 
wash primer itu harus benar-benar kering jadi keringnya berhari hari, dempul itu 
juga keringnya paling cepat sehari nanti didempul lagi nunggu sehari lagi, lama. 
wash primer juga lama apa lagi 3 lapis tambah lama, dan itu harus dalam keadaan 






Jepang, baru di Jepang kayaknya yang bikin saya cari Singapore nggaka ada, 
biasanya diruang tertutup dan lampunya dibiarkan nyala selama 3 hari biasanya 
biar cepet kering. Kalau proses aluminium itu finishingnya memakan waktu 3 
sampai 5 bulan, jadi kalau dipameran harga perunggu dengan aluminium colour 
itu harganya hampir sama, kalau perunggu mahal dialat-alatnya, kalau aluminium 
karena prosesnya lama. Setelah diwash primer baru di cat, catnya pakai Spies 
hecker, kemudian di clear, clearnya ada yang dof. 
P: bagaimana dengan pewarnaan perunggu? Apakah sama? 
L: Oh ya tadi belum dijelaskan ya, kalau perunggu pakai proses kimia, pakai 
pewarna perunggu, tapi tidak semua warna tersedia, di Indonesia itu cuma ada 
hijau, hitam, biru, coklat, merah kecoklatan tapi warnanya warna perunggu gitu ya 
bukan warna yang kinclong. Kalau luar negeri ada banyak ada orens merah terang 
kalau di Indonesia terbatas, pewarnanya juga didaerah tertentu di Yogyakarta 
tidak ada, saya beli biasanya di Jepara, Pati. Pewarnaan perunggu dengan proses 
kimiawi memiliki  resiko tersendiri, terkadang pewarnaan gagal dan tidak sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Kalau gagal ya memamerkan karya yang tidak sesuai 
selera, kegagalan warna itu sulit untuk direstorasi karena warna menempel 
permanen secara kimiawi. Kegagalan biasanya terpengaruh oleh cuaca, kalau 
cuaca panas terik hasil warna lebih bagus, logamnya menyerap lebih matang dan 
lebih pekat, apabila cuaca mendung warna kurang muncul dan terlihat pudar. 
Prosesnya itu gampang cairan warnanya disiramkan kemudian digosok, kalau 






Kemudian diulang lagi diberi cairan warna lagi, proses itu diulang-ulng sampai 10 
kali ada, dan harus dibawah panas matahari. 
Nah patung saya kan ada pernak-perniknya itu ada prosesnya tersendiri. 
Simbol-simbol itu saya cetak pakai silikon, kemudian ada yang saya lapis emas, 
emas asli dengan teknik elektroplating, ada juga beberapa simbol yang sulit untuk 
dicetak itu saya pakai perak, jadi peraknya saya beli di Kota Gede ada 
pengrajinnya orang seni juga yang datang kesini untuk bikin peraknya itu, jadi 
bikin simbolnya itu ditatah, mirip bikin perhiasan. Jadi alasan saya memakai 
perak karna tidak terjangkau dengan model  jadi terlalu kecil kalau mau dicetak 
jadi pakai perak yang ditatah. Ada juga simbol yang kombinasi antara aluminium 
slap dan aluminium finish colour. Ada juga beberapa simbol yang saya bikin dari 
kuningan. Jadi simbol itu ada yang dari aluminium, ada yang dari perak, ada yang 
dari kuningan, dan ada yang lapis emas pakai elektro gold plating. Saya kalau 
pameran sering itu simbol yang dari perak diambil pengunjung. Saya bisa 
menghabiskan perak 1 kg hanya untuk satu patung. Jadi kalau mau bikin patung 
ya ragad beneran itu.  
P: Berapa lama kira-kira pembuatan satu patung? 
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P: Menurut bapak bagaimana karakteristik patung Laksmi Shitaresmi? 
A: Karya Laksmi bersifat simbolik, ia memiliki ciri khas yang kuat, dengan 
menggunakan simbol-simbol dan simbol-simbol ini bersifat naratif.  
P:  Dalam  patung adakah patung yang menggunakan simbol-simbol? 
A: Ada dalam patung ada yang menggunakan simbol, namun simbol-simbol yang 
ada pada  patung Laksmi menampakkan ciri-ciri seni kontemporer yaitu 
simbol-simbolnya bersifat naratif, bukan sekedar sebagai  simbol tetapi juga 
sebagai serangkaian cerita, berbeda dengan patung modern pada patung 
modern simbol-simbol lebih sublim contohnya apabila ingin mengatakkan 
tentang alam bentuknya akan dibuat sangat sederhana sehingga bentuknya 
sangat sublim apa yang akan dikatakan, kalau patung laksmi tidak, simbol ini 
mengatakan ini yang ini kemudian simbol yang lain mengatakan itu jadi seolah 
olah simbol ini adalah rangkaian cerita. 
P: Adakah Istilah patung  kontemporer dalam seni patung dan apakah patung 






A: Patung kontemporer itu ada di sejarah seni patung di Indonesia, istilah patung 
kontemporer itu sendiri menjadi spesifik maksudnya dari sejarah 
penggunaanya istilah itu hanya untuk menyampaikan bahwa itu patung masa 
kini bukan pada suatu klasifikasi atau aliran tertentu, bukan patung tradisi atau 
patung modern tetapi patung masa kini, perkembangan  sekarang bahkan sudah 
beda lagi seni kontemporer seperti sudah menjadi gender tersendiri dari seni 
rupa,dalam seni rupa kontemporer sudah tidak dibeda-bedakan lagi karya itu 
sebagai patung atau lukisan ataupun insalasi, patung laksmi saya rasa bagian 
dari patung kontemporer.  Dalam perkembanngan seni kontemporer memang 
semakin nggak jelas klasifikasi karya, tapi saya rasa memang bagus seperti itu, 
dan klasifikasikan bukan senimannya “saya mau mematung aliran ini” kan 
tidak begitu, seniman hanya  ingin membuat karya yang kemudian para 
penulis, kurator, kritikus, yang kemudian mengklompok-klompokkan mereka, 
dan itu berkembang terus seniman  kan tidak mau diam ditempat kalau sudah 
ada karya itu ya seniman akan membuat yang baru, jadi memang seharusnya 
tidak terikat oleh suatu klasifikasi karna akan terus berubah akan tetapi 
mungkin bisa dilihat dari unsurnya misalnya ya itu tadi figuratif ,simbolis. 
P: Menurut bapak apa yang membedakan Laksmi dengan seniman patung yang 
lain? 
A: Saya tidak terlalu mengikuti Laksmi Shitaresmi karena setau saya dia adalah 
seorang pelukis kemudian dia mewujudkan ide-idenya kedalam media tiga 
dimensional, sama halnya dengan melukis ketika dia mendapat ide kemudian ia 






artian yang sesungguhnya, pematungkan biasanya bekerja dengan material 
bekerja dengan ruang sehingga seorang  pematung memang mengolah media 
itu, saya tidak tahu tetapi mungkin dalam hal ini proses pekerjaan secara 
teknisnya  juga bukan Laksmi sendiri yang menggerjakan, karna mungkin dia 
lebih mementingkan idenya lalu yang mengerjakan siapapun bisa tidak 
masalah yang penting adalah idenya, akan tetapi bagi seorang pematung proses 
itu menjadi hal penting,tetapi bagi Laksmi idelah yang terpenting, artinya cara 
berpikir Laksmi sebagai seorang pelukis masih menonjol disini berbeda dengan 
pematung dalam arti yang sesungguhnya. Yang jelas membedakan Laksmi 
dengan seniman lain yaitu penuangan ide kedalam bentuk-bentuk simbol yang 
kuat. 
P: Didalam seni patung apakah ada  klasifikasi patung dilihat dari penggayaan? 
A: Penggayaan didalam patung dilihat dari bentuk secara umum ada tiga yaitu 
figuratif, abstrak, dan abstraksi figuratif. Patung figuratif mengacu pada 
bentuk-bentuk figur manusia, binatang, sedangkan patung abstrak adalah 
bentuk murni, bentuk-bentuk geometrik, bentuk yang tidak mengacu pada 
benda yang ada di alam, diantara itu ada yang mengabungkan kedua gaya 
tersebut jadi menggambarkan figur dengan mengunakan prinsip-prinsip 
abstraksi yang disebut abstraksi figuratif. 







A: karya Laksmi sebenarnya masuk dalam kategori figuratif, akan tetapi 
sebenarnya fokusnya dia bukan pada bentuk itu sendiri, tetapi bentuk sebagai 
representasi simbol, kadang-kadang simbolnnya universal kadang-kadang 
personal, simbol personal tentu dia yang tau artinya contohnya gajah artinya 
apa,pasti ada cerita dibaliknya. Patung ini sangat jelas ingin mengungkapkan 
sesuatu, misalnya menggunakan kelinci atau menggunakan buah dada yang 
banyak itu pasti ada maksud tertentu, jadi orang harus membaca karya tersebut. 
P:  dalam seni patung idealnya unsur-unsur apa yang harus ada?  
A: Pada patung elemen pokoknya ya bentuk,material, ruang. Image dalam patung 
atau wujud ada karena pegolahan dari ketiga elemen tersebut,   
P: Apakah dalam patung warna tidak terlalu pokok? 
A: Bentuk  dan material itu unsur pokok sedangkan warna hanya sebagai 
pendukung untuk  material, jadi warna masuk dalam material, warna 
menguatkan karakter material yang dipakai, misalnya material  yang digunakan 
adalah aluminium maka warna yang digunakan seharusnya menguatkan 
karakter aluminium tersebut bagaimana caranya agar karakter aluminium itu 
keluar, apabila memakai material kayu bagaimana caranya agar warnanya 
dapat menampakkan unsur kayu itu. 
P: dilihat secara umum tema apa yang kira-kira dibuat oleh Laksmi?? 






P: Menurut bapak apakah ada bentuk-bentuk figur gabungan sebelum karya 
Laksmi? 
A : Penggabungan figur saya rasa sudah ada sejak dulu ya, seperti kala makara 
gabungan gajah dengan apa, makhluk-makhluk mitologi banyak juga  yang 
menggunakan gabungan-gabungan, saya pikir dia banyak juga  mendapat 
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P: Pewawancara 
D: Darumoyo Dewojati 
 
P: Menurut bapak bagaimana karakteristik patung Laksmi Shitaresmi? 
D: Identitas jelas bentuknya juga jelas gabungan manusia dan binatang, Laksmi 
menggunakan bermacam-macam simbol, patung yang simbolik 
P: Menurut bapak apa yang membedakan Laksmi dengan seniman patung yang 
lain? 
D: Sebenarnya dalam seni patung yang terlihat kuat adalah bentuknya komposisi 
bentuknya, pasti tidak lebih dari itu, kalau karya Laksmi tidak dalam karya 
Laksmi banyak simbol banyak pernak-perniknya. 
P:  Dalam klasifikasi penggayannya Laksmi menggunakan penggayaan apa? 
D: Gaya yang digunakan Laksmi campur-campur, atau bisa dibilang suka-suka, 
patungnya terlihat sederhana atau dapat dikatakan terdapat penyederhanaan 
bentuk (deformasi), ada distorsi pemanjangan pemendekkan, bentuknya 
figuratif tetapi disisi lain ada banyak bentuk simbol-simbol yang sangat jarang 
muncul dalam seni patung. 







D: Patung Laksmi  ini mirip dengan patung jaman dahulu  yang di modifikasi 
sesuai selera lalu dihadirkan lagi di masa ini, patung seperti ini sudah ada sejak 
jaman mesir lalu seolah-olah diperbarui bentuknya, atau dapat dikatakan 
bentuk lama dengan pengemasan baru,  menurut saya ini juga terpengaruh seni 
barat seperti yang ada di eropa bentuk-bentuknya tidak nyata seolah ada nilai 
magis tertentu, gayanya juga luwes seperti lukisan, simbol-simbol sebenarnya 
adalah jiwa lukis. 
P: Menurut bapak bagaimana patung Laksmi ditinjau dari unsur-unsur seni  rupa? 
D: Saya rasa dia sudah sangat menguasai dengan apa yang  ingin dia buat, secara 
bentuk dia  sudah menguasai, patungnya punya tekstur halus, bentuknya figuratif, 
bentuknya sederhana dengan simbol-simbol  yang sangat rumit, saya rasa dalam 
modeling akan mengalami kesulitan dalam  bentuk-bentuknya, memerlukan 
















    
Nama  : Laksmi Shitaresmi 
Lahir  : Yogyakarta, 9 Mei 1974 
Pendidikan  : 1992-1998 : Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI/Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta 
Residency    : Aronskelkwek, Den Haag, Belanda (2013) 
Alamat  :  jl. Raya Sidoarum no.9 
Yogyakarta 55564 
INDONESIA 
Telpon/HP : +62 816 4264 762 
E-mail    : laksmishitaresmi@gmail.com 
   laksmishitaresmi@ymail.com         
Aktivitas Seni dan Pameran : 
PAMERAN TUNGGAL  : 
 
2016  Pameran Lukisan dan Patung “I’m, Me nd My Self” by Rachel Gallery di 
Art Stage Jakarta : Heart Beat of Asia, Indonesian at its Best. Sheraton 
Grand Jakarta Gandaria City, Indonesia 
2014  Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni “LAKON 3”  di Erasmus 
Huis – Embassy of The Netherland, Jakarta, Indonesia 
2014  Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni “LAKON 2” di Sangkring Art 
Space, Yogyakarta, Indonesia 
2012  Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni “LAKON 1”   by Nadi 
Gallery di Galeri Nasional, Jakarta, Indonesia 
2010  Pameran Lukisan, patung dan Instalasi Seni “KOCAP KACARITA”  di 






2009  Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni “NAKEDNESS REVEALS 
LIFE” di Bentara Budaya Jakarta, Indonesia 
2007  Pameran Lukisan “TUNGGAL” di Gedung Gading Indah, Jakarta, 
Indonesia 
2006  Pameran Lukisan “MY LIFE’’ di CSIS Jakarta, Indonesia 
2004  Pameran Lukisan “DUNIA LAKSMI” di Bentara Budaya Jakarta, 
Indonesia 
2002  Pameran Lukisan “DAUN PADA DADA” di Kupu–Kupu Gallery, 
Jakarta, Indonesia 
1999  Pameran Lukisan “BAHASA LUKIS SEBAGAI TERAPI” 
Di LIP/Lembaga Indonesia Perancis, Yogyakarta, Indonesia 
PENGHARGAAN / AWARDS  : 
2015   -   Penghargaan 5 Nominasi Kartini Masa Kini Rotary Club Semarang 
     Kunthi dan Suara Merdeka 
 
2014   -   Penghargaan Nominasi The Sovereign Asian Art Prize 2014-2015 
   
2009    -  Penghargaan “Distinc Uniquenness” Golden Selection Women Artist 
                             Art Awards Indonesia 
 
1999                  -  Penghargaan Lukisan Finalis Nokia Art Awards 
                          -  Penghargaan Lukisan Nominasi The Phillip Morris Awards Indonesia 
 
1997                  -  Penghargaan Lukisan Nominasi The Phillip Morris Awards Indonesia 
 
1991                  -  Pemenang I Karya Tulis Reportase Se-Propinsi DIY 







1990                 -   Medali Emas Sebagai Karya Lukis Terpilih dari Jepang dalam 
                             Pameran Lukisan Indonesia – Jepang di Tokyo Jepang 
                          -  Penghargaan 10 Besar Lukisan Terbaik Kompetisi Lukisan  
                            “Imajinasi  Tentang Negaraku” di India 
 
1989 s/d 1992   -  Meraih 6 Kejuaraan Lomba Baca Puitisasi Al- Qur’an se-Kodya 
                             Yogyakarta dan tingkat DIY 
1989                  -  Pemenang I Lukis Remaja Se-Nasional “Wajah Indonesiaku“ di 
                             Jakarta 
                          -  Medali CSR a SSR UNESCO sebagai Karya Lukis Terbaik dari 
                             United Nations Organization 
                          -  Medali LIDICKA RUZE sebagai Karya Lukis terbaik di Cekoslovakia 
 
1988                  -  Penghargaan Prestasi Seni Rupa Bidang Seni Lukis dari 
                             Gubernur Propinsi DIY 
                          -  Medali Emas Sebagai Karya Lukis Terpilih dari Jepang dalam 
                             pameran  Lukisan  Indonesia – Jepang di Tokyo Jepang 
                          -  Penghargaan 5 Besar Lukisan Terbaik dalam kompetisi Lukisan   
                             Anak-anak dan Remaja Dunia di Chili  
 
1987 s/d 1989   -  Meraih 8 Kejuaraan Lomba Baca Puisi Al- Qur’an Tingkat Propinsi 
                             DIY 
 
1987 s/d 1991   -  Meraih 60 Kejuaraan Lomba Lukis Tingkat Propinsi DIY dan Jawa 







1986    -  Pemenang I Kejuaraan Lari Marathon Cilik se-Kodya Yogyakarta 
 
PAMERAN dan AKTIVITAS SENI : 
 
2017       - Pamran Seni Rupa “Internasional Artswitch” di Jogja Gallery, 
Yogyakarta 
      - Pameran ilustrasi puisi “Agar Dapat Kubaca Zaman” di Pendhapa Art 
Space, Yogyakarta 
      - Pameran Lukisan “Gathering” Suka Pari Suka di Pelataran Djoko Pekik, 
Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa Grand Opening Pendhapa Art Space “Representasi” 
Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa Grand Opening Art Serpong Gallery “Art-tivities 
Now” di Breeze Art Space BSD City, Jakarta 
 
2016       - Pameran Seni Rupa “Delayota Art #11 : Aksara” di Jogja National 
Museum, Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa “Mitoni” by Bentara Budaya Yogyakarta di Omah 
Petroek, Karang Klatak, Yogyakarta 
                  - Sastra Musik “Malam Refleksi Smong & Galang Dana untuk Pidie 
Jaya” di Bale Gadeng, Yogyakarta 
       - Sastra Musik “Tasyakuran Seni Nggelar Kloso” di Studio Sambilan, 
Yogyakarta    
      - Pameran Seni Rupa “Home” by Minimal Art Gallery (MAG) Jerman di 
Redbase Foundation, Yogyakarta 







      - Sastra Musik “Andong Sastra #2” di Bentara Budaya Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa “Yang Erotik Yang Religius” BWCF 2016 / 
Borobudur Writers and Cultural Festival  and LAF / Langgeng Art 
Foundation di Heritage Convention Centre Plataran, Borobudur, Jawa 
Tengah 
      - Pameran Seni Rupa “mBarang Njatur” di Bentara Budaya Yogyakarta 
      - Work shop dan sastra rupa “Menggelinding” di Pustaka Desa Wukirsari, 
Imogiri, Bantul 
      - Pameran Seni Rupa “FKY ke 28  Ng-ngimpi-an” di Taman Budaya 
Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa “Potret Pahlawan” di Bale Banjar Sangkring, 
Yogyakarta 
      - Pameran Seni Rupa “Art Stage Jakarta  : Heart Beat of Asia, Indonesian 
at its Best” di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 
 - Pameran Lukisan “Kecil itu Indah” di Galeri Edwin,  Jakarta 
-     Pameran Seni Rupa “Seninjong” di Pelataran Djoko Pekik, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Equilibrio2” di China Art House, Penang, Malaysia 
- Work Shop dan sastra Perenungan Gempa Bumi 2006 “Bahkti Desa 
Nggayuh Pakarti Bumi” di Singosaren, Wukirsari, Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Visual Dokumentasi Gempa Bumi 2006 “Kukuh Bakuh” di 
Pustaka Desa Wukirsari, Singosaren, Wukirsari, Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta  
- Pameran Seni Rupa Gerhana Matahari Total “Kala Rahu” di Bentara 
Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Equilibrio1” di Artemis Art Gallery, Kuala Lumpur, 
Malaysia 







2015 - Pameran Seni Rupa Gama Art Dies Natalis UGM ke 66/2015 di PKKH 
UGM Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Kweni Art Festival #1” di RSSL / Rumah Seni 
Sawah dan Ladang Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Belum Ada Judul” Peluncuran Buku “Setelah 
Aktivisme 1994-2015” by Enin Supriyanto di Sangkring Art Space 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “HERO” di Pullman Jakarta Central Park, Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Urip Mung Mampir Ngombe” di Langit Art Space 
Yogyakarta 
                  - Pameran Seni Rupa “Love Live Life” di Pullman Jakarta Central Park, 
Jakarta 
       - Pameran Seni Rupa “Bazaar Art Jakarta 2014” by Ovale Art Gallery di 
Ritz-Carlton Pacific Place, Jakarta 
- Pameran Lukisan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Kota 
Yogyakarta “Gelar Maestro #2 : DEAR JOGJA” di Taman Pintar 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa Muktamar NU ke-33 “GUSDUR, Wajah Semua 
Kerinduan” di Komplek Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang, Jawa 
Timur 
                  -     Pameran Seni Rupa “Delayota Art#10” di Jogja Nasional Museum, 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Art Care” di Bentara Budaya Yogyakarta 
 - Pameran Lukisan dan Work Shop “#Seni Indonesia Berkabung” di 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta  
- Pameran “Ilustrasi Cepen KOMPAS 2014” di Bentara Budaya Jakarta 







       - Pameran Seni Rupa Komunitas Kulon Ring Road di RSS/Rumah seni 
Sidoarum, Yogyakarta 
 - Pameran “ART JOG 8 : Infinity in Flux” di Taman Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa Grand Opening Langit Art “Bumi Masih Berputar” 
di Yogyakarta 
                  - Pameran Drawing “Drawing interPersonal” di Artlinked Indonesia, 
Yogyakarta 
       - Pameran Seni Rupa “FOLK : LORE”  by Jogja Contemporary di Jogja 
National Museum, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa Dies Natalis ISI Yogyakarta ke 31 “Menjelajah 
Teknik Menganyam Gagasan” di UPT Galeri ISI Yogyakarta 
       - Pameran Seni Rupa Grand Opening Galeri Prawirotaman “Playing on 
Paper” di Yogyakarta 
                  - Pameran Seni Rupa “Dies Mortalis, Die Fatalist” di Kampus ISI 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “April Mood” di RSS / Rumah Seni Sidoarum, 
Yogyakarta 
       - Pameran Seni Rupa MAE/Magelang Art Event 2015 di Syang Art Space, 
Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa“ANGGAR & LAKSMI :  Re(Pro)Kreatif”  by Jogja 
Contemporaray dan  Bentara Budaya Solo di Balai Soedjatmoko, Solo, 
Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa “LOVE #2” di Syang Art Space, Magelang, Jawa 
Tengah 







2014 -     Pameran Seni Rupa “Tombo Ati :  Mengenang GusDur” by Bentara 
Budaya Yogyakarta di Omah Petroek, Karang Klatak, Yogyakarta 
-     Pameran Seni Rupa “The Devotion” ISI Yogyakarta di Jogja Gallery, 
Yogyakarta 
                  - Pameran Seni Rupa “ANGGAR & LAKSMI : Bumi” di Pullman Jakarta 
Central Park, Jakarta 
-     Melukis bersama “Gelar Maestro Rindu Jogja, HUT Kota Yogyakarta 
ke-258” oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta di Titik 
Nol Kilometer, Malioboro, Yogyakarta 
- Pameran Seni Patung “Indonesia Triannale #2 : VERSI” di Galeri 
Nasional Indonesia, Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Kembalinya Sabdo Palon Noyogenggong” di 
Bentara Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Ibu Pertiwi” by Jogja Contemporary di Bentara 
Budaya Yogyakarta 
- Pameran Patung Kontemporer Ciputra Artpreneur “Melihat Indonesia” 
di 
Ciputra World 1 Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Pameran Amal Anugerah Saparinah Sadli” di 
Galeri & Museum Cemara 6, Jakarta 
- Pameran Seni Rupa FCC “Boleh Memanjang Asal Ada Artinya” di
 Sarang Art Space dan BKdP Space Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa Perupa Kulon Ringroad “Visual Art Exhibition” di 
RSS / Rumah Seni Sidoarum, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa dan Fundraising “Untukmu Guru” di Museum h. 
Widayat, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa “ISI isi” by Talenta Organizer di Galeri Kemang 
58,Jakarta 






Culture Exchange Project di Bentara Budaya Bali 
 
2013 - Pameran Seni Rupa “Peristiwa Sebuah Kelas” FCC/Forum di Sangkring 
Arts Space, Yogyakarta 
        -     Work Shop the Art Instalation with audience di Sangkring Art Space, 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Sea+ Triennale 2013” di Galeri Nasional Jakarta 
- Pameran Lukisan “Neo Barbarian” Thailand and Indonesia, Art and 
Culture Exchange Project di Adale Third Place Gallery, Bangkok, 
Thailand 
- Pameran Seni Rupa “Silaturahmi #2 : Seni Rupa Sebagai Jalan 
Persaudaraan” di Bentara Budaya Jakarta 
-     Pameran Seni Rupa “ART JOGJA /13 : Maritime Culture” di Taman 
Budaya Yogyakarta 
- Pameran Logam “Horizon of  Strenght : Merta Kriya Nusantara” di 
Tugu Kunstkring Paleis, Jakarta 
       - Pameran Seni Rupa  "Yogyakarta Art Directory 2013" di Taman Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Anggar & Laksmi :  Expositie van Schilderijen” di 
Galeri 238-Opera, Amsterdam, Belanda 
        -     Pameran Seni Rupa 25 th Birthday “One Night Stand” di Cemeti Art 
                        House, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Mommy Dearest” di Via Via Cafe, Yogyakarta 
 
2012 - Pameran Seni Rupa 30rd Birthday Bentara Budaya “SLENCO” di Bentara 
Budaya Yogyakarta 






Pacific Place, Jakarta 
                  - Pameran Seni Rupa 30rd Birthday Bentara Budaya “SLENCO” di Bentara 
Budaya Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “ART JOGJA / 12” di Taman Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa 30rd Birthday Bentara Budaya “SLENCO” di Bentara 
Budaya Solo Balai Soedjatmoko, Solo, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa Grand Opening “Inaugural” di Rachel Gallery 
Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Akar Ilalang” di Griya Santrian, Sanur, Bali 
- Pameran Seni Rupa 30rd Birthday Bentara Budaya “SLENCO” Bentara 
Budaya Bali 
- Pameran Seni Rupa “dr. Oei Hong Djien’s 73rd Birthday” di Gedung 
Tri Bhakti, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa “The Grand Opening” of New OHD Museum, 
Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa “Art Stage Singapore 2012” by Nadi Art 
Contemporary 
-     Pameran Seni Rupa “Kembar Mayang” di Museum h. Widayat, 
Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. 
- Pameran Seni Rupa “Singapore Art Fair 2012” 
 
2011 - Pameran Seni Rupa Biennale Jakarta 2011 “Maximum City : Survive or 
Escape” di Galeri Nasional Indonesia, Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Beastly” di Salihara Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Fight For Light-Religiocity in Indonesia Art” di 
Mon Decor Art Center, Jakarta 






- Pameran “Pasar Kencrung” di Bentara Budaya Jakarta 
- Pameran Lukisan “Pesta Budaya” di Gedung Tri Dharma, Bandung, Jawa 
Barat 
- Pameran “BAZZAAR Art Fair 2011” di Jakarta Art Distric 
- Pameran Seni Rupa “Beastly” di Cemeti Art House, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Homo Ludens II” di Galeri Emmitan, Surabaya 
- Pameran “Ilustrasi cerpen KOMPAS di 3 Kota” di Bentara Budaya 
Jakarta, Bentara Budaya Bali dan Bentara Budaya Solo 
- Pameran Seni Rupa “Bazaar Art Jakarta 2011 : Indonesia Art Festival” 
di The Ritz-Carlton Jakarta Pasific Place, Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Sedekat Konde Sejauh Cakrawala” di Bentara 
Budaya Jakarta 
- Pameran Seni Rupa Kelompok AKAR ILALANG “Dreams” di VWFA 
Tembi, Yogyakarta 
- Pameran Lukisan Perempuan “The Power of Woman” di Gedung Pusat 
Kebudayaan Koesnadi Hardjasoemantri-UGM Yogyakarta 
- Pameran Lukisan Perupa Perempuan Indonesia-Perancis “A Room of 
Her 
Own” di Dimensi Art gallery, Surabaya 
-     Pameran Lukisan “Romance de Amor” di Hanna Art Space, Jakarta 
- Pameran Patung “Irisan” by Andi’s Gallery di Jakarta Art Distric 
- Pameran Lukisan “Romance de Amor” di Gedung Tri Bhakti Bandung, 
Jawa Barat 
 
2010       - Pameran Lukisan “Jogja Memang lstimewa” di Gedung Pusat 
Kebudayaan Koesnadi Hardjasoemantri-UGM Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “10 th Anniversary” Nadi Art Contemporary di 
Galeri Nasional Jakarta 






- Pameran Seni Rupa Tribute to S.Sudjojono “Jiwa Khetok” & Peluncuran 
Buku Sang Ahli Gambar di Canna Art Gallery Jakarta 
  - Pameran Seni Rupa “Crossing and Blurringi The Boundaries : Medium 
in Indonesia Contemporary Art” by Andy’s Gallery di Galeri Nasional 
Indonesia, Jakarta 
  - Pameran Seni Rupa “Super Soccer” di Canna Art Gallery Jakarta 
  - Pameran Seni Rupa “Re-Horny”di Jogja National Museum Yogyakarta 
  -     Pameran Seni Rupa “Masih Ada Gusdur” di Langgeng Art Gallery 
Magelang, Jawa Tengah 
  -     Pameran Seni Rupa“Woman Artists Carnival” di House of Sampoerna & 
Orasis Gallery, Surabaya 
  -     Pameran Seni Rupa “Ecco Homo” di Semarang Art Gallery, Jawa Tengah 
 
2009      -     Pameran Seni Rupa “BIENNALE  X : Jogja Jamming-Gerakan Arsip 
Seni Rupa Jogja” di Taman Budaya Yogyakarta 
- Pameran Besar Seni Visual Indonesia “EXPOSIGNS :25th ISI 
Yogyakarta”di gedung JEC-Jogja Expo Centre, Yogyakarta 
            -    Pameran Seni Rupa Perupa Perempuan ”My Body” di Andy’s Gallery 
Jakarta 
  -     Pameran Seni Rupa “KADO” di Nadi Art Contemporary Jakarta 
  -     Pameran Seni Rupa Grand Opening “Up and Hope” di D’Peak Art Space 
Jakarta 
  -     Pameran Lukisan “Pelita Budaya 2009” di Depo Pelita Sokaraja, Jawa 
Tengah 
  -     Pameran “Drawing Contemporary Indonesia” di Andi’s Gallery Jakarta 
  - Pameran Seni Rupa Sariwangi Golden Selection Art Appresiation 






- Pameran “Drawing Contemporary Indonesia” by Andi’s Gallery di Galeri 
Nasional Indonesia Jakarta  
  - Pameran “Ilustrasi Cerpen KOMPAS” di Bentara Budaya Jakarta & 
Bentara Budaya Yogyakarta 
              - Pameran Lukisan “Wong Jowo Ilang Jowone” di Bentara Budaya Solo 
Balai Soedjatmoko dan Gedung Danarhadi, Solo, Jawa Tengah 
              - “Contemporary Art Fair” C-Art Show di Grand Indonesia, Jakarta 
  - Pameran lukisan dan lukis Gasing “Komedi Putar” di Bentara Budaya 
Jakarta 
  - Pameran Seni Rupa Ultah ke 3 V-Art Gallery “Monochromatic” di 
Bentara Budaya Yogyakarta 
  - Pameran Seni Rupa Grand Opening “New Born” di H2 Art Gallery 
Semarang, Jawa Tengah  
  - Pameran Seni Rupa “Soft Opening” de-Sava Art Gallery Yogyakarta 
              - Pameran Lukisan 3 dimensi “Gasing Komedi Putar” di Bentara Budaya 
Yogyakarta  
- Pameran Seni Rupa “Seniku Tak Berhenti Lama” di Taman Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Refleksi Ruang dan Waktu” di V-Art Gallery 
Yogyakarta 
 
2008 - Pameran Lukisan “Visual Art Exhibition of South–East Asia Artists” 
Thailand, Vietnam, Indonesia and Malaysia 
  - Pameran Lukisan Grand Opening “Indonesia Contemporary All Star” di 
Tujuh Bintang Art Space Yogyakarta  
  - Pameran Lukisan ”Indonesia and The Mainstream” by Canna Art 
Gallery di CIGE, Beijing, China 
  - Pameran Seni Rupa “Jogja Art Fair # 1” di Taman Budaya Yogyakarta 







  - Pameran Seni Rupa “Loro Blonyo” di Gedung Tribakti, Magelang, Jawa 
Tengah 
  - Pameran Seni Rupa “Manifesto” di Galeri Nasional Indonesia Jakarta 
  - Pameran Lukisan “Res Publicum” 7th Anniversary Canna Art Gallery, 
Jakarta 
 
2007       - Pameran Seni Rupa “Biennale Exhibition Jogja IX : Neo Nation”  
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan ”Beuatiful Death” di Bentara Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “BUZER dot com” di Taman Budaya Yogyakarta 
- Pameran Lukisan ”Beuatiful Death” di Bentara Budaya Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “100th Affandi” di Museum Affandi Yogyakarta 
- Pameran Lukisan ”Beuatiful Death” di Galeri Orasis, Surabaya 
- Pameran Lukisan 25th Bentara Budaya “Boeng Ajo Boeng” di  Bentara 
Budaya Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Ekspresi Seni”  Joglosemar 2007 di Taman Budaya 
Solo, Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan ”Interntional Literary Biennele” di Galeri Langgeng, 
Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan ”Beuatiful Death” di Gedung Toga Mas, Malang, Jawa 
Timur 
- Pameran Seni Rupa “HUT IKASSRI” di Museum Benteng Vredeburg 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Intimate Distance” di Galeri Nasional Indonesia 
Jakarta 
- Pameran “Sketsavaganza” di Taman Budaya Yogyakarta 
- Pameran lukisan “Beautiful Death” di Taman Budaya. Bali 
 
2006       - Pameran “Ilustrasi Cerpen KOMPAS 2005” di Bentara Budaya Jakarta 
                  - Pameran Seni Rupa “Young Arrows” di Jogja Art Gallery Yogyakarta    
- Pameran Lukisan “People Need The Lord”  di Gedung Gramedia Jakarta 
- Pameran “Ilustrasi Cerpen KOMPAS 2005” di Bentara Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa ”Homage 2 Homasite” di Jogja National 
Museum/eks Gedung FSRD ISI Yogyakarta 






- Pameran Lukisan “Langgeng Contemporary Art Festival 2006” di Galeri 
Langgeng, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran “Ilustrasi Cerpen KOMPAS 2005” di Gedung Toga Mas, 
Malang, Jawa Timur 
- Pameran Lukisan “Lindu” di Bentara Budaya Yogya 
- Pameran Seni Rupa “FKY ke XVIII : Peduli Jogja“ di Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta 
- Pameran “Ilustrasi Cerpen KOMPAS 2005” di Bentara Budaya Bali 
- Pameran  Seni Rupa “Tobaco and Art” di Gedung Tri Bhakti, Magelang, 
Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan “Lindu” di Bentara Budaya Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Biennale Jakarta : Beyond The Limits and It’s 
Challenges” di Galeri Nasional Indonesia Jakarta 
- Pameran Seni Rupa “Multi – Tradisi Multi – Faced“ di Sanggar Luhur 
Sudjana Kerton, Bandung, Jawa Barat 
- Pameran Lukisan “Grand Opening” di Sienna Gallery, Semarang, Jawa 
Tengah 
 
2005          -     Pameran Seni Rupa “Biennale Jogja VIII : Disini dan Kini” di Taman 
Budaya Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Summit Event Bali Biennale 2005” di Darga Art 
Gallery, Bali 
- Pameran Lukisan “Ayo Ngguyu”  Ultah ke-23 BBY di Bentara Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan dan Grand Launching “Celebration” di Orasis Art 
Gallery Surabaya, Jawa Timur 
- Pameran Lukisan “My Life Without Me” di Galeri Gracia, Surabaya 
- Pameran Lukisan 100 meter : “Baratha Yudha on Canvas” di Galeria 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “FKY ke XVII : Bazz Art” di Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta  
- Pameran Lukisan “Women Painter Artis“ di Quality Hotel Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Intermeso“ di Galeri Langgeng, Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “AKU, Chairil dan Aku” di Nadi Art Contemporary, 
Jakarta 
- Pameran Lukisan “Taboo and Transgression in Contemporary 
Indonesian Art“ Herbert  F Johnson in Museum of Art. Cornell 
University, Ithaca, New York, USA 
- Pameran Lukisan “Menimbang Dunia Perempuan“ di Taman Budaya 
Yogyakarta 
 







- Pameran Lukisan  “Sastra Rupa – Sayap Kata Sayap Warna” di Galeri 
Langgeng, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Seni Rupa “Menimbang Dunia Widayat“ di Museum h. 
Widayat, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah 
 
2003       -     Pameran lukisan “Destinity” di Ilen Gallery Jakarta 
- Pameran “Drawing FKY ke XV : Baz Art” di Museum Benteng Vredeburg 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Infatuated“  di Sunjin Art Gallery, Singapura 
- Pameran Seni Rupa “Borobudur International Festival“ di Museum h. 
Widayat Mungkid, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan “Reuni Gampingan“  di Gelaran Budaya  Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Reuni Gampingan“  di Benda Gallery  Yogyakarta 
 
2002          - Pameran Lukisan “3 + 9 Talented Artist” di PURI Art Gallery Malang, 
Jawa Timur  
- Pameran Lukisan  “Indonesia Artist” di Tramhuis Art Gallery, 
Amsterdam, Belanda 
- Pameran Seni Rupa “Saksi Mata” di Nadi Art Contemporary, Jakarta 
- Pameran Lukisan “3030” di Galeri Edwin, Jakarta 
- Pameran Lukisan “FKY ke XIV” di Museum Benteng Vredeburg 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Re - Kreasi” di Museum h. Widayat, Mungkid, 
Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan “Urip Mung Mampir Ngombe“ di Bentara Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Jejak Tradisi dan Budaya“ di Taman Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Alam Dalam Inspirasi Manusia” di Oktober Art 
Gallery Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Dimensi Raden Saleh” di Galeri Semarang, Jawa 
Tengah 
- Pameran Lukisan “Grand Opening” di Sienna Art Gallery Semarang, 
Jawa Tengah 
 
2001          - Pameran Lukisan “Melampui Rupa” di Jezz Art Gallery Bali 
- Pameran Seni Rupa “Not Just The Political” di Museum h. Widayat 
Mungkid, Magelang, Jawa Tengah 
- Pameran Lukisan “Not I, am I ?“ di Nadi Art Contemporary, Jakarta 
- Pameran Lukisan “Soft Opening“ di Ilen Gallery Jakarta 







- Pameran Seni Rupa “Syukur Fajar Milenuim ke-Tiga” di Gedung Purna 
Budaya Yogyakarta 
 
2000          - Pameran Lukisan “LIBIDO ; Anggar dan Laksmi” di Galeri Kembang, 
Jakarta 
- Pameran “FKY ke XII” di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Night Scream” di Embun Art Gallery Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Gelar Karya Perempuan” di Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Anggar, Laksmi, Made Kaek” di Galeri Kinara, Bali 
- Pameran Lukisan “Anggar, Laksmi, Pahlevi” di Ardiyanto Art Gallery  
Yogyakarta 
 
1999          - Pameran Lukisan Finalis Nokia Art Award Indonesia Jakarta 
- Pameran Lukisan “Festival Kesenian Indonesia” di Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Gelombang Ekpresi Seni di Era Reformasi” di 
Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 
- Pameran Lukisan The Phillip Morris Art Awards Indonesia Jakarta 
- Pameran Lukisan “Young and Talented Artist” di Galeri Edwin, Bali 
 
1998          - Pameran Lukisan di Garuda Hotel Yogyakarta 
- Pameran Lukisan ”Instropeksi” di Museum Benteng Vredeburg 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke XIV” di Galeri ISI Yogyakarta 
 
1997          - Pameran Lukisan Nominasi The Phillip Morris Awards Indonesia 
Jakarta 
       - Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke XIII” di Galeri ISI Yogyakarta 
       - Pameran Lukisan “Tugas VI” di Gedung FSRD ISI Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Kampanye Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 
Indonesia” di  Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 
 
1996          - Pameran Lukisan “Dialog Dua Kota IKJ-ISI Yogyakarta II” di Gedung 






- Pameran Lukisan Cat Minyak “Tugas V” di Gedung Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ISI Yogyakarta 
- Pameran “Seni Kartun III”  FSRD ISI Yogyakarta di Bentara Budaya 
Yogyakarta    
- Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke XII” di Galeri ISI Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Dialog Dua Kota I“ IKJ-ISI Yogyakarta di Taman Ismail 
Marzuki Jakarta 
- Pameran Lukisan “Moslem Art Rally II” di Galeri ISI  Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Kecil“  Prashida di Show Room FSRD ISI Yogyakarta 
 
1995          - Open Art Exhibition di Candi Borobudur, Jawa Tengah,  
- Pameran Lukisan Cat Acrylic “Tugas IV” di Gedung FSRD ISI Yogyakarta 
- Pameran “Seni Kartun II” FSRD ISI Yogyakarta di Bentara Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke XI” di Galeri ISI Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Hitam- Putih” Prashida di Show Room FSRD ISI 
Yogyakarta  
- Painting Contest “Peru – Indonesia” Encounter of Millennial Cultures 
Jakarta 
 
1994       - Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke X” di Galeri ISI Yogyakarta 
                  - Pameran Lukisan Prashida di Bentara Budaya Yogyakarta 
       - Pameran Lukisan Cat Poster “Tugas III” di Gedung FSRD ISI 
Yogyakarta 
                  - Pameran “Seni Kartun I” FSRD ISI Yogyakarta di Bentara Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Moslem Art Rally I” di Faklutas Hukum UII 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Pekan Kartini ’94 Pelukis Wanita FSR” di Sasana Aji 
Yasa Kampus FSRD ISI Yogyakarta 
- Perfomance Art ”Kolo Mercu” di Alun-Alun UtaraYogyakarta, Indonesia 
- Pameran Lukisan “Pratisara Affandi Adi Karya” di Gedung Purna 
Budaya Yogyakarta 
- Perfomance Art PEKSIMINAS di Univeristas Udayana Bali 
 
1993          - Pameran Seni Rupa “Dies Natalis ISI ke IX” di Galeri ISI Yogyakarta 






      - Performance Art PEKSIMINAS di Univeristas Sebelas Maret Solo, Jawa 
Tengah 
- Pameran “Sketsa” di Gedung FSRD ISI Yogyakarta 
- Perfomance Art “Etalase Hidup” di Kalimalang Bekasi 
- Perfomance Art “Sawang Dadakan” Sanggar Sansekerta di Alun-alun 
Utara Yogyakarta 
 
1992          - Performance Art PEKSIMINAS di ITB Bandung, Jawa Barat 
- Pameran Lukisan Cat Air “Tugas I” di Gedung FSRD ISI Yogyakarta 
- Pameran Seni Rupa “Kelompok Forum Dinamika Angkatan 1992”  FSRD 
ISI Yogyakarta di Sasana Aji ISI Yogyakarta 
 
1990          - Pameran Lukisan Indonesia – Jepang di Purna Budaya Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Imajinasi Tentang Negaraku“ di India 
 
1989          - Pameran Lukisan Indonesia – Jepang di Tokyo, Jepang 
- Pameran Lukisan “Wajah Indonesiaku“ di Jakarta 
- Pameran Lukisan “Lidicka Ruz Nominator” di Cekoslovakia 
 
1988          - Pameran Lukisan Indonesia – Jepang di Gedung Purna Budaya 
Yogyakarta 
- Pameran Lukisan “Anak-anak dan Remaja Dunia“ di Chili 
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Modeling dengan tanah liat 
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